UPAYA MEMINIMALISIR PERSEPSI NEGATIF PESERTA DIDIK MELALUI LAYANAN INFORMASI TERHADAP 

KEBERADAAN GURU BK 

(Studi Kasus Pada Kelas X IPS 4 SMA Negeri 4 Kota Tegal  









UPAYA MEMINIMALISIR PERSEPSI NEGATIF PESERTA DIDIK 
MELALUI LAYANAN INFORMASI TERHADAP  
KEBERADAAN GURU BK  
(Studi Kasus Pada Kelas X IPS 4 SMA Negeri 4 Kota Tegal   




Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 










PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






























MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
Motto: 
“Berprasangka baiklah terhadap semua orang, jangan hanya karena orang berbuat 
buruk padamu lalu engkau mengotori hatimu dengan kebencian. Sebab, jika sudah 




















Penulis persembahkan karya ini kepada: 
1. Ibunda Nur Secha dan Ayahanda Sri Gunawan yang 
telah mendo’akan dan menyemangati penulis sampai 
skripsi ini telah selesai. 






Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 
dengan rahmat, karunia, serta taufik dan hidayah-Nya penulis telah bekerja keras 
untuk dapat menyelesaikan skripsi sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi 
strata satu untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan. Skripsi ini jauh dari kata 
sempurna, namun berkat bantuan dan kerjasama dengan berbagai pihak yang 
terkait, segala hambatan dan kesulitan dapat diatasi dengan baik. Untuk itu 
penulis menyampaikan terimakasih kepada: 
1. Dr. Purwo Susongko, M.Pd., Dekan FKIP Universitas Pancasakti Tegal yang 
telah memintakan izin dalam penelitian skripsi. 
2. Drs. Sukoco KW, M.Pd., Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling 
sekaligus Dosen Pembimbing I yang telah membimbing serta memudahkan 
penulis dalam menyelesaikan skripsi. 
3. Dr. Maufur, M. Pd., sebagai Dosen Pembimbing II yang telah bersedia 
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis. 
4. Dosen-dosen Progdi Bimbingan dan Konseling FKIP UPS Tegal yang telah 
memberikan ilmu yang bermanfaat selama perkuliahan penulis di UPS Tegal. 
5. Dra. Rosa Herawati, M. Pd., sebagai Plt. Kepala SMA N 4 Tegal yang telah 
memberikan izin untuk melakukan penelitian dan menandatangani surat 
keterangan penelitian. 
6. Semua pihak yang sudah membantu dan menyemangati penulis dalam 
menyelesaikan skripsi, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Terakhir semoga segala bantuan yang telah diberikan, sebagai amal soleh 
senantiasa mendapat Ridho Allah SWT. Sehingga skripsi ini dapat bermanfaat 
dan menambah wawasan serta pengetahuan pembaca. 
 
 







RIZKI, AMALIA NUR. 2019. Upaya Meminimalisir Persepsi Negatif Peserta 
Didik Melalui Layanan Informasi terhadap Keberadaan Guru BK (Studi 
Kasus pada Kelas X IPS 4 SMA Negeri 4 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2018/2019). Skripsi. Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I  : Drs. Sukoco KW, M.Pd. 
Pembimbing II : Dr. Maufur, M.Pd. 
 
Kata Kunci  : Persepsi Negatif, Layanan Informasi. Guru BK 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya beberapa peserta didik yang 
mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK. Sebagian merasa takut dengan 
guru BK. Sikap tegas guru BK kepada mereka dianggap sebagai sikap yang galak. 
Saat mereka dipanggil ke ruang BK, mereka merasa cemas, gugup, bahkan ada 
yang merasa kesal serta beranggapan jika mereka dipanggil oleh guru BK 
tandanya mereka sedang mempunyai masalah. BK dianggap tidak utuh, karena 
banyak yang kurang mengetahui peran dan fungsi guru BK. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) deskripsi persepsi 
negatif peserta didik terhadap guru BK di SMA Negeri 4 Kota Tegal, 2) 
penerapan layanan informasi pada persepsi negatif peserta didik di SMA Negeri 4 
Kota Tegal, dan 3) hasil layanan informasi untuk meminimalisir persepsi negatif 
terhadap guru BK di SMA Negeri 4 Kota Tegal. 
 Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode studi 
kasus. Sampel yang diambil adalah 3 peserta didik dengan menggunakan 
purposive sampling dan snowball sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Teknik 
analisis data dilakukan sejak sebelum, selama, dan setelah di lapangan mengikuti 
konsep yang diberikan Miles and Huberman. 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya temuan-temuan data berupa: 1) 
persepsi negatif subyek, seperti: guru BK dianggap kurang aktif, kurang peduli, 
dan kurang ramah, 2) penerapan layanan informasi dilakukan selama 4 kali secara 
kelompok dan klasikal dengan metode ceramah dan diskusi, dan 3) hasil 
penerapan layanan informasi terdapat perubahan persepsi dari subyek, seperti 
kinerja guru BK lebih baik lagi, subyek tersadar bahwa guru BK di SMA 
mempunyai karakter yang berbeda dari guru BKnya saat di SMP. 
 Adapun saran yang diberikan, yaitu: 1) diharapkan peserta didik dapat 
memahami peran dan fungsi guru BK, 2) sebaiknya saat memberikan layanan 
informasi dapat memberikan inovasi dan kreativitas baru, dan 3) sebaiknya guru 
BK memberikan pemahaman tentang ke BK-an dan melakukan pendekatan 
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 This study was basedbackground because of the few students who have a 
negative perception of the counselor. Most fear the counselor. Assertion counselor 
to them is regarded as a stern attitude. When they called into Guidance and 
Counseling, they feel anxious, nervous, and sometimes there were irritated and 
think if they are called by their mark counselor are having problems. Guidance 
and Counseling is considered incomplete, because many are not informed about 
the role and function of counselor. 
 The purpose of this study was to determine: 1) a description of the 
negative perception of students towards counselor in SMA N 4 Tegal, 2) the 
application of information services on the negative perceptions of students at 
SMA N 4 Tegal, and 3) results of information services to minimize the negative 
perceptions of counselor SMA N 4 Tegal. 
 The research approach used ie qualitative case study method. The samples 
taken were 3 learners by using purposive sampling and snowball sampling. Data 
collection techniques used were observation, interviews, documentation, and 
triangulation. Data analysis technique performed since before, during, and after 
the field following the concept given Miles and Huberman. 
 The results showed the findings of the data include: 1) The negative 
perception of subjects such as counselor are considered to be less active, less 
caring, and less friendly, 2) the application of information services performed for 
4 times in groups and classical with a lecture and discussion, and 3) the results of 
the application of information services there is a change of perception of the 
subject, such as performance counselor better yet, do not fierce, subjects realized 
counselor in high school have a different character than the current counselor in 
junior high school. 
The advice given, Namely: 1) expected for learners to understand the role 
and function of counselor, 2) preferably while providing information services can 
provide innovation and creativity, and 3) should the counselor provide insight into 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh semua manusia 
karena pendidikan adalah ibadah yang prosesnya dilakukan sepanjang hayat. 
Dengan adanya pendidikan diharapkan manusia dapat memiliki kepribadian 
yang utuh, bermartabat, berkarakter, cerdas dan mempunyai tujuan hidup 
yang jelas. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Maufur dan Hartinah 
(2014:24) bahwa: 
“Untuk mengembangkan potensi positif dan menghambat potensi 
negatif yang dimiliki peserta didik, perlu dilakukan upaya dari seorang 
pendidik agar mereka dapat menjadi diri sendiri, warga negara yang 
baik dan berlangsung sepanjang hayat dimanapun berada.” 
 
Pendidikan yang semakin berkembang di era globalisasi ini 
menimbulkan banyak masalah dalam pendidikan yang timbul dari peserta 
didik, diantaranya adalah masalah pribadi, sosial, belajar, dan karir. Untuk itu 
perlu adanya peran dari seorang pendidik untuk mengatasi masalah-masalah 
yang terjadi pada mereka. Peran yang cukup berat yang harus dilakukan oleh 
pendidik yaitu mengarahkan dan membimbing peserta didik. Biasanya 
pendidik yang berperan dalam mengarahkan dan membimbing mereka adalah 
guru BK. 
Yusuf dan Nurihsan (2016:6-9) menyatakan bahwa, “Bimbingan 
adalah proses yang berkesinambungan, yang sistematis, terarah dan 
terencana untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan konseling adalah 





 mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu 
menghadapi krisis yang dialami dalam kehidupannya.” 
 
Berdasarkan pengertian bimbingan dan konseling di atas, maka 
penulis memahami bahwa bimbingan dan konseling adalah proses bantuan 
yang diberikan oleh guru BK kepada individu untuk memecahkan masalah 
yang dihadapinya dan mencapai perkembangannya dengan cara mengarahkan 
dan mendorong individu untuk mengambil keputusan. 
Penelitian ini terinspirasi dari pengalaman penulis pada saat 
melaksanakan OPBK 3 di SMA Negeri 4 Kota Tegal. Peneliti menjumpai 
banyak peserta didik yang mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK. 
Beberapa peserta didik merasa takut dengan guru BK. Sikap tegas guru BK 
dianggap sebagai sikap yang galak.  Saat mereka dipanggil ke ruang BK, 
mereka merasa cemas, gugup, bahkan terkadang merasa kesal serta 
beranggapan jika mereka dipanggil oleh guru BK tandanya mereka sedang 
mempunyai masalah. Namun, kenyataannya tidak semua peserta didik 
mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK. Biasanya mereka yang dekat 
dengan guru BK akan merasa senang saat dipanggil ke ruang BK. 
Menurut guru BK di SMA Negeri 4 Kota Tegal, bimbingan dan 
konseling dianggap tidak utuh oleh peserta didik karena banyak yang kurang 
mengetahui peran dan fungsi guru BK, sehingga timbul persepsi negatif. 
Seharusnya mereka dapat merespon positif adanya guru BK dengan 
memanfaatkan kegiatan konseling dengan baik, karena untuk membantu 
mereka menyelesaikan masalahnya dan mengambil sebuah keputusan. Karena 





sudah diakui oleh sekolah dan pemerintah, serta merupakan sebuah mata 
pelajaran.  
Di sekolah tertentu tidak ada jam masuk kelas untuk guru BK, 
termasuk di SMA Negeri 4 Kota Tegal. Beberapa informasi saat penulis 
melakukan observasi di SMA Negeri 4 Kota Tegal, sebagian peserta didik 
berharap jika guru BK dapat masuk kelas untuk memberikan bimbingan 
kepada mereka. Sehingga mereka merasa jika guru BK dekat, peduli, 
perhatian dan dapat memahami apa yang diinginkan oleh mereka serta dapat 
memeluk sehingga tidak canggung jika nantinya berkonsultasi. Walaupun 
tidak semua peserta didik berharap guru BK dapat masuk kelas, karena jika 
diamati saat guru BK masuk ke dalam kelas dengan cara meminta jam kepada 
guru mapel lain untuk memberikan layanan informasi sebagian dari mereka 
beranggapan bahwa pelajaran BK kurang penting, kurang bermanfaat dan 
mereka jarang memperhatikan saat guru BK menjelaskan tentang suatu 
informasi. Hasil observasi lain yang dilihat oleh penulis, guru BK memang 
kurang mempunyai kedekatan dengan peserta didik karena ada beberapa 
peserta didik yang kurang mengenal guru BK. Selain itu, guru BK kurang 
peduli, kurang memperhatikan, dan kurang memahami keadaan mereka 
terutama pada kelas X. Guru BK saat ini hanya memfokuskan pada kelas XII 
yang membutuhkan bimbingan untuk masuk ke perguruan tinggi dan hanya 
menangani peserta didik yang mempunyai masalah saja di kelas X dan XI. 
Sehingga dalam hal ini peran, fungsi, tugas dan tanggung jawabnya kurang 





Sebagian besar guru BK memegang erat kedisiplinan di sekolah. 
Peserta didik yang membolos, terlambat, dan berseragam tidak sesuai dengan 
aturan sekolah akan berhadapan dengan guru BK. Padahal maksud guru BK 
adalah supaya mereka dapat tertib mematuhi aturan sekolah. Tetapi mereka 
justru semakin beranggapan bahwa guru BK galak, tidak ramah, kadang 
marah-marah, memberi hukuman bagi mereka yang melanggar aturan dan 
kadang membuat malu dirinya. Seharusnya mereka dapat berintrospeksi diri 
akan kesalahannya dan tidak mengulanginya kembali. Namun, hal ini 
membuat hubungan antara mereka dengan guru BK semakin rentang.  
Bagian terpenting dari pembahasan ini adalah melakukan penelitian 
yang lebih mendalam mengenai “Upaya Meminimalisir Persepsi Negatif 
Peserta Didik Melalui Layanan Informasi terhadap Keberadaan Guru BK 
(Studi Kasus pada Kelas X IPS 4 SMA Negeri 4 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2018/2019)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan hasil pengenalan aspek permasalahan 
yang muncul di lapangan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 
atas, maka beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurang adanya pendekatan guru BK terhadap peserta didik di SMA 





2. Guru BK kurang memahami dan kurang memperhatikan kondisi peserta 
didik kelas X IPS 4, karena hanya fokus memberikan bimbingan kepada 
kelas XII. 
3. Bimbingan dan konseling di SMA Negeri 4 Kota Tegal dianggap hanya 
bagi individu yang mempunyai masalah. 
4. Guru BK masih terasa kurang utuh bagi peserta didik, karena mereka 
kurang memahami peran dan fungsi guru BK di SMA Negeri 4 Kota 
Tegal. 
5. Guru BK di SMA Negeri 4 Kota Tegal dianggap kurang ramah, kadang 
marah-marah, dan ingin tahu masalah pribadi individu. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka agar penelitian 
terfokus pada masalah yang akan diteliti penulis membatasi beberapa aspek 
permasalahan, diantaranya adalah: 
1. Persepsi negatif merupakan pandangan yang menilai atau mengartikan 
sesuatu yang buruk tentang guru BK di SMA Negeri 4 Kota Tegal 
berdasarkan objek atau peristiwa yang dialaminya. 
2. Meminimalisir merupakan upaya mengurangi atau memperkecil persepsi 






3. Layanan informasi merupakan layanan yang diberikan kepada peserta 
didik dalam bentuk klasikal dan kelompok agar memahami berbagai 
informasi dalam bidang pribadi, belajar, sosial dan belajar. 
4. Guru BK di SMA Negeri 4 Kota Tegal merupakan pembimbing yang 
membantu untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan serta 
mengembangkan potensi yang dimiliki individu melalui tatap muka 
sehingga terjadi hubungan timbal balik di dalamnya. 
5. Subyek yang diteliti adalah peserta didik kelas X IPS 4 di SMA Negeri 4 
Kota Tegal yang mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK. 
6. Tempat penelitian adalah di SMA Negeri 4 Kota Tegal, Jl. Dr. Setiabudi 
No. 32 Kota Tegal. 
7. Proses penelitian dilaksanakan pada bulan Maret s/d Juni tahun 2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok masalah 
penelitian ini adalah “Banyak peserta didik yang mempunyai persepsi negatif 
terhadap guru BK di SMA Negeri 4 Kota Tegal”. Berdasarkan pokok masalah 
tersebut, maka dapat dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi persepsi negatif peserta didik terhadap guru BK di 
SMA Negeri 4 Kota Tegal? 
2. Bagaimana penerapan layanan informasi pada persepsi negatif peserta 





3. Apakah layanan informasi dapat meminimalisir persepsi negatif terhadap 
guru BK di SMA Negeri 4 Kota Tegal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, sesuai 
dengan topik “Upaya Meminimalisir Persepsi Negatif Peserta Didik Melalui 
Layanan Informasi terhadap Keberadaan Guru BK di SMA Negeri 4 Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019”, maka tujuan penelitian yang hendak 
dicapai secara spesifik adalah untuk mengetahui: 
1. Deskripsi persepsi negatif peserta didik terhadap guru BK di SMA 
Negeri 4 Kota Tegal. 
2. Penerapan layanan informasi pada persepsi negatif peserta didik di SMA 
Negeri 4 Kota Tegal. 
3. Hasil layanan informasi untuk meminimalisir persepsi negatif terhadap 
guru BK di SMA Negeri 4 Kota Tegal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka hasil penelitian akan 
memiliki manfaat teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang upaya untuk meminimalisir 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Supaya peneliti dapat menerapkan ilmunya dalam dunia konseling, 
setelah menjalankan penelitian di SMA N 4 Kota Tegal. 
b. Bagi guru BK 
Untuk meningkatkan kinerja guru BK di SMA N 4 Kota Tegal, 
supaya dapat melakukan perubahan-perubahan seperti lebih aktif 
mendekati, mengenali, dan memahami peserta didik serta dapat lebih 
baik dalam menjalankan peran dan fungsi guru BK. Agar peserta 
didik tidak canggung dan merasa nyaman saat diberikan layanan 
bimbingan dan konseling. 
c. Bagi peserta didik 
Untuk meningkatkan persepsi positif mengenai fungsi dan peran 
guru BK di SMA N 4 Kota Tegal yang sebenarnya, sehingga tidak 
langsung berprasangka buruk terhadap guru BK dan dapat 




















A. Kajian Teori 
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan hal yang tidak asing bagi manusia. 
Manusia mempunyai persepsi yang berbeda-beda tentang orang lain 
maupun sesuatu. Pembentukan proses persepsi dapat dipengaruhi 
oleh berbagai hal, baik yang disadari maupun tak disadari. Proses 
pembentukan ini juga di dasari atas pengalaman atau peristiwa masa 
lalu manusia berdasarkan pengamatan terhadap suatu objek. Persepsi 
ini sifatnya individual. Terkadang persepsi belum tentu sesuai 
dengan pemikiran manusia, persepsi yang telah diberikan terhadap 
suatu objek bisa sewaktu-waktu berubah sesuai dengan pengalaman, 
perilaku dan sikap dari manusia tersebut. Menurut Sobur (2016:385), 
“persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, cara seseorang 
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas adalah cara seseorang 
memandang atau mengartikan sesuatu”. Berikut ini ada beberapa 
pendapat lain terkait pengertian persepsi: 
Menurut Sarwono (2013:86), persepsi merupakan objek di 
sekitar kita, yang kita tangkap melalui alat indra dan 
diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga kita 
dapat mengamati objek tersebut. Kemudian kemampuan 





 objek tersebut, akan diinterpretasi sehingga individu mampu 
menyadari dan mengerti tentang apa yang diindrakan. 
 
Sedangkan Walgito (2010:99), berpendapat bahwa persepsi 
merupakan proses yang didahului oleh proses penginderaan, 
yaitu proses penerimaan stimulus oleh individu melalui alat 
indera atau juga disebut proses sensoris. Stimulus tersebut 
diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi, 
jadi proses itu tidak berhenti begitu saja. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, penulis memahami bahwa 
persepsi adalah hasil pengamatan melalui alat indra yang akan 
menimbulkan sebuah penilaian, pandangan, pemaknaan dari suatu 
objek. Jadi, proses persepsi tidak bisa lepas dari proses 
penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses pendahulu 
dari proses persepsi. Alat indra tersebut merupakan alat penghubung 
antara individu dengan dunia luarnya. Dengan kata lain alat indra 
merupakan alat bantu manusia untuk memahami dunianya. Namun, 
seperti kisah empat orang buta melihat gajah, mungkin akan terjadi 
kesalahan persepsi. Hal ini wajar, karena pada dasarnya kemampuan 
indra juga terbatas. 
Indra yang saat ini secara universal diketahui adalah hidung, 
mata, telinga, lidah, dan kulit. Indra-indra tersebut mempunyai 
fungsi masing-masing. 
Tabel 2.1 Indera dan Kemampuan dasarnya. Diringkas dari Schwart dan  
Feldman dalam buku Sarwono (2013:86) 




Mampu melihat cahaya lilin dengan jarak 
50 km pada kondisi cuaca cerah 





Lanjutan Tabel 2.1 







dalam ruangan yang sunyi 
Merasakan gula sebanyak satu sendok teh 
dalam campuran dua liter air 
Mencium satu tetes parfum dalam rumah 
ukuran rata-rata 
Merasakan kehadiran serangga di pipi 
dalam jarak 1 cm 
 
Alat indra tersebut sangat berperan dalam membantu 
kehidupan seseorang. Ia dapat memberi sensasi. Sarwono (2013:93) 
mengungkapkan “sensasi adalah stimulan dari dunia luar yang 
dibawa masuk ke dalam sistem syaraf. Hampir semua hal di dunia 
ini dibawa masuk oleh indra melalui sensasi”. 
Dalam persepsi, stimulus dapat datang dari luar, tetapi juga 
dapat datang dari diri individu sendiri. Namun, sebagian besar 
stimulus datang dari luar individu yang bersangkutan. Dari hal 
tersebut, maka hasil persepsi mungkin akan berbeda dengan individu 
satu dengan lainnya, karena perasaan, kemampuan berpikir, 
pengalaman-pengalaman individu berbeda, sehingga persepsi 
sifatnya individual. 
b. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi 
Setelah mengetahui pengertian persepsi di atas, maka 
timbulnya persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berperan di 
dalamnya. Rangsangan yang berasal dari dalam ataupun dari luar diri 
individu yang dapat menyebabkan perubahan tingkah laku adalah 





mengatakan bahwa “beberapa faktor yang berperan dalam persepsi, 
yaitu objek yang dipersepsi; alat indra, syaraf dan pusat susunan 
syaraf; dan perhatian”. Berikut ini adalah penjelasannya: 
1) Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera 
atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar dan dapat 
datang dari dalam diri individu itu sendiri yang langsung 
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor.  
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 
stimulus. Di samping itu juga ada syaraf sensoris sebagai 
alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke 
pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 
Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf 
motoris. 
3) Perhatian 
Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau 
sekumpulan objek. 
 
Dari faktor-faktor yang sudah diuraikan di atas, syarat 
terjadinya persepsi karena dipengaruhi oleh objek, syarat fisiologis 
dan syarat psikologis. Jika kita merespon sesuatu dengan baik, maka 
tindakan kita akan selaras, begitupun sebaliknya. Karena persepsi 
sifatnya dinamis dan berubah sesuai dengan pengalaman yang 
individu dapatkan. 
c. Proses Terjadinya Persepsi 
Selain adanya faktor-faktor yang berperan dalam persepsi, 
persepsi terjadi juga melalui sebuah proses. Setelah rangsangan 





tanggapan dari keseluruhan proses. Adapun Walgito (2010:101), 





Gambar 2.1 Proses Terjadinya Persepsi 
St = stimulus (faktor luar) 
Fi = faktor intern (faktor dalam, termasuk perhatian) 
Sp = struktur pribadi individu 
Skema tersebut memberikan gambaran bahwa individu 
menerima bermacam-macam stimulus dari lingkungan. Tetapi tidak 
semua stimulus akan diperhatikan atau direspon. Individu 
mengadakan seleksi terhadap stimulus yang mengenainya, dan disini 
berperannya perhatian. Sebagai akibat dari stimulus yang dipilihnya 
dan diterima oleh individu, individu menyadari dan memberikan 
respon sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut. 
Selain skema di atas, Sobur (2016:386) juga membuat 
gambar variabel psikologis di antara rangsangan dan tanggapan 
sebagai berikut: 
          Penalaran 
Rangsangan          Persepsi          Pengenalan          Tanggapan 
           Perasaan 









Dari gambar tersebut, setiap rangsangan tanggapan tidak 
terlalu perlu membutuhkan bagian rasa dan nalar sekalipun pada 
umumnya tanggapan individu yang sadar dan bebas terhadap satu 
rangsangan atau terhadap satu bidang rangsangan sampai tingkat 
tertentu dianggap dipengaruhi oleh akal atau emosi, atau keduanya. 
d. Persepsi Peserta Didik terhadap Guru BK 
Semua orang pasti mendapatkan pendidikan, baik itu di 
sekolah, keluarga, maupun di lingkungan masyarakat. Sejak kecil 
kita merupakan anggota masyarakat yang membutuhkan ilmu 
pengetahuan dari seorang pendidik untuk mengembangkan bakat dan 
potensi yang kita miliki. Sinolungan dalam Hosnan (2016:40), 
mengungkapkan bahwa “peserta didik dalam arti luas adalah setiap 
orang yang terkait dengan proses pendidikan sepanjang hayat, 
sedangkan dalam arti sempit adalah setiap siswa yang belajar di 
sekolah”.  
Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional dalam Hosnan 
(2016:40), menegaskan bahwa peserta didik adalah “anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui jalur, 
jenjang dan pendidikan.” 
Demikianlah dari pengertian peserta didik di atas, penulis 
memahami bahwa peserta didik adalah orang yang berada pada 
jenjang pendidikan yang membutuhkan bantuan dan bimbingan dari 





menjadi pribadi yang lebih baik. Masa remaja (12-21 tahun) 
merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan 
masa kehidupan orang dewasa. Masa remaja sering dikenal dengan 
masa pencarian jati diri (ego identity). Di masa remaja ini biasanya 
peserta didik mulai berpikir kritis dan menilai tentang sesuatu. 
Persepsi peserta didik terhadap guru BK pada umumnya 
berbeda-beda. Persepsi bisa berupa positif maupun negatif, 
tergantung pada pemahaman peserta didik tentang guru BK dan 
pengalaman yang didapatkan peserta didik dengan guru BK. Berikut 
ini persepsi peserta didik terhadap guru BK: 
1) Persepsi Positif 
Persepsi positif adalah penilaian seseorang terhadap suatu 
objek atau stimulus yang positif. Persepsi positif akan di dapatkan 
peserta didik karena adanya pengalaman atau peristiwa yang baik 
dengan guru BK. Menurut Nugroho (2014:107), “Persepsi siswa 
terhadap kinerja guru BK adalah baik karena siswa yang sudah 
tiga tahun bersama guru BK mampu memahami keadaan dan 
kinerja guru BK”.  
Sedangkan menurut Busmayaril dan Heldayani (2016:13), 
“Guru BK sangat bermanfaat untuk semua pihak yang ada di 
sekolah karena membantu dalam mengatasi masalah dan dapat 





Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memahami bahwa 
sebagian peserta didik yang sudah mengerti peran dan fungsi guru 
BK menganggap kinerja guru BK baik karena keberadaannya 
dapat bermanfaat bagi semua pihak di sekolah. Selain itu, 
kedekatan dengan guru BK membuat peserta didik akrab dan 
tidak ragu untuk mengungkapkan permasalahannya. 
2) Persepsi Negatif 
Persepsi negatif adalah penilaian seseorang terhadap suatu 
objek atau stimulus yang negatif. Biasanya persepsi negatif akan 
muncul akibat dari ketidakpahaman individu terhadap objek atau 
stimulus yang menjadi pusat perhatiannya. Prasetiyono (2013:43), 
mengungkapkan bahwa “guru bimbingan dan konseling itu 
dianggap siswa sebagai polisi sekolah dan tugasnya hanya 
menangani siswa yang bermasalah saja”.  
Sedangkan Busmayaril dan Heldayani (2016:13), 
mengungkapkan bahwa: 
“Peserta didik selalu takut dan mengira akan dimarahi ketika 
menghadapi guru BK. Peserta didik tidak mau membicarakan 
persoalannya secara terbuka karena merasa malu jika 
persoalannya diketahui. BK dianggap sebagai tempat 
menangani peserta didik yang nakal, bermasalah, menasehati 
peserta didik yang bandel dan identik dengan image guru BK 
yang galak, garang, ditakuti peserta didik”. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa 
beberapa persepsi negatif peserta didik terhadap guru BK adalah 





marah, tidak ramah, ingin tahu masalah pribadi mereka, guru BK 
hanya menangani peserta didik yang bermasalah, peserta didik 
kurang terbuka dengan guru BK karena peserta didik malu untuk 
mengungkapkan masalahnya dengan guru BK. Guru BK adalah 
tempat menasehati peserta didik yang bandel.  
2. Layanan Informasi 
a. Pengertian Layanan Informasi 
Layanan informasi adalah layanan yang sering dilakukan oleh 
guru BK. Guru BK memberikan informasi dengan cara klasikal, 
kelompok maupun individu. Adapun pengertian layanan informasi 
menurut Prayitno dan Amti (2013:259) adalah “layanan untuk 
memberikan pemahaman kepada individu tentang berbagai hal yang 
diperlukan untuk menjalankan suatu kegiatan atau mengarahkan 
suatu tujuan dan rencana yang dikehendaki”.  
Sedangkan Hikmawati (2012:19), mengungkapkan layanan 
informasi adalah “layanan yang membantu peserta didik menerima 
dan memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, karier, dan 
pendidikan lanjutan”.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis memahami bahwa 
layanan informasi adalah penyampaian berbagai informasi kepada 
peserta didik, baik secara klasikal, kelompok maupun individu untuk 
membekali peserta didik supaya dapat memperoleh ilmu 





menambah ilmu pengetahuan dan memberi pemahaman tentang 
berbagai hal di lingkungan hidup bagi peserta didik. Layanan 
informasi merupakan layanan yang amat penting, karena apabila kita 
tidak mendapatkan informasi maka kita akan jauh tertinggal terhadap 
perkembangan jaman dan kehilangan arah masa depan. 
b. Jenis Layanan Informasi 
Setelah mengetahui pengertian layanan informasi di atas, 
maka kita juga perlu mengenal jenis-jenis layanan informasi. Banyak 
sekali jenis-jenis layanan informasi, karena sifatnya meluas dan tidak 
terbatas. Namun, secara khusus dalam BK hanya akan membahas 
tiga jenis informasi, yaitu layanan informasi pendidikan, informasi 
jabatan, dan informasi sosial-budaya. Berikut ini penjelasan 
mengenai jenis-jenis layanan informasi menurut Prayitno dan Amti 
(2013:261-268): 
1) Informasi pendidikan 
Meliputi data dan keterangan yang sahih dan berguna 
tentang kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan 
berbagai jenis pendidikan yang ada sekarang dan yang 
akan datang. 
2) Informasi jabatan 
Untuk memudahkan peserta didik pada tahap transisi dari 
dunia pendidikan ke dunia kerja, konselor menyajikan 
informasi mengenai pengertian dan penghayatan tentang 
pekerjaan atau jabatan yang akan dimasuki oleh mereka. 
3) Informasi sosial-budaya 
Sejak dini peserta didik perlu dibekali informasi secara 
luas mengenai keadaan sosial-budaya daerah untuk 
melihat kemajuan-kemajuan yang telah dicapai bangsa-
bangsa lain agar dapat maju lebih cepat mengejar budaya 






Berdasarkan jenis-jenis layanan informasi di atas, diharapkan 
peserta didik dapat terbekali berbagai macam pengetahuan dan 
pemahaman mengenai berbagai hal untuk mengenal diri, 
mengembangkan bakat dan minatnya. 
c. Metode Layanan Informasi 
Pemberian informasi kepada peserta didik dapat dilakukan 
dengan berbagai macam metode. Beberapa metode layanan 
informasi di sekolah menurut Prayitno dan Amti (2013:269) adalah 
“ceramah, diskusi, karyawisata, buku panduan, dan konferensi 
karier”. Berikut ini adalah penjelasannya: 
1) Ceramah 
Adalah pemberian informasi yang paling sering dilakukan 
oleh guru BK, karena sederhana, mudah dan murah.  
2) Diskusi 
Diskusi dapat diorganisasikan oleh peserta didik maupun 
guru BK. Namun, perlu dipersiapkan secara matang. 
Peserta didik hendaknya di dorong untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin informasi yang disajikan dari tangan 
yang lebih mengetahuinya. Guru BK sebagai pengamat, 
pengarah dan peraga untuk peserta didik. 
3) Karyawisata 
Karyawisata digunakan untuk membantu peserta didik 
mendapatkan informasi serta mengembangkannya dengan 
sikap yang positif, mengharapkan peserta didik 
berpartisipasi dengan baik dalam persiapan maupun 
pelaksanaan berbagai kegiatan terhadap objek yang 
dikunjungi. 
4) Buku Panduan 
Buku panduan dapat membantu peserta didik 
mendapatkan banyak informasi yang bermanfaat. 
5) Konferensi Karier 
Dalam konferensi karier mengundang narasumber dari 
kelompok-kelompok tertentu, kemudian mengadakan 
penyajian tentang berbagai aspek program pendidikan dan 





Setelah itu, dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi 
yang secara langsung melibatkan peserta didik. 
 
Berdasarkan metode layanan informasi di atas, metode yang 
sering digunakan oleh guru BK adalah ceramah dan diskusi yang 
biasanya dilengkapi dengan tayangan video atau film. Selain itu, 
guru BK juga biasanya mengundang narasumber dari kalangan 
masyarakat untuk memberikan informasi kepada peserta didik. 
3. Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru merupakan suatu profesi. Guru digugu dan ditiru, 
dengan kata lain guru adalah seorang panutan bagi peserta didik. 
Sukmadinata (2011:252), mengungkapkan bahwa “guru merupakan 
seorang manusia yang mempunyai kepribadian sebagai individu. 
Sebelum ia menjadi seorang guru, terdidiknya melalui suatu lembaga 
pendidikan keguruan”. Guru bukan hanya mencerdaskan peserta 
didik saja, tetapi juga membantu perkembangan peserta didik. 
Setelah mengetahui pengertian tentang guru, berikut ini ada 
beberapa pendapat mengenai pengertian bimbingan dan konseling: 
Hikmawati (2012:1), memaparkan bahwa “bimbingan 
merupakan salah satu bidang dan program dari pendidikan, yang 
ditujukan untuk membantu mengoptimalkan perkembangan siswa”. 
Sedangkan Yusuf dan Nurihsan (2016:6), mengungkapkan 
bahwa “bimbingan adalah serangkaian tahapan kegiatan yang 





Dari pengertian bimbingan di atas, maka dapat dipahami 
bahwa bimbingan adalah suatu tahapan untuk mencapai tujuan 
perkembangan peserta didik. 
Setelah mengetahui pengertian bimbingan, maka pengertian 
konseling menurut Wardati dan Jauhar (2011), yaitu “salah satu 
teknik pelayanan bimbingan secara keseluruhan, yaitu dengan cara 
memberikan bantuan secara individual”. 
Kemudian menurut Prayitno dan Amti (2013:2019), 
menjelaskan bahwa: 
“konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada 
individu yang sedang mengalami sesuatu masalah agar 
masalah yang dihadapi oleh individu dapat teratasi.” 
 
Dari pengertian konseling di atas, maka dapat dipahami 
bahwa konseling adalah proses bantuan yang dilakukan oleh seorang 
yang ahli kepada individu yang membutuhkan bantuan untuk 
mengentaskan masalahnya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa guru 
BK adalah seorang yang ahli dalam memberikan bantuan kepada 
peserta didik untuk menyelesaikan masalahnya, membantu 
mengambil sebuah keputusan, dan mengembangkan potensi dan 
bakat yang dimilikinya. 
b. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Setelah mengetahui pengertian bimbingan dan konseling, kita 





bimbingan dan konseling. Prayitno dan Amti (2013:114), 
berpendapat bahwa: 
“Tujuan umum bimbingan konseling adalah untuk membantu 
individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai 
dengan tahap perkembangan dan kemampuan dasar serta 
bakat yang dimilikinya, berbagai latar belakang yang ada, 
serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya”. 
 
Sedangkan menurut Yusuf dan Nurihsan (2016:14), tujuan 
bimbingan konseling secara khusus adalah “membantu peserta didik 
agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangannya yang meliputi 
aspek pribadi-sosial, belajar (akademik), dan karir”. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis memahami 
bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu peserta 
didik untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya sesuai dengan 
pemahaman mengenai dirinya sendiri dan menentukan pilihan-
pilihan dari keputusannya. 
c. Peran Bimbingan dan Konseling 
Seiring berjalannya waktu, peran bimbingan dan konseling 
semakin berkembang karena dibutuhkan guna untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah. Sebagai seseorang yang mempunyai 
kedudukan di sekolah sebagai pembimbing, guru BK mempunyai 
peranan dalam menjalankan profesinya. Walaupun, masih banyak 
persepsi masyarakat khususnya di sekolah yang masih keliru dalam 
memahami peran bimbingan dan konseling. Berikut ini adalah peran 





Daryanto dan Farid (2015:27), mengatakan bahwa peran BK 
adalah untuk memfasilitasi peserta didik agar mampu 
mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas 
perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosi, 
intelektual, sosial, dan moral-spiritual)”. 
 
Sedangkan Hikmawati (2012:20), berpendapat bahwa peran 
dan tugas guru BK adalah melaksanakan layanan bidang 
bimbingan, melaksanakan kegiatan pendukung layanan BK, 
merencanakan program BK, memasyarakatkan BK, 
mengevaluasi proses hasil layanan BK, melaksanakan tindak 
lanjut hasil analisis evaluasi dan mengadministrasi kegiatan 
BK. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa peran 
dapat mengarahkan perilaku seseorang. Peran guru BK harus 
diterapkan dalam rangka menjalankan tujuan bimbingan dan 
konseling. 
d. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Setelah mengetahui pengertian bimbingan dan konseling, 
tujuan dan peran bimbingan dan konseling. Guru BK di sekolah juga 
mempunyai fungsi. Berikut ini adalah beberapa fungsi bimbingan 
dan konseling menurut Wardati dan Jauhar (2011:29): 
1) Fungsi pemahaman 
Yaitu fungsi yang akan menghasilkan suatu pemahaman 
oleh pihak tertentu untuk mengembangkan peserta didik. 
2) Fungsi pencegahan (preventif) 
Yaitu untuk mencegah dan menghindarkan peserta didik 
dari berbagai permasalahan yang akan timbul. 
3) Fungsi penuntasan 
Yaitu teratasinya berbagai permasalahan peserta didik. 
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
Yaitu berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik 
akan terpelihara dan terkembangkan secara mantap dan 
berkelanjutan. 





Yaitu guru BK membantu peserta didik menyalurkan 
prestasinya.  
6) Fungsi penyesuaian 
Yaitu membantu terciptanya penyesuaian antara peserta 
didik dan lingkungannya. 
 
Fungsi-fungsi tersebut apabila dapat dilaksanakan dengan 
baik oleh guru BK, maka akan sangat menentukan keberhasilan 
program bimbingan dan konseling. Oleh karena itu pelaksanaan 
bimbingan dan konseling harus mengacu pada fungsi-fungsi yang 
telah dipaparkan agar optimal. 
e. Kesalahpahaman dalam Bimbingan dan Konseling 
Dalam bidang bimbingan konseling masih banyak bentuk 
kesalahpahaman yang terjadi di sekolah. Masih banyak orang yang 
tidak mengetahui dan tidak memahami latar belakang bimbingan 
konseling. Adapun bentuk kesalahpahaman yang sering terjadi 
diantaranya adalah menurut Prayitno dan Amti (2013:121): 
1) BK disamakan saja dengan atau dipisahkan sama sekali 
dari pendidikan. 
2) Konselor di sekolah dianggap sebagai polisi sekolah. 
3) BK dianggap semata-mata sebagai proses pemberian 
nasihat. 
4) BK melayani “orang sakit” dan/atau “kurang normal”. 
5) Konselor harus aktif, sedangkan pihak lain pasif. 
6) Menganggap pekerjaan BK dapat dilakukan oleh siapa 
saja. 
7) Menyamakan pekerjaan BK dengan pekerjaan dokter atau 
psikiater. 
8) Menganggap hasil pekerjaan BK harus segera dilihat. 
 
Berdasarkan uraian di atas, bentuk kesalahpahaman tersebut 
perlu diluruskan supaya layanan bimbingan dan konseling berjalan 





B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini mengenai upaya meminimalisir persepsi negatif 
terhadap keberadaan guru BK di sekolah, ditemukan beberapa tulisan yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu berguna untuk 
membandingkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti lain supaya 
penelitian selanjutnya mendapatkan inspirasi baru. Berikut ini adalah 
beberapa hasil penelitian terdahulu terkait persepsi negatif: 
Yang pertama adalah hasil penelitian dari Juni Prasetiyono (2013), 
tahun 2013 dalam jurnal yang berjudul “Upaya Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam Mengubah Persepsi Negatif Siswa tentang Bimbingan dan 
Konseling di Madrasah Aliyah Negeri Buntok Kabupaten Barito Selatan”. 
Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 
adalah persepsi negatif peserta didik tentang guru bimbingan dan konseling 
perlahan-lahan sudah berubah saat peserta didik memasuki kelas 2 dan 3, 
sehingga bimbingan dan konseling berjalan sesuai dengan baik dan benar. 
Kedua, adalah hasil penelitian dari Laili Mardiyah, tahun 2016 dalam 
skripsi yang berjudul “Mengurangi Persepsi Negatif Siswa terhadap Guru BK 
Melalui Layanan Informasi Teknik Modelling Simbolis Kelas X-MIPA 6 
SMA N 3 Pati Tahun Pelajaran 2015/2016”. Metode penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas Bimbingan dan Konseling. Hasil penelitian ini 
adalah persepsi negatif peserta didik terhadap guru BK dapat berkurang dan 






Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti belum menemukan metode 
penelitian menggunakan studi kasus. Selain itu, pada penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menggunakan layanan informasi dengan teknik 
diskusi dan dilakukan secara kelompok. Sehingga, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis digunakan dalam penelitian untuk mengarahkan jalannya 
penelitian yang akan dilaksanakan. Menurut Suharsimi (2013:55), “Hipotesis 
adalah dugaan jawaban yang sifatnya sementara, yang akan diuji 
kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian”. 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. “Upaya yang dilakukan melalui layanan informasi dapat meminimalisir 
persepsi negatif peserta didik terhadap keberadaan guru BK di SMA 
Negeri 4 Kota Tegal.” 
2. “Upaya yang dilakukan melalui layanan informasi tidak dapat 
meminimalisir persepsi negatif peserta didik terhadap keberadaan guru BK 










A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Terdapat beberapa pendekatan dalam penelitian, diantaranya ada 
pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan tindakan. Namun, jika dilihat 
berdasarkan dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebagai 
pendekatan yang tepat untuk digunakan di dalam penelitian. Satori dan 
Komariah (2011:25), mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu:  
“Suatu pendekatan penelitian yang akan mengungkap situasi 
sosial tertentu dengan cara mendeskripsikan kenyataan secara 
benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan 
data dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alamiah”. 
 








Gambar 3.1 Social Setting 
 
Berdasarkan gambar di atas, untuk melakukan penelitian kualitatif maka 





siapa yang terlibat dalam kejadian tersebut, kapan terjadinya dan dimana 
tempat kejadiannya. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 
adalah studi kasus. Studi kasus adalah salah satu metode penelitian ilmu-
ilmu sosial. 
Yin (2014:1), mengungkapkan bahwa secara umum studi kasus 
merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu 
penelitian berkenaan dengan how atau why, jika peristiwa yang 
akan diselidiki memiliki peluang sedikit dan fenomena fokus 
penelitiannya di dalam konteks kehidupan yang nyata.  
 
Dalam studi kasus ini peneliti mencoba mencermati individu lebih 
mendalam tentang mengapa peserta didik mempunyai persepsi negatif, 
apa wujud tindakan tersebut dan bagaimana ia bertindak dengan 
lingkungannya. Peneliti akan berusaha mengungkap gejala masa lalu 
individu, lingkungan kehidupannya dan faktor-faktor yang berhubungan 
satu sama lain. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian kualitatif bentuknya akan berbeda-beda sesuai 
dengan fenomena yang ditemukan oleh peneliti di lapangan. Desain 
penelitian kualitatif tergantung pada tujuan apa yang akan dicari pada 
data dan fokus studi yang dieksplorasi. Peneliti perlu merancang desain 
penelitian untuk melakukan kegiatan penelitian. Menurut Sugiyono 
(2014:11), “desain penelitian kualitatif mempunyai ciri umum, fleksibel, 
berkembang dan muncul dalam proses penelitian”. Berikut ini adalah 





















Gambar 3.2 Desain Penelitian 
 
B. Prosedur Penelitian 
Peneliti menyusun beberapa prosedur penelitian yang akan 
dilaksanakan di lapangan agar penelitian berlangsung secara efisien dan 
terarah. Menurut Bodgan dalam Satori dan Komariah (2011:80), menyajikan 
tiga tahapan dalam penelitian, yaitu “pra-lapangan, lapangan dan analisis 
intensif”. Berikut ini peneliti jelaskan tahapan-tahapan dalam penelitian yaitu: 
1. Tahap pra-lapangan 
Tahap awal sebelum memasuki lapangan dalam penelitian ini 
adalah dengan mengamati suatu kasus di lapangan untuk diselesaikan. 
Kemudian peneliti menentukan topik kajian berdasakan permasalahan 
yang sedang berlangsung di lapangan. Setelah itu memfokuskan 












penelitian kepada subyek yang akan di teliti. Selanjutnya, peneliti 
melakukan survei pada lapangan, merancang teknik pengumpulan data, 
merancang teknik analisis data yang akan digunakan, menyiapkan 
perlengkapan penelitian dan pemeriksaan keabsahan data serta 
menentukan teknik penelitian. 
2. Tahap lapangan 
Tahap selama di lapangan yaitu peneliti membuat surat izin untuk 
mengadakan penelitian. Kemudian, peneliti melakukan observasi, 
wawancara, dokumentasi, triangulasi dengan subyek yang akan diteliti. 
Peneliti juga menjalin hubungan baik dengan subyek yang diteliti supaya 
hasil penelitian bisa maksimal sesuai dengan harapan peneliti. 
3. Tahap analisis intensif 
Tahap setelah di lapangan yaitu pembuktian agar peneliti dapat 
menyimpulkan hasil penelitian selama di lapangan, serta menganalisis 
data apakah penelitian tersebut dapat menjawab rumusan masalah yang 
telah ditetapkan peneliti dari awal penelitian atau apakah peneliti mampu 
menemukan hal-hal yang baru yang sebelumnya tidak pernah ada. 
Setelah dianalisis maka peneliti baru dapat merumuskan hipotesa.  
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah untuk memperoleh data dari 
subyek yang diteliti dalam natural setting / situasi alamiah, wajar tanpa 





tepat yang berada dalam lapangan penelitian. Menurut Sugiyono (2014:62), 
“sumber data dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber 
sekunder”.  
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tiga 
peserta didik kelas X IPS 4 di SMA Negeri 4 Kota Tegal yang berinisial MY, 
MS, dan PAY yang mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK. 
Sumber sekunder merupakan sumber tidak langsung yang 
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah guru BK, guru mapel dan ketua kelas X IPS 4 di SMA N 
4 Kota Tegal, kemudian dokumentasi, foto-foto kegiatan dan arsip terkait 
dengan fokus penelitian. 
Berdasarkan sumber data di atas, maka sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling dan snowball sampling. Menurut Sugiyono (2014:53), 
“Purposive sampling yaitu menggali informasi dari sumber yang tepat. 
Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar”. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data dilakukan guna untuk memudahkan dan memahami 
penelitian. Wujud data dalam penelitian kualitatif berupa pernyataan dengan 
kata-kata atau tindakan. Sugiyono (2014:95), mengatakan bahwa wujud data 





Adapun wujud data dalam penelitian ini adalah 30 peserta didik kelas X IPS 4 
yang dijadikan objek penelitian. Data ini peneliti peroleh langsung dari guru 
BK ketika berkunjung guna melakukan observasi awal penelitian. 
Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik Kelas X IPS 4 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 11 
2. Perempuan 19 
Total 30 
 
Setelah mendapatkan data jumlah peserta didik kelas X IPS 4 di atas, 
kemudian peneliti mengadakan pengamatan langsung dan wawancara yang 
pada saat itu dilaksanakan di kelas X IPS 4 mengenai persepsi tentang guru 
BK. Adapun yang terindikasi memiliki persepsi negatif berjumlah 3 peserta 
didik yang berinisial MS, MY, dan PAY. 
 
E. Identifikasi Data 
Data yang akan diteliti dalam penelitian yaitu peserta didik kelas X 
IPS 4 yang memiliki persepsi negatif terhadap guru BK di SMA Negeri 4 
Kota Tegal. Adapun kriterianya yaitu: (1) Subyek yang pernah dipanggil ke 
ruang BK karena bermasalah, dan (2) Subyek yang tidak pernah ke ruang BK 
untuk berkonsultasi. Jadi, tidak semua peserta didik bisa dijadikan sampel. 
Pemilihan sampel bertujuan untuk mengetahui sejauh mana informasi yang 





penelitian kuantitatif yang berdasarkan pada rumus-rumus perhitungan 
statistik. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. 
1. Observasi  
Teknik observasi adalah teknik yang sering dilakukan dalam 
penelitian. Dalam teknik observasi kita hanya perlu menjadi pengamat di 
lingkungan yang akan kita teliti. Wibisono (2013) mengungkapkan 
bahwa: 
Observasi adalah suatu proses pencatatan yang sistematis 
terhadap pola perilaku orang, objek, dan kejadian-kejadian tanpa 
bertanya atau berkomunikasi dengan orang, objek, atau kejadian 
tersebut melalui proses pengamatan.  
 
Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 
partisipatif dan observasi terus terang. Berikut ini adalah penjelasannya: 
a. Observasi partisipatif 
Menurut Sugiyono (2014:64), dalam observasi partisipatif 
“peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian”. Namun, 
tidak semua kegiatan yang dilakukan subyek melibatkan peneliti. 
b. Observasi terus terang 
Sedangkan observasi terus terang menurut Sugiyono (2014:66), 





terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian”. 
Jadi, peneliti meminta izin kepada subyek-subyek penelitian dan 
menjelaskan maksud dari penelitian agar subyek-subyek memberikan 
informasi berkenaan dengan penelitian. 
Observasi bertujuan supaya peneliti dapat mengetahui hal-hal 
yang kurang diamati oleh orang lain, selain itu peneliti dapat menemukan 
hal-hal yang tidak terungkapkan jika hanya lewat wawancara. Adapun 
kisi-kisi observasi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Observasi 
No. Variabel Perilaku yang Diamati 
1. Persepsi 
Negatif 
1. Kondisi fisik, seperti menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang memperhatikan saat 
diberi layanan, ekspresi muka tegang. 
2. Kondisi psikis (emosi), seperti merasa takut, 
cemas, kurang nyaman, malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang percaya, kurang terbuka, 
mencaci maki. 
2. Guru BK 1. Interaksi dengan peserta didik. 
2. Pelaksanaan layanan BK. 
3. Kesabaran menghadapi peserta didik. 
4. Arahan dalam membimbing dan mengatasi 
permasalahan peserta didik. 






Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
subyek-subyek penelitian. Hal ini dilakukan supaya data lebih akurat, 
sehingga peneliti bisa mengetahui hal-hal dari subyek lebih mendalam. 
Wawancara menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2014:72), 
adalah proses tanya jawab yang dilakukan peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 
dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi.  
 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 
mendalam atau yang disebut in-depth interviews. Menurut Afrizal 
(2017:136), wawancara mendalam merupakan “sebuah interaksi sosial 
informal antara seorang peneliti dengan informannya yang dilakukan 
secara terkontrol, terarah, dan sistematis”. Berikut ini ada beberapa cara 
melakukan wawancara mendalam menurut Afrizal (2017:145-147): 
a. Membangun hubungan baik dengan informan. 
b. Sabar mendengarkan informan memberikan keterangan. 
c. Hargai para informan. 
d. Berkonsentrasi mendengarkan keterangan para informan. 
e. Melakukan probing. 
f. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan struktural dan pertanyaan 
yang mendalami hal-hal. 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan subyek yang berkaitan 
dengan penelitian seperti: peserta didik, guru BK, guru mapel dan ketua 
kelas X IPS 4. Tujuannya yaitu untuk menemukan masalah secara lebih 
terbuka mengenai pendapat dan ide-ide dari subyek. Selain itu, untuk 
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh 
dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi). 





Tabel 3.3 Kisi-kisi Wawancara 
No Variabel Hal yang Hendak Diungkap 
1. Persepsi 
Negatif 
1. Persepsi mengenai guru BK di sekolah. 
2. Latar belakang terjadinya persepsi negatif. 
3. Pengalaman dengan guru BK di sekolah. 
4. Perasaan saat konsultasi dengan guru BK. 
5. Perasaan saat dipanggil ke ruang BK. 
6. Sikap saat berhadapan dengan guru BK di 
sekolah. 
7. Kedekatan dengan guru BK. 
8. Upaya untuk meminimalisir persepsi negatif. 
2. Layanan 
Informasi 
1. Pentingnya layanan informasi. 
2. Materi informasi yang dibutuhkan. 
3. Hasil layanan informasi. 
3. Guru BK 1. Pengetahuan tentang BK. 
2. Ttugas guru BK di sekolah. 
3. Pelayanan guru BK di sekolah. 
 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah dokumentasi. 
Sugiyono (2014:82) berpendapat bahwa, “dokumentasi adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang”.  Dokumentasi yang dilakukan penulis 





arsip-arsip yang ada di sekolah mengenai data pribadi peserta didik, data 
guru di sekolah, data mengenai latar belakang berdirinya sekolah. Tujuan 
dari adanya dokumentasi adalah sebagai bukti untuk memperkuat hasil 
dari penelitian. 
4. Triangulasi 
Teknik pengumpulan data yang terakhir adalah triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2014:83), “triangulasi adalah teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada”. Triangulasi bertujuan untuk 
mengetahui kebenaran informasi yang handal. Adapun triangulasi terdiri 
dari tiga macam, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 
triangulasi waktu. Berikut ini adalah penjelasan macam-macam 
triangulasi menurut Satori dan Komariah (2011:170-171): 
a. Triangulasi sumber 
Yaitu peneliti mencari data dari sumber yang beragam yang 
saling berkaitan. 
b. Triangulasi teknik 
Yaitu menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data 
yang dilakukan kepada sumber data. 
c. Triangulasi waktu 
Yaitu peneliti dapat mengecek konsistensi, kedalaman, dan 
kebenaran suatu data yang dilakukan pada waktu yang 
berbeda. 
 
Dengan adanya triangulasi sebagai teknik pengumpulan data, 
maka dapat diperoleh data yang konsisten, tuntas, dan pasti. Selain itu, 
akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu 
pendekatan. Adapun kekuatan data tersebut diperoleh dari judgment 





G. Teknik Analisis Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data, maka proses selanjutnya yaitu 
menganalisis data yang ada di lapangan. Bogdan & Biklen dalam Moleong 
(2017:248), mengemukakan pengertian analisis data adalah: 
“upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.” 
 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 
lapangan. 
1. Analisis sebelum di lapangan 
Menurut Sugiyono (2014:90), “analisis data dilakukan terhadap 
data hasil studi pendahuluan/data sekunder, yang akan digunakan untuk 
fokus penelitian”. Jadi, fokus penelitiannya bersifat sementara karena 
tidak bisa di duga terlebih dahulu apa yang ada di lapangan. Sehingga 
akan berkembang selama di lapangan. 
2. Analisis selama di lapangan  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif yang mengikuti konsep yang diberikan Miles and 
Huberman. Miles and Huberman dalam Sugiyono (2014:91), 
mengemukakan bahwa “analisis data dalam penelitian kualitatif 





sehingga datanya sudah jenuh”. Berikut ini adalah aktivitas dalam 
analisis data menurut Miles and Huberman (2014:91): 
a. Data reduction (reduksi data) 
Peneliti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  
b. Data Display (Penyajian data) 
Setelah data direduksi, kemudian data di display dalam bentuk 
teks naratif. Dengan begitu, akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
c. Conclusion drawing/verification 
Penarikan kesimpulan/verifikasi adalah suatu tahap lanjutan 
dimana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari 
temuan data yang sifatnya semantara dan akan berubah jika 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. 
 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat dipahami bahwa reduksi 
data ini dapat dibantu dengan cara mendiskusikan dengan teman atau 
orang lain yang dianggap ahli, sehingga wawasan peneliti akan 
berkembang. Kemudian data disajikan dengan teks naratif yang 
diharapkan dapat menemukan temuan baru yang belum ada. 
3. Analisis Deskriptif Persentase 
Selain menggunakan analisis data kualitatif, peneliti juga 
menggunakan analisis data kuantitatif yang berguna untuk 
membandingkan persentase hasil persepsi negatif sebelum dan sesudah 
diberikan layanan informasi. Untuk menghitung analisis deskriptif dalam 
penelitian ini menurut Sugiono (2017:89) yakni: 
        F    Keterangan: 
P =                       x 100%  P = tingkat persentase   
              N     f = jumlah nilai yang 
     diperoleh dari hasil 
     penelitian 





H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis data merupakan teknik akhir yang 
akan menuju pelaporan. Dalam teknik penyajian hasil analisis data juga 
membutuhkan uji keabsahan data. Penelitian kualitatif tidak akan bisa 
transferabel jika tidak kredibel, dan tidak akan kredibel jika tidak memenuhi 
ketergantungan. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Moleong (2017:324-327) mengungkapkan ada empat kriteria 
yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data meliputi: 
1. Derajat kepercayaan (credibility) 
Mempertunjukkan kepercayaan hasil penemuan dengan jalan 
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang sedang di teliti.  
2. Keteralihan (transferability) 
Seorang peneliti mencari dan mengumpulkan kejadian empiris 
tentang kesamaan konteks.  
3. Kebergantungan (dependability) 
Ini disebut juga reliabilitas. Caranya dengan mengadakan replika 
studi. Jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan suatu studi 
dalam suatu kondisi yang sama dan hasilnya sama, maka dikatakan 
reliabilitasnya tercapai.  
4. Kepastian (confirmability) 
Pemastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak tergantung pada 
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan 
penemuan seseorang.  
 
Berdasarkan kriteria di atas, maka kriteria tingkat keabsahan data 
yaitu dengan menggunakan teknik ketekunan pengamatan untuk memastikan 
bahwa subjek tidak berpura-pura dan berdusta saat diteliti. Kemudian, peneliti 
menggunakan triangulasi untuk membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. Selain itu, peneliti menggunakan teknik audit 
kebergantungan dan kepastian yaitu dengan melengkapi catatan-catatan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Tahap Persiapan  
a. Menyusun proposal penelitian 
Tahap ini merupakan tahap awal persiapan sebelum penelitian 
skripsi. Peneliti menyusun proposal dan meminta tanda tangan 
persetujuan kepada dosen pembimbing I, dosen pembimbing II, dan 
ketua program studi BK untuk diseminarkan pada tanggal 18 Februari 
2019. Kemudian dari hasil seminar, proposal diperbaiki, dan disahkan 
oleh dosen pembimbing I, dosen pembimbing II, ketua program studi 
BK, dan Dekan FKIP untuk ditindaklanjuti dalam penyusunan skripsi. 
b. Mengurus perizinan 
Tahap selanjutnya adalah peneliti mengajukan surat 
permohonan untuk izin penelitian kepada FKIP dengan nomor surat 
026/BK/FKIP/UPS/V/2019 ditujukan kepada kepala SMA N 4 Kota 
Tegal. Selanjutnya mendapat persetujuan dari kepala sekolah dengan 
nomor surat 070/015. 
c. Pelaksanaan penelitian 
Penelitian dilaksanakan tanggal 11 Maret 2019 sampai dengan 




sumber data primer dan berkonsultasi dengan guru BK. Kemudian 
peneliti membuat jadwal penelitian sesuai dengan kesepakatan dengan 
guru BK yang meliputi: pelaksanaan observasi, pelaksanaan 
wawancara, dan pemberian layanan informasi. Setelah itu, peneliti 
menyiapkan kebutuhan untuk proses penelitian seperti: pulpen, buku 
catatan, alat perekam suara, dan kamera untuk dokumentasi. 
d. Permohonan surat pernyataan telah melakukan penelitian 
Setelah melaksanakan penelitian di SMA N 4 Kota Tegal, 
peneliti meminta pihak sekolah untuk membuat surat pernyataan telah 
melaksanakan penelitian. Kemudian pihak sekolah memberikan surat 
keterangan penelitian dengan nomor surat 070/016 yang telah ditanda 
tangani dan diberi stempel oleh Plt. Kepala SMA N 4 Kota Tegal. 
2. Deskripsi Lokasi  
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 terletak di Jalan Dr. 
Setiabudi No. 32 Kota Tegal Jawa Tengah. Berada di wilayah kelurahan 
Panggung RT. 07 RW. 03 Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal Jawa 
Tengah. Secara geografis terletak di tengah kota, tetapi tetap nyaman 
untuk kegiatan pembelajaran. 
SMA Negeri 4 merupakan perubahan dari Sekolah Pendidikan 
Guru (SPG) Negeri sesuai dengan SK Mendikbud RI. No. 0246/o/1991 
tentang alih fungsi Sekolah Pendidikan Guru dan Sekolah Olahraga 
menjadi Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA). Dan surat kepala 




19 Juli 1990 tentang penyerahan gedung eks. SPG Negeri kepada Kepala 
SMA Negeri 4 Tegal yaitu Bapak Dhoeksino, BA, sehingga guru-guru 
SMA Negeri 4 Tegal, gedung, sarana, dan prasarananya merupakan 
warisan dari SPG Negeri Tegal. 
SMA Negeri 4 Tegal menerima peserta didik baru pada tahun 
pelajaran 1989/1990, saat itu peserta didik SPG masih 2 (dua) angkatan 
yaitu duduk di kelas XI dan XII, baru pada Tahun Pelajaran 1991/1992 
murni peserta didik SMA Negeri 4 Tegal sampai sekarang.  
Tenaga Pendidik sekarang yang ada di SMA Negeri 4 Tegal 
sebanyak 62 guru dan tenaga kependidikan sebanyak 15 orang. SMA N 4 
Kota Tegal dilengkapi dengan sarana prasarana dengan 27 ruang kelas, 
laboratorium Biologi, Fisika, Kimia, Bahasa, Komputer, Seni, Mushola, 
Perpustakaan, Ruang serbaguna, ruang guru, ruang TU, ruang Kepala 
Sekolah, ruang Wakasek, ruang UKS, Koperasi, Toilet, dan kamar mandi 
siswa serta guru. Kurikulum yang digunakan di kelas X sampai kelas XII 
adalah kurikulum 2013. 
Ada 27 rombongan belajar dari 9 kelas X terdiri atas 4 jurusan 
MIPA dan 5 kelas IPS, 9 kelas XI terdiri atas 5 kelas jurusan MIPA dan 4 
kelas jurusan IPS, kelas XII terdiri atas 5 kelas jurusan MIPA dan 4 kelas 
jurusan IPS.  
Untuk kegiatan pembelajaran dilaksanakan hanya lima hari, yang 
dimulai pukul 07.00 s.d 15.30 WIB hari Senin s.d Kamis, kecuali hari 




3. Profil Narasumber 
Berikut ini adalah profil sumber data primer dan sumber data 
sekunder: 
a. Sumber data primer (subyek I) 
Nama   : MY (inisial) 
Tempat, tanggal lahir : Tegal, 10 Juli 2003 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Jl. Waringin, Mintaragen, Kota Tegal 
Agama   : Islam 
b. Sumber data primer (subyek II) 
Nama   : MS (Inisial) 
Tempat, tanggal lahir : Tegal, 28 Mei 2003 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Jl. Batam, Panggung, Kota Tegal 
Agama   : Islam 
c. Sumber data primer (subyek III) 
Nama   : PAY 
Tempat, tanggal lahir : Tegal, 5 Juni 2003 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Jl. Anggrek, Kejambon, Kota Tegal 
Agama   : Islam 
d. Sumber data sekunder (ketua kelas) 




Tempat, tanggal lahir : Tegal, 7 September 2002 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Jl. Kaligung, Kota Tegal 
Agama   : Islam 
e. Sumber data sekunder (guru BK) 
Nama   : Lina Kusumaningrum 
Tempat, tanggal lahir : Jakarta, 31 Mei 1979 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Jl. Kaligangsa Asri Timur, Margadana, 
  Kota Tegal. 
Agama   : Islam 
f. Sumber data sekunder (koordinator guru BK) 
Nama   : Ahmad Albar 
Tempat, tanggal lahir : Tegal, 5 Oktober 1977 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Desa Pesarean, Adiwerna, Kab. Tegal. 
Agama   : Islam 
g. Sumber data sekunder (wali kelas) 
Nama   : Muhamad Arifin 
Tempat, tanggal lahir : Semarang, 2 Januari 1981 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Griya Mejasem Baru, Kramat, Kab. Tegal. 




4. Latar Belakang Subyek  
a. Subyek I 
MY merupakan nama inisial subyek I, berusia 16 tahun. Saat 
ini kelas X IPS 4 SMA N 4 Kota Tegal. Merupakan anak ke 4 dari 5 
bersaudara. Memiliki 3 orang kakak dan 1 orang adik. Kakak pertama 
dan keduanya sudah bekerja, namun kakak ketiga subyek belum 
bekerja dan tidak lulus SMA dikarenakan malas bersekolah. Adiknya 
masih SD. MY merupakan anak dari keluarga yang sederhana. 
Ayahnya seorang buruh dan lulusan SLTP. Dulu ayah MY pernah 
bekerja sebagai kernet truk, lalu bekerja di pasar, dan sekarang bekerja 
sebagai tukang parkir. Ibu MY adalah seorang ibu rumah tangga dan 
lulusan SLTA.  
MY sangat menyukai bidang seni dan drama. Ia merupakan 
anak yang aktif di sekolahnya. Ia mengikuti banyak ekstrakurikuler 
seperti: teater, padus, PMR, desain grafis, dan rohis. Sehingga ia 
cukup dikenal oleh teman-temannya, karena ia juga memiliki sifat 
yang ceria, supel, dan ramah. MY mempunyai cita-cita menjadi 
psikolog. Ia ingin sekali kuliah demi mewujudkan cita-citanya, 
walaupun kakak-kakaknya tidak ada yang kuliah namun ia 
mempunyai tekad yang kuat untuk bisa kuliah. 
MY dahulu sekolah di SMP N 4 Kota Tegal. Ia sangat dekat 
dengan guru BK, dan merupakan anak yang tidak pernah bermasalah 




itu berbanding terbalik dengan guru BK di SMAnya. Sehingga MY 
mempunyai persepsi negatif dengan guru BK di SMA. 
b. Subyek II 
MS merupakan nama insial subyek II, berusia 16 tahun. Ia 
duduk di kelas X IPS 4 SMA N 4 Kota Tegal. Merupakan anak 
pertama dari tiga bersaudara. Adik pertamanya masih SMP dan adik 
keduanya SD. Ia merupakan anak dari keluarga yang cukup mampu. 
Ayahnya lulusan SLTP dan sekarang bekerja di pelabuhan. Namun, 
ayahnya bekerja hanya saat ada panggilan saja, jika tidak ada 
panggilan maka ayahnya di rumah. Ibunya adalah penjual online. 
Meski begitu penghasilan kedua orangtua MS sudah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan. 
MS sangat suka menyanyi. Ia pun mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler PADUS di sekolahnya. MS mempunyai cita-cita ingin 
menjadi guru Bahasa Indonesia, untuk itu ia sekarang mulai belajar 
dengan tekun dan berdo’a supaya cita-citanya nanti bisa terwujud. MS 
merupakan anak yang sedikit pemalu, namun banyak teman-teman 
yang menyukainya karena ia orang yang polos, jujur, dan bisa 
membuat nyaman saat berinteraksi dengan teman-temannya. Namun, 
MS tidak sekuat teman-temannya. Ia mempunyai penyakit asma yang 
sering kambuh dan membuat ia kadang tidak masuk sekolah karena 
sakit. Ia tidak boleh terlalu capek, alergi dingin, dan harus membawa 




MS dulu sekolah di SMP N 9 Kota Tegal. Ia pernah 
bermasalah dengan guru BK saat di SMP. MS pernah terkena kasus 
bully dengan teman-temannya. Selain itu, ia juga pernah tidak 
berangkat selama satu minggu, sehingga harus berurusan dengan guru 
BK. Namun, walaupun pernah bermasalah tapi ia tetap menjalin 
kedekatan dengan guru BK, karena menurutnya biarpun guru BKnya 
galak tapi suka membuat candaan. Berbeda dengan guru BK di 
SMAnya sekarang, ya memang ia di SMA juga pernah berurusan 
dengan guru BK. Namun, ia merasa asing dengan guru BK, karena 
tidak menjalin kedekatan dan tidak mengenali guru BKnya. 
c. Subyek III 
PAY merupakan nama inisial subyek III, berusia 16 tahun. Ia 
peserta didik kelas X IPS 4. Merupakan anak kedua dari dua 
bersaudara. Kakaknya sudah bekerja, namun di luar kota sehingga 
hanya tinggal bertiga bersama ayah dan ibunya. PAY merupakan anak 
dari keluarga yang mampu. Kedua orangtuanya bekerja. Ayahnya 
lulusan SLTA dan bekerja sebagai pegawai swasta. Sedangkan ibunya 
lulusan SLTP dan bekerja sebagai pegawai swasta. 
PAY sangat menyukai bidang olahraga, ia pun sangat 
berkeinginan masuk ekstrakurikuler dalam bidang olahraga di 
sekolahnya. Namun, sekarang ia mengikuti ekstrakurikuler PASUS, 
tetapi tidak aktif dan malas mengikutinya. Padahal PAY mempunyai 




mewujudkan cita-citanya harus ikut organisasi yang berhubungan 
dengan POLWAN, seperti PASUS. PAY adalah tipikal orang yang 
sedikit tidak mau mengalah dan suka menyendiri di kelasnya, 
sehingga banyak teman yang tidak suka dengan dirinya.  
PAY dulu sekolah di SMP N 8 Tegal. Semenjak awal masuk 
SMP sampai ia lulus, sering bermasalah dengan guru BK. Bukan 
hanya guru BK, namun ia juga bermasalah dengan guru mapel bahkan 
dengan kepala sekolah. Maka, tidak heran jika sekarang ia mempunyai 
persepsi negatif terhadap guru BK di SMA. 
5. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Berikut ini adalah jadwal penelitian yang dimulai dari bulan 
Maret sampai bulan Mei 2019. 
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6. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Persepsi Negatif Peserta Didik 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, maka 
hasilnya sesuai dengan kisi-kisi yang telah dituliskan oleh peneliti di 
BAB III pada Tabel 3.2 (Kisi-kisi Observasi). Adapun untuk foto-foto 
dan hasil observasi yang lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
Pada saat peneliti mengamati subyek yang mempunyai 
persepsi negatif maka kondisinya secara fisik menunjukkan ekspresi 
muka yang tegang, kaku, muka masam, kurang ramah, bingung, dan 
sikap yang ingin menghindar saat berpapasan dengan guru BK. 
Sedangkan kondisi psikisnya (emosi) subyek menampakkan perilaku 
merasa takut, gugup, dan cemas saat dipanggil ke ruang BK. Selain 
itu, kondisi yang nampak yaitu subyek terlihat malu, kurang nyaman, 
kurang percaya, canggung, kurang senang, kesal, kurang terbuka, 
sedikit curiga dengan guru BK dan belum bisa menerima kekurangan 
serta karakteristik guru BK. 
Kemudian peneliti mewawancarai tiga orang subyek yang 
mempunyai persepsi negatif selama tiga kali dalam waktu yang 
berbeda-beda, yaitu pagi, siang, dan malam. Tempatnya pun berbeda-
beda, dari ruang BK, ruang perpustakaan, dan di cafe. Pada 
wawancara pertama, peneliti ingin mengetahui penyebab mereka 
mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK. Kemudian wawancara 




terhadap guru BK dan membandingkan dengan pengalaman mereka 
dengan guru BK di masa lalunya, setelah itu peneliti juga memberikan 
pemahaman kepada mereka tentang ke BK-an. Selanjutnya, 
wawancara yang ketiga untuk mengetahui hasil dari pemberian 
layanan informasi. Memang jika diteliti subyek lebih terbuka jika 
diwawancarai di luar jam sekolah. Sikapnya pun berbeda daripada 
sikapnya saat di sekolah. Untuk itu, peneliti bisa mendapatkan banyak 
informasi saat melakukan wawancara di luar sekolah yang tertulis 
pada lampiran (Verbatim Konseling Pertemuan II). Hal ini juga 
bertujuan untuk mengetahui apakah persepsi awal subyek sebelum 
diberikan layanan informasi dan sesudah diberikan layanan informasi 
sudah berkurang atau bahkan persepsinya masih sama seperti diawal. 
Berikut ini jadwal wawancara dengan subyek penelitian: 
Tabel 4.1 Jadwal Wawancara 
No Subyek Hari/tanggal 
1. S1 Pertemuan pertama : 26 Maret 2019 
Pertemuan kedua : 30 April 2019 
Pertemuan ketiga : 14 Mei 2019 
2. S2 Pertemuan pertama : 26 Maret 2019 
Pertemuan kedua : 30 April 2019 
Pertemuan ketiga : 14 Mei 2019 
3. S3 Pertemuan pertama : 26 Maret 2019 
Pertemuan kedua : 2 Mei 2019 





Awal pertemuan dengan ketiga subyek, mereka merasa tegang, 
deg-degan, takut, curiga, kaget, kurang nyaman, dan penasaran saat 
mereka di panggil ke ruang BK. Mayoritas dari subyek 
mendefinisikan BK sebagai tempat untuk menyelesaikan masalah.  
Subyek mempunyai persepsi bahwa guru BK menangani 
masalah tidak dari masalah kecil, tetapi jika masalahnya sudah besar 
baru ditangani oleh guru BK. Mereka tidak senang karena terkadang 
teman mereka yang mempunyai masalah, tetapi yang kena masalah 
dengan guru BK satu kelas. Menurutnya, guru BK kurang aktif, 
karena sudah ada jadwal mengajar di kelas selama 1 jam, tapi tidak 
pernah masuk kelas. Selain itu, mereka menganggap guru BK kurang 
peduli, kurang perhatian, tidak tegas, galak, menakutkan, dan menurut 
mereka guru BK di kelasnya tidak pantas menjadi guru BK.  
Adapun penyebab subyek mempunyai persepsi negatif dengan 
guru BK salah satunya karena pada saat itu di kelasnya sedang ada 
masalah temannya sedang berantem, kemudian guru BK datang 
dengan ekspresi sangat marah dan galak lalu memarahi peserta didik 
kelas X IPS 4 dan sempat ada ancaman. Nah, dari situ mereka merasa 
takut dan merasa jika guru BK galak. Padahal menurut peneliti hal itu 
wajar, karena guru BK marah dalam takaran yang benar, disebabkan 
karena anak didiknya melakukan hal yang memalukan yaitu berantem 
di sekolah. Selain itu, karena pengalaman subyek saat di SMP pernah 




dengan guru BK dan wajah guru BKnya terlihat menyeramkan 
sehingga membuat takut. Pengalaman lain yang mereka dapatkan saat 
di SMP adalah adanya kedekatan dengan guru BK yang seperti teman 
sendiri, guru BK lebih aktif mempromosikan diri sehingga peserta 
didik tidak enggan jika berkonsultasi dengan guru BK, berbeda 
dengan guru BK di SMA. Kemudian, kurang dekatnya guru BK 
dengan peserta didik sehingga merasa tidak ada kehadiran guru BK. 
Selanjutnya, penyebab lain yaitu karena guru BK jika memanggil 
peserta didik di kelas tidak memanggil sendiri tetapi menyuruh peserta 
didik lain yang lewat di depan ruang BK, sehingga mereka mengecap 
guru BK pemalas. 
Kemudian subyek mengatakan sikap mereka saat berpapasan 
dengan guru BK, merasa sedikit aneh jika harus menyapa guru BK 
karena mereka tidak mengenal dengan guru BK, tidak dekat karena 
guru BK tidak pernah masuk kelas. Dari hasil wawancara salah satu 
subyek juga mengatakan seperti berikut: 
“Kadang malah aku mikirnya kalau lagi pas papasan sama 
guru BK gini: Ini guru kaya nggak punya dosa banget sih. Pas 
papasan senyum terus nyapa, tapi kok ada jadwal di kelas 
kenapa ngga pernah masuk kelas? Apa nggak punya rasa salah 
karena ngga ngajar?” 
 
Dari ungkapan di atas, terlihat jelas bahwa kondisi subyek 
benar-benar mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK, karena ia 




lebih lengkapnya bisa dilihat pada lampiran (Verbatim Konseling 
Pertemuan I). 
b. Penerapan Layanan Informasi 
Pemberian layanan informasi dilakukan selama 4 kali di hari 
dan jam yang berbeda-beda setiap minggunya. Hal ini dikarenakan 
tidak adanya jam mengajar untuk guru BK, sehingga guru BK harus 
meminta izin kepada guru mapel agar peneliti dapat masuk kelas. 
Pemberian layanan informasi ini, dibantu oleh guru BK. Jadi, peneliti 
dan guru BK sama-sama mengamati keadaan di kelas. Adapun materi 
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan, baik dari pihak guru BK 
maupun dari subyek penelitian. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, pada awal 
pemberian layanan informasi, subyek kurang responsif, kurang 
memperhatikan, sedikit meremehkan guru BK, terlihat seperti dirinya 
lebih mengetahui materi yang diberikan guru BK daripada guru BK. 
Kemudian, peneliti juga melakukan observasi terhadap guru BK yaitu 
guru BK dengan peserta didik kurang mempunyai kedekatan; pada 
saat pelaksanaan layanan terlihat kurang menarik, karena guru BK 
monoton hanya ceramah dan menampilkan video atau PPT yang biasa 
saja sehingga peserta didik cepat jenuh; jika berbicara soal kesabaran, 
guru BK luar biasa sabarnya terhadap peserta didik; saat memberikan 




ketat, karena setiap kali ada peserta didik yang melanggar pasti akan 
dipanggil oleh guru BK. 
Saat peneliti mewawancarai 3 subyek, menurut mereka saat 
guru BK memberikan layanan informasi tidak terlalu bermanfaat 
karena mereka merasa asing dan merasa malas dengan guru BK. Cara 
penyampaian guru BK dalam memberikan informasi kurang menarik, 
datar, dan menjenuhkan, sehingga banyak yang tidak memperhatikan. 
Mereka menginginkan guru BK lebih tegas dan lantang saat 
memberikan informasi di kelas. Selain itu, menurut mereka setiap kali 
guru BK memberikan nasehat itu sering didengar oleh mereka di 
kehidupan sehari-hari. Sehingga, mereka menginginkan guru BK yang 
lebih kreatif dan inovatif. 
Di sisi lain, subyek berharap jika guru BK dapat masuk kelas 
memberikan informasi seperti: tentang cita-cita, menghargai orang 
lain, belajar efektif, tentang sosial, dan materi yang memfokuskan 
masalah-masalah di kelas. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
terjadinya permasalahan di kelas. 
c. Hasil Layanan Informasi 
Setelah subyek diberikan layanan informasi, peneliti 
melakukan observasi saat subyek dipanggil ke ruang BK terlihat biasa 
saja bahkan terlihat senang, mungkin karena sering bolak-balik ke 
ruang BK, walaupun masih sedikit malu dan canggung. Kemudian, 




mengetahui bahwa guru BK tidak hanya untuk menangani peserta 
didik bermasalah saja, tetapi juga untuk peserta didik yang berprestasi, 
yaitu bisa menyalurkan bakat dan minat peserta didik. 
Saat diwawancara, pada pertemuan kedua dan ketiga kali 
subyek mengatakan bahwa kinerja guru BK lebih baik lagi, lebih aktif, 
mandiri, tidak galak, tidak menakutkan, dan mulai berinteraksi dengan 
peserta didik. Guru BK juga semakin ramah dengan peserta didik. 
Mereka tersadar bahwa guru BK di SMA mempunyai karakter yang 
berbeda dari guru BKnya saat di SMP. 
Adapun setelah pemberian layanan informasi, subyek mulai 
berinteraksi dengan guru BK secara langsung. Sehingga mereka mulai 
mengenal bagaimana sikap dan karakter guru BK, dan saat berpapasan 
mereka sangat ramah, senyum merekah, dan tidak menghindar. 
Menurut subyek, cara untuk meminimalisir persepsi negatif selain 
guru BK harus masuk kelas dan memberikan layanan informasi, guru 
BK juga harus lebih mendekati peserta didik, lebih mengenal satu per 
satu dan tidak hanya yang bermasalah saja yang dikenal tapi harus 
semua. 
d. Hasil Wawancara dengan Sumber Data Sekunder 
Peneliti mencari data dari sumber yang beragam yang saling 
berkaitan. Sumber lain selain sumber data primer yang peneliti 
temukan di lapangan yaitu ketua kelas, guru BK, koordinator guru 




bagaimana sikap dan reaksi tiga orang subyek MY, MS, dan PAY saat 
sebelum dan sesudah dipanggil ke ruang BK. Peneliti melibatkan 
ketua kelas karena memang pada saat penelitian ditemukan masalah 
lain selain persepsi negatif. Kemudian masalah tersebut juga 
melibatkan guru BK yang bernama Bu Lina serta melibatkan wali 
kelas X IPS 4. Lalu, sumber dari koordinator guru BK yaitu beliau 
guru BK yang memegang kelas X IPS 4, jadi beliau lebih mengetahui 
karakter kelas X IPS 4 dan masalah-masalah yang sering terjadi di 
kelas. Berikut ini adalah hasil wawancara sumber data sekunder: 
1) Ketua Kelas 
Peneliti mewawancarai ketua kelas X IPS 4. Dia bernama 
Fauzan. Pada saat diwawancarai ketua kelas menceritakan bahwa 
kelasnya adalah kelas yang paling banyak kasusnya. Dari kasus 
membolos, bullying, dan berantem. Menurutnya sumber 
masalahnya ada di ketua kelas yang dahulu, awalnya Fauzan adalah 
wakil ketua kelas tetapi sekarang diangkat menjadi ketua kelas 
karena ketua kelas yang dahulu sudah keluar dari sekolah. Menurut 
Fauzan persepsi negatif teman-temannya muncul berawal dari 
kasus yang berhubungan dengan guru BK. Saat itu, di kelasnya ada 
peserta didik yang sedang berantem, lalu guru BK yang bernama 
bu Lina masuk ke kelas dengan ekspresi sangat marah, galak, dan 
meledak-ledak. Semenjak masalah itu teman-temannya mulai 




menurut ketua kelas, marahnya guru BK itu marah yang benar 
karena kesalahan satu kelas. Namun, ketua kelas juga 
mempersepsikan bahwa guru BK cuek dan pasif karena jika 
masalah masih kecil guru BK tidak menangani tapi jika masalah 
sudah besar baru ditangani. Dia juga mengatakan reaksi teman-
temannya saat dipanggil ke ruang BK yaitu sebagian ada yang 
ngedumel, kesal karena bolak-balik dipanggil guru BK dan ada 
yang sampai mengeluarkan kata-kata kasar. Kemudian ekspresi 
teman-temannya saat kembali lagi ke kelas diam dan langsung 
duduk. Jika ditanya kenapa, pasti bilangnya tidak ada apa-apa. 
Perasaannya pun saat dipanggil ke ruang BK menurutnya takut, 
gugup, bahkan ia sendiri juga merasakan perasaan yang sama 
dengan teman-temannya, dia berpikir barangkali ada masalah 
dengan guru BK.  
2) Guru BK 
Selanjutnya, peneliti mewawancarai guru BK yang bernama bu 
Lina yang memegang kelas X MIPA dan koordinator guru BK 
yang bernama pak Albar yang memegang kelas X IPS 4 untuk 
perbandingan. Menurut mereka persepsi peserta didik kelas X IPS 
4 dan secara umum mayoritas menganggap BK itu untuk peserta 
didik tertentu yang bermasalah, guru BK galak dan menakutkan. 
Termasuk anggapan dari guru mapel juga, mereka menganggap BK 




sebelah mata oleh guru mapel, karena mereka tidak paham dan 
kepala sekolah pun juga tidak paham tentang peran dan fungsi BK, 
jadi beliau meniadakan jam BK di sekolah. Adapun penyebab 
peserta didik mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK, 
mungkin karena kurang dekatnya hubungan guru BK dengan 
peserta didik, mereka yang bermasalah biasanya merasa seperti 
diawasi guru BK dan karena pengalaman dengan guru BK di 
SMPnya serta mungkin barangkali karena tingkah laku dari guru 
BK pada saat memberikan layanan seperti polisi sekolah. 
Kemudian, sikap peserta didik saat bertemu dengan guru BK 
menurutnya mayoritas menyapa dan menyalami, walaupun ada 
sebagian yang cuek dan menghindar. Adapun reaksi peserta didik 
saat dipanggil ke ruang BK biasanya seperti bertanya-tanya ada apa 
dipanggil ke ruang BK, ada yang merasa takut bahkan ada yang 
sampai menangis saat dipanggil ke ruang BK. Selanjutnya, 
tanggapan guru BK dan koordinator guru BK mengenai guru BK 
yang dianggap cuek, pasif, dan menangani masalah kalau sudah 
besar, menurut mereka memang jarang ketemu dan tidak masuk 
kelas. Tetapi kalau pasif kembali ke guru BK masing-masing 
karena guru BK MIPA dan IPS berbeda. Serta BK di SMA N 4 
Kota Tegal menangani masalah dari masalah yang kecil. Tidak 
adanya jam masuk kelas untuk guru BK, membuat mereka 




dan koordinator BK juga mengatakan pemberian layanan informasi 
efektif untuk meminimalisir persepsi negatif, namun tetap harus 
diberi pemahaman dan tindakan bahwa guru BK bukan polisi 
sekolah dan bukan hanya untuk yang bermasalah saja tetapi untuk 
informasi. Hal ini dilakukan supaya bisa meluruskan persepsi 
negatifnya. 
3) Wali Kelas 
Selain melakukan wawancara dengan ketua kelas dan guru 
BK, peneliti juga mewawancarai wali kelas X IPS 4. Beliau 
bernama pak Arifin. Menurut pandangan beliau ruang BK itu 
tempat memanggil orang-orang bermasalah. Bahkan menurutnya 
mayoritas persepsi peserta didik terhadap guru BK dianggap polisi 
sekolah, tempat rehabilitasi peserta didik bermasalah dan jarang 
peserta didik yang berprestasi berkonsultasi ke guru BK. 
Menurutnya, sebagian guru mapel juga mempunyai persepsi negatif 
terhadap guru BK. Mereka memandang BK sebelah mata, dan 
menganggap BK itu tidak penting. Menurut guru mapel semua guru 
bisa menyelesaikan masalah, tidak hanya guru BK saja. Tugas guru 
BK banyak dan besar, namun tidak terlihat dan kurang terpublikasi, 
sehingga hal itu menyebabkan sebagian guru mapel mempunyai 
persepsi negatif terhadap guru BK. Adapun penyebab peserta didik 
mempunyai persepsi negatif yaitu karena mereka sering dipanggil 




Kemudian, sikap peserta didik saat bertemu dengan guru BK 
senyum, menyapa, namun kadang jika ada masalah mereka 
menghindar. Beliau juga sering mendampingi guru BK saat 
menangani masalah peserta didik kelas X IPS 4 dan reaksi peserta 
didik saat dipanggil ke ruang BK biasanya langsung tepuk dahi 
sambil bilang “aduh”, mereka merasa cemas dan takut. Cara untuk 
meminimalisir persepsi negatif menurut beliau perlu program-
program kerja dari BK yang bukan hanya memecahkan masalah 
tapi juga memberikan spirit dan motivasi belajar maupun harapan-
harapan peserta didik di masa depan, serta selain diberikan layanan 
informasi melalui pamflet, guru BK juga perlu memberikan 
layanan informasi secara klasikal. 
7. Analisis Data Kualitatif 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif, 
sehingga peneliti menganalisis informasi-informasi yang diperoleh. 
Analisis data bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang kasus 
yang diteliti dan menyajikan hasil temuan bagi orang lain. Berikut ini 
adalah analisis data kualitatif: 
a. Deskripsi Persepsi Negatif Peserta Didik 
Tahap awal sebelum memasuki lapangan dalam penelitian ini 
adalah dengan mengamati suatu kasus di lapangan untuk diselesaikan. 
Peneliti sudah mengamati permasalahan ini sejak peneliti OPBK 3 di 




didik saat dipanggil ke ruang BK dan menganalisis sikapnya saat 
berhadapan dengan guru BK. Perilaku mereka pun nampak berbeda-
beda, tidak semua peserta didik mencerminkan perilaku yang negatif 
terhadap guru BK. Mereka menampakkan perilaku dan sikap, seperti: 
langkah yang terburu-buru saat dipanggil ke ruang BK, ogah-ogahan 
saat dipanggil ke ruang BK, meminta teman untuk mengantar ke 
ruang BK, tidak menyapa dan menghindar saat bertemu dengan guru 
BK. Mayoritas peserta didik berprasangka bahwa mereka dipanggil 
karena mempunyai masalah, mereka menganggap guru BK galak dan 
menakutkan. Kemudian jika dianalisis dari ekspresinya menunjukkan 
seperti takut, cemas, tegang, tidak senang, kesal, dan gugup. Suatu 
ketika saat peneliti masih OPBK 3 di SMA N 4 Kota Tegal, peneliti 
pernah dikatakan galak oleh peserta didik yang saat itu sering 
bermasalah dengan guru BK. 
Awal pemilihan subyek yaitu peneliti memberikan pertanyaan 
kepada kelas X IPS 4 tentang bagaimana pandangannya terhadap guru 
BK, yang kemudian mereka menjawabnya melalui tulis tangan di 
kertas. Setelah mengetahui jawaban mereka, peneliti menemukan tiga 
subyek yang terindikasi memiliki persepsi negatif terhadap guru BK. 
Alasan peneliti memilih tiga subyek ini karena jawaban mereka sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan oleh peneliti. Alasan lain peneliti juga 




BK dan ingin mengetahui pengalaman apa yang membuat mereka 
mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK. 
b. Penerapan Layanan Informasi 
Peneliti memberikan layanan informasi kepada kelas X IPS 4 
secara kelompok dan klasikal selama empat kali pertemuan. Layanan 
informasi pertama dilakukan secara kelompok dengan tema layanan 
“Stop Bullying”. Layanan informasi kedua, ketiga, dan keempat 
dilakukan secara klasikal dengan tema layanan “Perencanaan Karir 
Masa Depan”, “Membangun Rasa Percaya Diri”, dan “Belajar 
Efektif”. 
Berdasarkan penerapan layanan informasi yang telah 
dilakukan, awalnya subyek kurang menghargai guru BK, karena pada 
saat diberikan layanan tidak memperhatikan dan mengobrol dengan 
temannya. Subyek memang terlihat seperti tidak membutuhkan dan 
menganggap remeh saat diberikan layanan informasi. Namun, setelah 
pertemuan kedua hingga keempat peneliti mengamati adanya 
perubahan yang dilakukan oleh subyek karena saat itu peneliti tidak 
hanya memberikan layanan secara klasikal, tetapi juga secara 
kelompok dan disetiap layanan yang diberikan oleh peneliti selalu 
memberikan ice breaking berupa permainan, sehingga ada 
kemungkinan subyek tidak jenuh dan bosan.  
Saat melakukan analisis di lapangan, peneliti melakukan 




Tabel 4.2 Jadwal Kunjungan Penelitian 
No Hari, Tanggal Maksud Kunjungan 
1. Senin, 11 Maret 2019 Observasi awal (Pra Lapangan) 
2. Senin, 25 Maret 2019 Observasi awal (Pra Lapangan) 
3. Selasa, 26 Maret 2019 Observasi, perkenalan awal dengan 
subyek, dan wawancara subyek (MY, 
MS, dan PAY) 
4. Senin, 22 April 2019 Observasi dan wawancara sumber 
sekunder (Ketua kelas X IPS 4) 
5. Selasa, 23 April 2019 Observasi 
6. Jum’at, 26 April 2019 Observasi, pemberian layanan informasi 
secara kelompok (Stop Bullying!), dan 
wawancara sumber sekunder (guru BK)  
7. Senin, 29 April 2019 Observasi 
8. Selasa, 30 April 2019 Observasi dan wawancara subyek (MY 
dan MS) 
9. Selasa, 2 Mei 2019 Pemberian layanan informasi 
(Perencanaan Karir Masa Depan) dan 
wawancara subyek (PAY) 
10. Rabu, 8 Mei 2019 Wawancara sumber sekunder (wali 
kelas X IPS 4) 
11. Kamis, 9 Mei 2019 Pemberian layanan informasi 
(Membangun Rasa Percaya Diri) dan 
wawancara sumber sekunder (koord. 
guru BK) 
12. Senin, 13 Mei 2019 Pemberian layanan informasi (Belajar 
Efektif) dan wawancara subyek (PAY) 
13. Selasa, 14 Mei 2019 Wawancara subyek (MY dan MS) 






c. Hasil Layanan Informasi 
Hasil layanan informasi menunjukkan adanya perubahan pada 
subyek, yaitu upaya yang dilakukan melalui layanan informasi dapat 
meminimalisir persepsi negatif peserta didik kelas X IPS 4 di SMA 
Negeri 4 Kota Tegal. Terlihat saat pertemuan kedua sampai keempat, 
subyek menjadi lebih responsif, sangat memperhatikan, dan antusias. 
Mereka sangat senang diberikan layanan informasi. Bahkan persepsi 
negatifnya terhadap guru BK semakin berkurang, karena pada saat itu 
ada interaksi dengan guru BK dan peneliti selalu memberikan 
pemahaman kepada subyek tentang BK, serta karena interaksi tersebut 
akhirnya subyek mulai mengenali bagaimana karakter dari guru 
BKnya. Namun, peneliti berharap pemberian layanan informasi ini 




1. Deskripsi Persepsi Negatif Peserta Didik 
Persepsi merupakan hasil pengamatan melalui alat indra yang 
akan menimbulkan sebuah penilaian, pandangan, pemaknaan dari suatu 
objek. Proses pembentukan persepsi didasari atas pengalaman atau 
peristiwa masa lalu manusia berdasarkan pengamatan terhadap suatu 
objek. Terkadang persepsi belum tentu sesuai dengan pemikiran manusia, 




sewaktu-waktu berubah sesuai dengan pengalaman, perilaku dan sikap 
dari manusia tersebut. Persepsi peserta didik terhadap guru BK pada 
umumnya berbeda-beda, tergantung pada pemahaman peserta didik 
tentang guru BK dan pengalaman yang didapatkan peserta didik dengan 
guru BK. Persepsi negatif merupakan penilaian seseorang terhadap suatu 
objek atau stimulus yang negatif. Persepsi negatif yang dialami oleh 
peserta didik kelas X IPS 4 terhadap guru BK tentunya tidak akan sama. 
Oleh karena itu, penyebab timbulnya persepsi negatif pun akan berbeda-
beda. Pemicu timbulnya persepsi negatif karena kurang adanya 
kedekatan guru BK dengan peserta didik, tidak adanya jam masuk kelas 
untuk guru BK, dan ketidakpahaman akan tugas dan fungsi guru BK di 
sekolah. Persepsi negatif ini, misalnya: anggapan bahwa BK hanya 
tempat untuk peserta didik yang bermasalah, guru BK dianggap galak 
dan menakutkan, BK dianggap tempat untuk menghukum peserta didik, 
dan anggapan lain yang mengatakan bahwa kinerja guru BK di SMA N 4 
Kota Tegal kurang baik, pasif, cuek, dan tidak maksimal jika 
menyelesaikan masalah peserta didik.  
Berdasarkan hasil penelitian, membuktikan bahwa tiga subyek 
penelitian memiliki persepsi negatif terhadap guru BK. Hal ini 
dibuktikan dengan gejala-gejala seperti: merasa takut dengan guru BK; 
menganggap guru BK galak dan kadang marah-marah; merasa gugup, 
cemas, dan kesal jika dipanggil ke ruang BK; menghindar saat bertemu 




BK. Gejala-gejala tersebut muncul karena tidak adanya interaksi antara 
subyek dengan guru BK. Subyek kurang mengenali dan kurang dekat 
dengan guru BK, sehingga subyek mempunyai persepsi negatif terhadap 
guru BK. 
Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa subyek memiliki 
pandangan yang negatif terhadap guru BK. Berikut ini adalah pernyataan 
subyek saat diwawancarai oleh peneliti: 
a. Subyek I 
MY mengatakan “Guru BKnya kurang aktif, kan sudah ada 
jadwal mengajar di kelas selama 1 jam, tapi ngga pernah 
masuk. Dari awal semester satu sampai sekarang guru BK 
cuma masuk satu kali sama tadi. Terus guru BK tuh cuek, 
masa bodoh dan ngga peka. Nanganin masalahnya pas masalah 
sudah besar. Menurut ku pak Albar tuh ngga tegas dan ngga 
pantes jadi guru BK”. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, nampaknya guru BK belum 
memberikan pemahaman kepada peserta didik jika di sekolah tidak 
ada jam masuk kelas untuk guru BK. Dalam jadwal tertulis memang 
ada, namun dari kebijakan sekolah meniadakan jam masuk kelas 
untuk guru BK. Nampaknya, MY begitu kesal dan meremehkan guru 
BK karena ia sampai mengatakan jika pak Albar tidak layak menjadi 
guru BK, dan menganggap guru BK kurang aktif serta cuek. Ia 
menginginkan guru BK dapat masuk kelas setiap minggunya. Ia juga 





Adapun persentase perhitungan skor MY dari hasil wawancara 
sebelum melaksanakan layanan informasi sebagai berikut: 
               f 
P =                       x 100% 
                     N  
 
            39 
P =                       x 100% 
               51 
   = 76% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 
76%. Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, MY 
mempunyai persepsi negatif yang sangat tinggi. (lihat lampiran 2) 
b. Subyek 2 
MS mengatakan “Guru BK kan ngga pernah masuk kelas kak, 
terus aku ngga senengnya tuh misalkan di kelas ada masalah 
terus guru BK baru masuk kelas. Kan guru BK menangani 
masalah siswa ya kak, harusnya masalah yang dari kecil bisa 
diatasi terlebih dahulu, tapi ini malah kalau masalahnya sudah 
besar baru guru BK mengatasi. Terus kan yang punya masalah 
cuma satu orang ya kak, tapi herannya tuh yang kena masalah 
satu kelas. Harusnya jangan melibatkan satu kelas”. 
 
Dari pernyataan di atas, MS merasa kecewa dengan kinerja 
guru BK. Ia merasakan kehadiran guru BK hanya jika di kelasnya 
mempunyai masalah. Ia tidak senang jika ada masalah satu atau dua 
orang tetapi harus melibatkan satu kelas. Ia berharap jika guru BK 
dapat mengetahui permasalahan di kelas dari yang kecil dan langsung 
ditangani sebelum masalahnya menjadi besar. 
Adapun persentase perhitungan skor MS dari hasil wawancara 




               f 
P =                       x 100% 
                     N  
 
            40 
P =                       x 100% 
               51 
   = 78% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 
78%. Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, MS 
mempunyai persepsi negatif yang sangat tinggi. (lihat lampiran 2) 
c. Subyek 3 
PAY mengatakan “Galak, nakutin. Waktu SMP kan kaya gitu 
kak”. 
 
Pada pernyataan tersebut, PAY memandang semua guru BK 
itu sama yaitu galak dan menakutkan, baik di SMP maupun di 
SMAnya. Ia belum mampu membedakan karakteristik dari guru 
BKnya. Nampaknya, ia mempunyai pengalaman yang kurang 
menyenangkan dengan guru BK saat di SMP dan ia membawa 
pengaruh buruk dari masa lalunya sampai di kehidupan sekarang. 
Adapun persentase perhitungan skor PAY dari hasil 
wawancara sebelum melaksanakan layanan informasi sebagai berikut: 
               f 
P =                       x 100% 
                     N  
 
            40 
P =                       x 100% 
               51 
   





Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 
78%. Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, MS 
mempunyai persepsi negatif yang sangat tinggi. (lihat lampiran 2) 
Dari persepsi negatif yang dimiliki subyek di atas, dapat 
dipahami bahwa faktor yang menyebabkan subyek memiliki persepsi 
negatif yaitu karena guru BK kurang memberikan pemahaman tentang 
ke BK-an kepada peserta didik. Selain itu, guru BK kurang 
memaksimalkan kinerjanya. Memang tidak ada jam masuk kelas 
untuk guru BK, tetapi guru BK juga harus tetap berinteraksi dengan 
peserta didik, sehingga mereka merasa dekat dan dikenal oleh guru 
BK. Guru BK juga harus menunjukkan wibawanya sebagai guru BK, 
mungkin lebih tegas tetapi tetap asyik jika sharing dengan peserta 
didik. Kemudian, penyebab lain yaitu pengalaman subyek di masa 
lalunya. Mungkin tidak semua subyek mempunyai pengalaman buruk 
dengan guru BK, bisa saja subyek mempunyai pengalaman yang 
menyenangkan dengan guru BKnya saat di SMP. Sehingga dari 
pengalaman yang dialaminya terbawa sampai di SMA. Namun, di sisi 
lain sebenarnya subyek hanya ingin dekat dan diperhatikan oleh guru 
BK. Untuk itu guru BK diharapkan dapat memperbaiki hubungannya 
dengan subyek. 
2. Penerapan Layanan Informasi 
Peneliti menggunakan layanan informasi untuk meminimalisir 




hanya ingin dekat dan dapat berinteraksi dengan guru BK. Peneliti 
memberikan layanan informasi selama empat kali yang pada saat itu guru 
BK juga ikut serta membantu peneliti dalam meminimalisir persepsi 
negatif peserta didik. Berikut ini jadwal pelaksanaan layanan informasi: 
Tabel 4.3 Jadwal Pelaksanaan Layanan Informasi 
No Hari/tanggal Tema Layanan 
1. Jum’at, 26 April 2019 Stop Bullying! 
2. Selasa, 2 Mei 2019 Perencanaan Karir Masa Depan 
3. Kamis, 9 Mei 2019 Membangun Rasa Percaya Diri 
4. Senin, 13 Mei 2019 Belajar efektif 
 
a. Pertemuan I 
Pada pertemuan pertama peneliti memberikan layanan 
informasi pada hari Jum’at, 26 April 2019 di kelas X IPS 4 dengan 
tema layanan “Stop Bullying” selama ± 45 menit. Layanan informasi 
ini dilakukan secara kelompok, karena ada hal-hal yang ingin diamati 
oleh peneliti ketika berinteraksi dengan subyek. 
1) Tahap Awal 
Pada tahap awal peneliti membuka dengan salam, ucapan 
terimakasih atas kehadiran peserta didik dalam mengikuti kegiatan, 
dan berdo’a. Kemudian, peneliti membina hubungan baik dengan 
peserta didik dengan menanyakan kabar dan pelajaran sebelumnya. 
Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan layanan materi “Stop 
Bullying”. Lalu, peneliti memberikan ice breaking berupa 




peneliti menanyakan kesiapan kepada peserta didik sebelum 
layanan informasi dimulai. 
2) Tahap Inti 
Pada tahap inti, peneliti mulai mengajak peserta didik untuk diskusi 
tentang yang berhubungan dengan materi layanan. Peneliti 
mengajak diskusi tentang tanggapan kasus bullying di sekolah, 
bentuk, sebab perilaku bullying, solusi yang akan diambil oleh 
peserta didik saat ada orang yang melakukan tindakan bullying. 
Kemudian peserta didik menanggapi dan peneliti memberikan 
simpulan terhadap tanggapan peserta didik.  
3) Tahap Penutup 
Dalam tahap penutup, peneliti membuat simpulan yang terkait 
dengan materi layanan. Kemudian, menanyakan kepada peserta 
didik kesan dan pesan setelah mengikuti kegiatan. Selanjutnya, 
peneliti menyampaikan materi layanan yang akan datang. Setelah 
itu, peneliti mengakhiri kegiatan dengan berdo’a dan salam. 
4) Observasi 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, MY 
masih mempunyai prasangka kenapa guru BK tidak bisa 
melaksanakan layanan secara kelompok. Kemudian, untuk subyek 
MS masih terlihat sedikit takut, tidak percaya, dan gugup saat 
mengikuti layanan. Walaupun mereka terlihat senang dan 




b. Pertemuan II 
Pada pertemuan kedua peneliti memberikan layanan informasi 
pada hari Selasa, 2 Mei 2019 di kelas X IPS 4 dengan tema layanan 
“Perencanaan Karir Masa Depan” selama ± 45 menit. Layanan 
informasi ini dilakukan secara klasikal. 
1) Tahap Awal 
Pada tahap awal peneliti membuka dengan salam dan berdoa 
sebelum memberikan informasi. Kemudian, peneliti membina 
hubungan baik dengan peserta didik dengan menanyakan kabar, 
pelajaran sebelumnya, dan mengabsen peserta didik. Selanjutnya 
peneliti menyampaikan tujuan layanan materi “Perencanaan Karir 
Masa Depan”. Setelah itu, peneliti menanyakan kesiapan kepada 
peserta didik sebelum layanan informasi dimulai. 
2) Tahap Inti 
Pada tahap inti, peneliti menayangkan media slide power point 
yang berhubungan dengan materi layanan, peneliti menjelaskan 
tentang arti dan pentingnya perencanaan karir, langkah-langkah 
dalam merencanakan karir, dan rumus dalam memilih karir. 
Kemudian peneliti mengajak curah pendapat dan tanya jawab. 
3) Tahap Penutup 
Dalam tahap penutup, peneliti mengajak peserta didik untuk 
membuat pesawat terbang yang di dalamnya berisi tulisan cita-cita 




terbangkan kedepan. Lalu, peneliti membuat kesimpulan yang 
terkait dengan materi layanan. Kemudian, menyampaikan materi 
layanan yang akan datang. Setelah itu, peneliti mengakhiri kegiatan 
dengan berdoa dan salam. 
4) Observasi 
Pada saat memberi layanan, peserta didik begitu memperhatikan, 
sangat antusias dan senang. Berbeda pada saat pertemuan pertama 
yang masih malu-malu, tegang, dan kurang memperhatikan. 
Nampaknya MY, MS, dan PAY merasa senang dan sangat 
memperhatikan. Terlihat mereka sudah begitu akrab dengan 
peneliti. 
c. Pertemuan III 
Pada pertemuan ketiga peneliti memberikan layanan informasi 
pada hari Kamis, 9 Mei 2019 di kelas X IPS 4 dengan tema layanan 
“Membangun Rasa Percaya Diri” selama ± 45 menit. Layanan 
informasi ini dilakukan secara klasikal. 
1) Tahap Awal 
Pada tahap awal peneliti membuka dengan salam dan berdo’a 
sebelum memberikan informasi. Kemudian, peneliti membina 
hubungan baik dengan peserta didik dengan menanyakan kabar, 
pelajaran sebelumnya, mengabsen peserta didik dan ice breaking 
berupa permainan “Kata Bebek”. Selanjutnya peneliti 




Diri”. Setelah itu, peneliti menanyakan kesiapan kepada peserta 
didik sebelum layanan informasi dimulai. 
2) Tahap Inti 
Pada tahap inti, peneliti menayangkan media slide power point 
yang berhubungan dengan materi layanan, peneliti menjelaskan 
tentang pengertian dan pentingnya rasa percaya diri, ciri-ciri orang 
yang mempunyai percaya diri, manfaat orang yang mempunyai 
percaya diri, proses pembentukan rasa percaya diri, dan cara 
membangun rasa percaya diri. Kemudian peneliti mengajak curah 
pendapat dan tanya jawab. 
3) Tahap Penutup 
Dalam tahap penutup, peneliti membuat kesimpulan yang terkait 
dengan materi layanan. Kemudian, menyampaikan materi layanan 
yang akan datang. Setelah itu, peneliti mengakhiri kegiatan dengan 
berdoa dan salam. 
4) Observasi 
Dari hasil pengamatan, nampaknya kelas X IPS 4 sudah mulai 
menunjukkan kedekatan dan sikap menghargai kepada peneliti. 
Sama halnya dengan subyek, mereka terlihat sangat butuh 
diberikan layanan informasi, dan saat diberikan materi juga mulai 
ada perubahan sikap yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Subyek 
mulai menunjukkan persepsi positifnya terhadap guru bimbingan 




d. Pertemuan IV 
Pada pertemuan keempat peneliti memberikan layanan 
informasi pada hari Senin, 13 Mei 2019 di kelas X IPS 4 dengan tema 
layanan “Belajar Efektif” selama ± 45 menit. Layanan informasi ini 
dilakukan secara klasikal. 
1) Tahap Awal 
Pada tahap awal peneliti membuka dengan salam dan berdoa 
sebelum memberikan informasi. Kemudian, peneliti membina 
hubungan baik dengan peserta didik dengan menanyakan kabar, 
pelajaran sebelumnya, mengabsen peserta didik dan ice breaking 
berupa permainan “Micikai”. Selanjutnya peneliti menyampaikan 
tujuan layanan materi “Belajar Efektif”. Setelah itu, peneliti 
menanayakan kesiapan kepada peserta didik sebelum layanan 
informasi dimulai.  
2) Tahap Inti 
Pada tahap inti, peneliti menayangkan media slide power point 
yang berhubungan dengan materi layanan, peneliti menjelaskan 
tentang langkah belajar efektif, waktu belajar yang efektif, dan 
gaya belajar efektif. Kemudian peneliti mengajak curah pendapat 
dan tanya jawab. 
3) Tahap Penutup 
Dalam tahap penutup, peneliti membuat kesimpulan yang terkait 




adalah materi terakhir yang disampaikan oleh peneliti, karena 
penelitian sudah selesai. Setelah itu, peneliti mengakhiri kegiatan 
dengan berdoa dan salam, serta berpamitan dengan peserta didik. 
4) Observasi 
Peneliti masuk ke kelas X IPS 4 ketika masih pagi, sehingga 
peserta didik terlihat lebih segar dan bersemangat dibandingkan 
dengan pemberian layanan informasi pada jam akhir. Kemudian 
peneliti menyampaikan materi dan terlihat peserta didik lebih 
memperhatikan karena mungkin ini adalah akhir pertemuan. Dari 
hasil pengamatan, nampaknya kelas X IPS 4 merasa berat saat 
berpisah dengan peneliti. Banyak peserta didik yang meminta 
peneliti untuk memberikan layanan lagi. 
3. Hasil Layanan Informasi 
Berdasarkan hasil penerapan layanan informasi selama empat kali 
pertemuan, dapat disimpulkan bahwa persepsi negatif ketiga subyek yaitu 
MY, MS, dan PAY terhadap guru BK mulai berkurang. Hal ini dapat 
terlihat dari awal pertemuan ketiga subyek telihat masih tegang, takut, 
menyepelekan, tidak memperhatikan, bahkan menganggap remeh guru 
BK. Namun, seiring berjalannya waktu saat diberikan layanan informasi 
pertemuan selanjutnya, peneliti yang pada saat itu dibantu oleh guru BK 
memang melihat adanya perubahan perilaku subyek. Subyek sangat 
membutuhkan layanan informasi, dengan diberikan selingan berupa “ice 




menerapkan, subyek terlihat lebih senang, enjoy, dan tidak merasa bosan. 
Hal ini diperkuat dari pernyataan subyek yang menginginkan peneliti 
untuk tetap hadir memberikan layanan informasi dan merasa keberatan 
karena saat itu penelitian telah usai. Dengan layanan informasi tersebut, 
subyek juga mulai berinteraksi dengan guru BK secara langsung. 
Sehingga mereka dapat mengenal lebih jauh guru BK, melihat bagaimana 
kinerja guru BK dan mereka dapat menilai bahwa tidak selamanya guru 
BK sesuai dengan pandangan negatif mereka. 
a. Sudut Pandang Peneliti 
Dari sudut pandang peneliti, bahwa terjadinya persepsi negatif 
tergantung pada pengalaman atau peristiwa yang dialami masing-
masing subyek, baik di masa lampau maupun sekarang. Persepsi 
negatif tersebut muncul akibat dari ketidakpahaman subyek terhadap 
objek atau stimulus yang menjadi pusat perhatiannya. 
Berdasarkan hal tersebut, untuk meminimalisir persepsi negatif 
tidak bisa instan. Harus dilakukan berbagai cara, tidak hanya dengan 
layanan informasi saja, tetapi melakukan pendekatan langsung dengan 
subyek dan hal ini membutuhkan proses yang lama. Seperti kalimat 
yang sering kita dengar bahwa, seribu kebaikan akan hilang karena 
satu kesalahan. Padahal kesalahan tersebut belum tentu salah. Dari 
kalimat tersebut kita dapat belajar bahwa seribu kebaikan tidak akan 
menjadikan kita layaknya malaikat, namun hanya dengan satu 




Tidak jauh dengan kasus yang dialami subyek yang 
mempunyai persepsi negatif, hanya karena mereka mempunyai 
pengalaman yang buruk dengan guru BK di masa lalunya, lalu 
menganggap semua guru BK sama seperti masa lalunya. Padahal 
adanya guru BK yang menegur, menasehati, atau memberi sanksi 
dikarenakan guru BK sayang terhadap peserta didiknya. 
b. Perbandingan Teori 
Berdasarkan teori mengenai persepsi negatif dapat peneliti 
paparkan di bawah ini: 
1) Pada subyek 1 (MY) 
Berdasarkan pemberian layanan informasi dan pemberian 
pemahaman tentang guru BK melalui wawancara terhadap MY, 
maka dapat disimpulkan bahwa MY mulai dapat melihat perubahan 
kinerja guru BK yang lebih aktif dan ramah. Ia juga mulai 
memahami dan menerima bahwasannya karakteristik guru BK di 
SMP dan di SMAnya tidaklah sama. Sehingga, ia tidak lagi 
menyepelekan dan meremehkan guru BK. Saat diberikan layanan 
informasi ia nampak sangat memperhatikan, aktif, menikmati, dan 
senang karena memang sebelumnya belum pernah mendapatkan 
layanan baik secara klasikal maupun kelompok. 
Hal ini sesuai dengan teori bahwa persepsi negatif muncul 
karena pengalaman yang terjadi pada individu. Mungkin MY 




SMP, namun ia mendapatkan pengalaman yang berbeda dengan 
guru BKnya di SMA. Namun, seiring berjalannya waktu saat guru 
BKnya memberikan pengalaman yang baru, persepsi negatifnya 
mulai berkurang. 
Adapun persentase perhitungan skor MY dari hasil wawancara 
setelah melaksanakan layanan informasi sebagai berikut: 
               f 
P =                       x 100% 
                     N  
 
             26 
P =                       x 100% 
               51 
  
   = 51% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 
51%. Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, 
MY mempunyai persepsi negatif yang cukup. (lihat lampiran 3) 
2) Pada subyek 2 (MS) 
Berdasarkan pemberian layanan informasi dan pemberian 
pemahaman tentang guru BK melalui wawancara terhadap MS, 
maka dapat disimpulkan bahwa rasa takut, malu, dan gugup saat 
bertemu dengan guru BK sudah mulai berkurang karena MS mulai 
berinteraksi dan sering masuk ke ruang BK, sehingga ia mulai 
mengenali guru BKnya.  
Hal ini sesuai dengan teori bahwa dengan adanya layanan 




pemahaman tentang berbagai hal di lingkungan hidup bagi peserta 
didik. Pada awalnya anggapan MS layanan informasi tidak penting 
dan kurang bermanfaat, karena penyampaian guru BK yang kurang 
bersemangat dan kurang menarik. Namun, seiring berjalannya 
waktu anggapan tersebut mulai berkurang dan ia mulai senang 
dengan layanan yang diberikan, menurutnya layanan yang 
diberikan tidak monoton dan tidak membosankan. 
Adapun persentase perhitungan skor MS dari hasil wawancara 
setelah melaksanakan layanan informasi sebagai berikut: 
               f 
P =                       x 100% 
                     N  
 
             24 
P =                       x 100% 
               51 
  
   = 47% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 
47%. Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, 
MS mempunyai persepsi negatif yang cukup. (lihat lampiran 3) 
3) Pada subyek 3 (PAY) 
Berdasarkan pemberian layanan informasi dan pemberian 
pemahaman tentang guru BK melalui wawancara terhadap PAY, 
maka dapat disimpulkan bahwa ia sudah menyadari jika guru BK di 
SMA dan di SMPnya tidaklah sama. Guru BK di SMA tidak galak 




konsultasi dengan guru BK, karena ia merasakan nyaman dan ingin 
dekat dengan guru BK. Menurutnya saat sharing dengan guru BK 
rahasia lebih terjaga daripada sharing dengan teman-temannya. Ia 
juga mulai senang saat diberikan layanan informasi, karena 
menurutnya layanannya asyik, tidak membosankan, dan bisa 
belajar sambil bermain juga.  
Hal ini sesuai dengan teori bahwa PAY mampunyai persepsi 
negatif dipengaruhi stimulus eksternal dan internal. Sedari SMP ia 
merupakan anak yang sering bermasalah, dan saat di SMA persepsi 
negatifnya semakin menjadi-jadi karena melihat guru BK nya 
marah-marah dengan raut muka yang galak. Namun, setelah 
diberikan pemahaman persepsinya pun mulai berkurang. 
Adapun persentase perhitungan skor PAY dari hasil 
wawancara setelah melaksanakan layanan informasi sebagai 
berikut: 
               f 
P =                       x 100% 
                     N  
 
             24 
P =                       x 100% 
               51 
  
   = 47% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 
47%. Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, 




Persepsi dalam (https://dosenpsikologi.com/teori-persepsi), 
yang diberikan kepada seseorang bisa mengalami perubahan 
sewaktu-waktu sesuai dengan perkembangan pengalaman akan 
orang tersebut, perubahan kebutuhan, dan perubahan sikap 
atau perilaku dari seseorang tersebut. 
 
Jika ditinjau dari teori, maka hal tersebut sesuai dengan kasus 
persepsi negatif yang dimiliki oleh subyek. Karena saat guru BK 
berusaha memberikan perubahan pada kinerjanya, maka di saat itu 























Berdasarkan hasil, analisis, dan pembahasan penelitian yang telah 
dilaksanakan, maka peneliti menyimpulkan bahwa: 
1. Persepsi negatif yang terjadi pada subyek masuk dalam kategori sangat 
tinggi, hal ini dapat dilihat pada hasil persentase skor mulai dari 76%-78% 
(lihat lampiran). Adapun persepsi negatif subyek yaitu anggapan guru BK 
hanya menangani masalah jika masalahnya sudah besar, guru BK kurang 
aktif karena jarang masuk kelas, saat peserta didik masuk ke ruang BK 
menimbulkan rasa gugup, rasa cemas, dan kurang empati. Selain itu, guru 
BK kurang peduli, kurang tegas, kurang ramah, dan menakutkan. Adapun 
penyebabnya karena guru BK kurang memberikan pemahaman tentang ke 
BK an kepada peserta didik, guru BK kurang memaksimalkan kinerjanya, 
dan penyebab lain yaitu pengalaman subyek di masa lalunya. 
2. Penerapan layanan informasi pada subyek yang memiliki persepsi negatif, 
dilakukan selama 4 kali secara kelompok dan klasikal dengan metode 
ceramah dan diskusi. Layanan dilakukan dalam waktu 45 menit. Adapun 
materi layanan disesuaikan dengan kebutuhan subyek. Peneliti 
menggunakan media LCD, power point, dan video. Kemudian, saat 





3. Hasil penerapan layanan informasi, maka dapat menjawab hipotesis bahwa 
“Upaya yang dilakukan melalui layanan informasi dapat meminimalisir 
persepsi negatif terhadap keberadaan guru BK di SMA Negeri 4 Kota 
Tegal”. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentasi masuk dalam kategori 
cukup yaitu 47%-51% (lihat lampiran). Adanya perubahan persepsi dari 
subyek, yaitu mereka merasa kinerja guru BK lebih baik lagi, lebih aktif, 
mandiri, tidak galak, tidak menakutkan dan mulai berinteraksi dengan 
peserta didik. Guru BK juga semakin ramah dengan peserta didik. Subyek 
tersadar bahwa guru BK di SMA mempunyai karakter yang berbeda dari 
guru BKnya saat di SMP.  
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dari hasil simpulan hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik diharapkan tidak langsung menilai negatif terhadap guru BK, 
karena apa yang mereka lihat belum tentu sesuai dengan realitanya. 
Diharapkan peserta didik dapat memahami peran dan fungsi guru BK di 
sekolah, serta dapat menerima dan mengenali karakter masing-masing dari 
guru BK yang ada di sekolahnya. 
2. Sebaiknya saat memberikan layanan informasi dapat memberikan inovasi 
dan kreativitas baru. Berikanlah materi yang sesuai dengan kebutuhan 





video yang kreatif, serta diselingi dengan ice breaking supaya layanan 
tidak monoton dan membosankan. 
4. Selain memberikan layanan informasi, guru BK sebaiknya juga dapat 
memberikan pemahaman mengenai peran dan fungsi guru BK di sekolah 
kepada peserta didik. Kemudian, guru BK melakukan pendekatan dengan 
peserta didik supaya terjadi interaksi di dalamnya. Sehingga peserta didik 
dapat mengenali guru BK, merasakan kehadiran guru BK, dapat terbuka, 
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Pertanyaan wawancara untuk sumber data primer  
 
No Variabel Pertanyaan Wawancara 
1. Persepsi 
Negatif 
1. Bagaimana persepsi Anda mengenai guru BK di sekolah? 
2. Apakah Anda pernah mempunyai pengalaman yang 
kurang menyenangkan dengan guru BK? 
3. Apakah guru BK merupakan penegak peraturan yang ada 
di sekolah? 
4. Apakah Anda menyukai guru BK? 
5. Apakah Anda pernah konsultasi ke guru BK? 
6. Bagaimana perasaannya saat konsultasi dengan guru BK? 
7. Bagaimana perasaan Anda saat dipanggil guru BK ke 
ruang BK? 
8. Bagaimana sikap Anda saat berhadapan dengan guru BK 
di sekolah? 
9. Bagaimana sikap guru BK saat berhadapan dengan Anda 
di sekolah? 
10. Bagaimana kedekatan Anda dengan guru BK? 
11. Bagaimana upaya untuk meminimalisir persepsi negatif? 
2. Layanan 
Informasi 
1. Perlukah guru BK memberikan layanan informasi di kelas? 
Apa alasannya? 
2. Materi informasi yang seperti apa yang Anda butuhkan? 
3. Apakah dengan adanya layanan informasi dapat 
meminimalisir persepsi negatif Anda mengenai guru BK? 
3. Guru BK 1. Apa yang Anda ketahui tentang BK? 
2. Apa tugas guru BK di sekolah? 









Analisis Deskriptif Persentase dari Hasil Wawancara 
Sebelum Melaksanakan Layanan Informasi 
 
Nama  : MY 
Kelas  : X IPS 4 






Bagaimana persepsi Anda mengenai 
guru BK di sekolah? 
a. Guru BK mempunyai kinerja yang 
bagus 
b. Guru BK adalah guru yang galak 
dan menakutkan 
c. Guru BK tidak mempunyai kinerja 
yang bagus, karena cuek, pasif, dan 
hanya menangani masalah ketika 
masalah sudah besar. 
c 3 
2. Apakah Anda pernah mempunyai 
pengalaman yang kurang 
menyenangkan dengan guru BK? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Pernah  
a 1 
3. Apakah guru BK merupakan penegak 














c. Tidak pernah 
c 3 
6. Bagaimana perasaannya saat konsultasi 
dengan guru BK? 
a. Senang, nyaman, dan percaya 
b. Biasa saja 
c. Tidak nyaman karena guru BK 







7. Bagaimana perasaan Anda saat 
dipanggil guru BK ke ruang BK? 
a. Senang 
b. Kurang senang dan malu  
c. Takut, gugup, dan cemas 
c 3 
8. Bagaimana sikap Anda saat berhadapan 
dengan guru BK di sekolah? 




9. Bagaimana sikap guru BK saat 
berhadapan dengan Anda di sekolah? 
a. Menyapa dengan penuh keramah 
tamahan 
b. Tidak senyum  
c. Cuek, jutek, dan judes 
b 2 
10.  Bagaimana kedekatan Anda dengan 
guru BK? 
a. Sangat dekat 
b. Kurang dekat 
c. Tidak dekat 
c 3 
11. Bagaimana upaya untuk meminimalisir 
persepsi negatif? 
a. Aktif mempromosikan diri 
b. Melakukan pendekatan dengan 
peserta didik 
c. Guru BK masuk satu minggu sekali 





Perlukah guru BK memberikan layanan 
informasi di kelas? Apa alasannya? 
a. Perlu, karena agar dapat mengetahui 
permasalahan di kelas. 
b. Perlu, karena agar dapat mengenali 
peserta didik satu per satu. 
c. Tidak perlu, karena membosankan. 
a 1 
13. Materi informasi yang seperti apa yang 
Anda butuhkan? 
a. Sosial dan pribadi 
b. Belajar dan karir 
c. Menarik, terkini, dan jarang 
diberikan 
a 1 
14. Apakah dengan adanya layanan 
informasi dapat meminimalisir persepsi 









15. Guru BK Apa yang Anda ketahui tentang BK? 
a. Tempat untuk memfasilitasi 
perkembangan peserta didik 
b. Memanggil peserta didik yang 
bermasalah 
c. Tempat untuk menyelesaikan 
masalah 
c 3 
16. Apa tugas guru BK di sekolah? 
a. Menyalurkan bakat dan minat 
peserta didik 
b. Melaksanakan layanan program BK 
c. Menangani peserta didik yang 
bermasalah 
c 3 
17 Bagaimana pelayanan guru BK di 
sekolah? 
a. Sangat memuaskan 
b. Cukup memuaskan 
c. Tidak memuaskan 
c 3 
Jumlah skor 39 
Keterangan:  
 Skor jawaban a = 1 
 Skor jawaban b = 2 
 Skor jawaban c = 3 
Persentase perhitungan skor sebagai berikut: 
         f 
P =                       x 100% 
             N  
 
         39 
P =                       x 100% 
             51 
 
   = 76% 
Keterangan:  
P = tingkat persentase 
f = jumlah nilai yang diperoleh dari hasil penelitian 
N = jumlah seluruh nilai 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 76%. 
Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, MY mempunyai 
persepsi negatif yang sangat tinggi. 
Kategori Persentase 
Sangat Tinggi 76% - 100% 
Tinggi 56% - 75% 
Cukup 40% - 55% 





Analisis Deskriptif Persentase dari Hasil Wawancara 
Sebelum Melaksanakan Layanan Informasi 
 
Nama  : MS 
Kelas  : X IPS 4 






Bagaimana persepsi Anda mengenai 
guru BK di sekolah? 
a. Guru BK mempunyai kinerja yang 
bagus 
b. Guru BK adalah guru yang galak 
dan menakutkan 
c. Guru BK tidak mempunyai kinerja 
yang bagus, karena cuek, pasif, dan 
hanya menangani masalah ketika 
masalah sudah besar. 
c 3 
2. Apakah Anda pernah mempunyai 
pengalaman yang kurang 
menyenangkan dengan guru BK? 




3. Apakah guru BK merupakan penegak 




b  2 




b  2 




c. Tidak pernah 
a  1 
6. Bagaimana perasaannya saat konsultasi 
dengan guru BK? 
a. Senang, nyaman, dan percaya 
b. Biasa saja 
c. Tidak nyaman karena guru BK 
kurang enak diajak berkonsultasi 





7. Bagaimana perasaan Anda saat 
dipanggil guru BK ke ruang BK? 
a. Senang 
b. Kurang senang dan malu  
c. Takut, gugup, dan cemas 
b 2 
8. Bagaimana sikap Anda saat berhadapan 
dengan guru BK di sekolah? 




9. Bagaimana sikap guru BK saat 
berhadapan dengan Anda di sekolah? 
a. Menyapa dengan penuh keramah 
tamahan 
b. Tidak senyum  
c. Cuek, jutek, dan judes 
a 1 
10.  Bagaimana kedekatan Anda dengan 
guru BK? 
a. Sangat dekat 
b. Kurang dekat 
c. Tidak dekat 
c 3 
11. Bagaimana upaya untuk meminimalisir 
persepsi negatif? 
a. Aktif mempromosikan diri 
b. Melakukan pendekatan dengan 
peserta didik 
c. Guru BK masuk satu minggu sekali 





Perlukah guru BK memberikan layanan 
informasi di kelas? Apa alasannya? 
a. Perlu, karena agar dapat mengetahui 
permasalahan di kelas. 
b. Perlu, karena agar dapat mengenali 
peserta didik satu per satu. 
c. Tidak perlu, karena membosankan. 
c 3 
13. Materi informasi yang seperti apa yang 
Anda butuhkan? 
a. Sosial dan pribadi 
b. Belajar dan karir 
c. Menarik, terkini, dan jarang 
diberikan 
c 3 
14. Apakah dengan adanya layanan 
informasi dapat meminimalisir persepsi 









15. Guru BK Apa yang Anda ketahui tentang BK? 
a. Tempat untuk memfasilitasi 
perkembangan peserta didik 
b. Memanggil peserta didik yang 
bermasalah 
c. Tempat untuk menyelesaikan 
masalah 
c 3 
16. Apa tugas guru BK di sekolah? 
a. Menyalurkan bakat dan minat 
peserta didik 
b. Melaksanakan layanan program BK 
c. Menangani peserta didik yang 
bermasalah 
c 3 
17 Bagaimana pelayanan guru BK di 
sekolah? 
a. Sangat memuaskan 
b. Cukup memuaskan 
c. Tidak memuaskan 
b 2 
Jumlah skor 40 
Keterangan:  
 Skor jawaban a = 1 
 Skor jawaban b = 2 
 Skor jawaban c = 3 
Persentase perhitungan skor sebagai berikut: 
         f 
P =                       x 100% 
             N  
 
         40 
P =                       x 100% 
             51 
 
   = 78% 
Keterangan:  
P = tingkat persentase 
f = jumlah nilai yang diperoleh dari hasil penelitian 
N = jumlah seluruh nilai 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 78%. 
Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, MS mempunyai 
persepsi negatif yang sangat tinggi. 
Kategori Persentase 
Sangat Tinggi 76% - 100% 
Tinggi 56% - 75% 
Cukup 40% - 55% 





Analisis Deskriptif Persentase dari Hasil Wawancara 
Sebelum Melaksanakan Layanan Informasi 
 
Nama  : PAY 
Kelas  : X IPS 4 






Bagaimana persepsi Anda mengenai 
guru BK di sekolah? 
a. Guru BK mempunyai kinerja yang 
bagus 
b. Guru BK adalah guru yang galak 
dan menakutkan 
c. Guru BK tidak mempunyai kinerja 
yang bagus, karena cuek, pasif, dan 
hanya menangani masalah ketika 
masalah sudah besar. 
b 2 
2. Apakah Anda pernah mempunyai 
pengalaman yang kurang 
menyenangkan dengan guru BK? 




3. Apakah guru BK merupakan penegak 




b  2 









c. Tidak pernah 
a  1 
6. Bagaimana perasaannya saat konsultasi 
dengan guru BK? 
a. Senang, nyaman, dan percaya 
b. Biasa saja 
c. Tidak nyaman karena guru BK 






7. Bagaimana perasaan Anda saat 
dipanggil guru BK ke ruang BK? 
a. Senang 
b. Kurang senang dan malu  
c. Takut, gugup, dan cemas 
c 3 
8. Bagaimana sikap Anda saat berhadapan 
dengan guru BK di sekolah? 




9. Bagaimana sikap guru BK saat 
berhadapan dengan Anda di sekolah? 
a. Menyapa dengan penuh keramah 
tamahan 
b. Tidak senyum  
c. Cuek, jutek, dan judes 
c 3 
10.  Bagaimana kedekatan Anda dengan 
guru BK? 
a. Sangat dekat 
b. Kurang dekat 
c. Tidak dekat 
c 3 
11. Bagaimana upaya untuk meminimalisir 
persepsi negatif? 
a. Aktif mempromosikan diri 
b. Melakukan pendekatan dengan 
peserta didik 
c. Guru BK masuk satu minggu sekali 





Perlukah guru BK memberikan layanan 
informasi di kelas? Apa alasannya? 
a. Perlu, karena agar dapat mengetahui 
permasalahan di kelas. 
b. Perlu, karena agar dapat mengenali 
peserta didik satu per satu. 
c. Tidak perlu, karena membosankan. 
a 1 
13. Materi informasi yang seperti apa yang 
Anda butuhkan? 
a. Sosial dan pribadi 
b. Belajar dan karir 
c. Menarik, terkini, dan jarang 
diberikan 
b 2 
14. Apakah dengan adanya layanan 
informasi dapat meminimalisir persepsi 









15. Guru BK Apa yang Anda ketahui tentang BK? 
a. Tempat untuk memfasilitasi 
perkembangan peserta didik 
b. Memanggil peserta didik yang 
bermasalah 
c. Tempat untuk menyelesaikan 
masalah 
c 3 
16. Apa tugas guru BK di sekolah? 
a. Menyalurkan bakat dan minat 
peserta didik 
b. Melaksanakan layanan program BK 
c. Menangani peserta didik yang 
bermasalah 
c 3 
17 Bagaimana pelayanan guru BK di 
sekolah? 
a. Sangat memuaskan 
b. Cukup memuaskan 
c. Tidak memuaskan 
b 2 
Jumlah skor 40 
Keterangan:  
 Skor jawaban a = 1 
 Skor jawaban b = 2 
 Skor jawaban c = 3 
Persentase perhitungan skor sebagai berikut: 
         f 
P =                       x 100% 
             N  
 
         40 
P =                       x 100% 
             51 
 
   = 78% 
Keterangan:  
P = tingkat persentase 
f = jumlah nilai yang diperoleh dari hasil penelitian 
N = jumlah seluruh nilai 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 78%. 
Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, PAY mempunyai 
persepsi negatif yang sangat tinggi. 
Kategori Persentase 
Sangat Tinggi 76% - 100% 
Tinggi 56% - 75% 
Cukup 40% - 55% 





Analisis Deskriptif Persentase dari Hasil Wawancara 
Setelah Melaksanakan Layanan Informasi 
 
Nama  : MY 
Kelas  : X IPS 4 






Bagaimana persepsi Anda mengenai 
guru BK di sekolah? 
a. Guru BK mempunyai kinerja yang 
bagus 
b. Guru BK adalah guru yang galak 
dan menakutkan 
c. Guru BK tidak mempunyai kinerja 
yang bagus, karena cuek, pasif, dan 
hanya menangani masalah ketika 
masalah sudah besar. 
A 1 
2. Apakah Anda pernah mempunyai 
pengalaman yang kurang 
menyenangkan dengan guru BK? 
a. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang 
c. Pernah  
A 1 
3. Apakah guru BK merupakan penegak 














c. Tidak pernah 
C 3 
6. Bagaimana perasaannya saat konsultasi 
dengan guru BK? 
a. Senang, nyaman, dan percaya 
b. Biasa saja 
c. Tidak nyaman karena guru BK 
kurang enak diajak berkonsultasi 
B 2 
7. Bagaimana perasaan Anda saat 








b. Kurang senang dan malu  
c. Takut, gugup, dan cemas 
8. Bagaimana sikap Anda saat berhadapan 
dengan guru BK di sekolah? 




9. Bagaimana sikap guru BK saat 
berhadapan dengan Anda di sekolah? 
a. Menyapa dengan penuh keramah 
tamahan 
b. Tidak senyum  
c. Cuek, jutek, dan judes 
A 1 
10.  Bagaimana kedekatan Anda dengan 
guru BK? 
a. Sangat dekat 
b. Kurang dekat 
c. Tidak dekat 
b 2 
11. Bagaimana upaya untuk meminimalisir 
persepsi negatif? 
a. Aktif mempromosikan diri 
b. Melakukan pendekatan dengan 
peserta didik 
c. Guru BK masuk satu minggu sekali 





Perlukah guru BK memberikan layanan 
informasi di kelas? Apa alasannya? 
a. Perlu, karena agar dapat mengetahui 
permasalahan di kelas. 
b. Perlu, karena agar dapat mengenali 
peserta didik satu per satu. 
c. Tidak perlu, karena membosankan. 
a 1 
13. Materi informasi yang seperti apa yang 
Anda butuhkan? 
a. Sosial dan pribadi 
b. Belajar dan karir 
c. Menarik, terkini, dan jarang 
diberikan 
a 1 
14. Apakah dengan adanya layanan 
informasi dapat meminimalisir persepsi 





15. Guru BK Apa yang Anda ketahui tentang BK? 






perkembangan peserta didik 
b. Memanggil peserta didik yang 
bermasalah 
c. Tempat untuk menyelesaikan 
masalah 
16. Apa tugas guru BK di sekolah? 
a. Menyalurkan bakat dan minat 
peserta didik 
b. Melaksanakan layanan program BK 
c. Menangani peserta didik yang 
bermasalah 
a 1 
17 Bagaimana pelayanan guru BK di 
sekolah? 
a. Sangat memuaskan 
b. Cukup memuaskan 
c. Tidak memuaskan 
b 2 
Jumlah skor 26 
Keterangan:  
 Skor jawaban a = 1 
 Skor jawaban b = 2 
 Skor jawaban c = 3 
Persentase perhitungan skor sebagai berikut: 
         f 
P =                       x 100% 
             N  
 
         26 
P =                       x 100% 
             51 
 
   = 51% 
 
Keterangan:  
P = tingkat persentase 
f = jumlah nilai yang diperoleh dari hasil penelitian 
N = jumlah seluruh nilai 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 51%. 
Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, MY mempunyai 
persepsi negatif yang cukup. 
Kategori Persentase 
Sangat Tinggi 76% - 100% 
Tinggi 56% - 75% 
Cukup 40% - 55% 





Analisis Deskriptif Persentase dari Hasil Wawancara 
Setelah Melaksanakan Layanan Informasi 
 
Nama  : MS 
Kelas  : X IPS 4 






Bagaimana persepsi Anda mengenai 
guru BK di sekolah? 
a. Guru BK mempunyai kinerja yang 
bagus 
b. Guru BK adalah guru yang galak 
dan menakutkan 
c. Guru BK tidak mempunyai kinerja 
yang bagus, karena cuek, pasif, dan 
hanya menangani masalah ketika 
masalah sudah besar. 
a 1 
2. Apakah Anda pernah mempunyai 
pengalaman yang kurang 
menyenangkan dengan guru BK? 




3. Apakah guru BK merupakan penegak 









b  2 




c. Tidak pernah 
a  1 
6. Bagaimana perasaannya saat konsultasi 
dengan guru BK? 
a. Senang, nyaman, dan percaya 
b. Biasa saja 
c. Tidak nyaman karena guru BK 
kurang enak diajak berkonsultasi 
a 1 
7. Bagaimana perasaan Anda saat 







b. Kurang senang dan malu  
c. Takut, gugup, dan cemas 
8. Bagaimana sikap Anda saat berhadapan 
dengan guru BK di sekolah? 




9. Bagaimana sikap guru BK saat 
berhadapan dengan Anda di sekolah? 
a. Menyapa dengan penuh keramah 
tamahan 
b. Tidak senyum  
c. Cuek, jutek, dan judes 
a 1 
10.  Bagaimana kedekatan Anda dengan 
guru BK? 
a. Sangat dekat 
b. Kurang dekat 
c. Tidak dekat 
b 2 
11. Bagaimana upaya untuk meminimalisir 
persepsi negatif? 
a. Aktif mempromosikan diri 
b. Melakukan pendekatan dengan 
peserta didik 
c. Guru BK masuk satu minggu sekali 





Perlukah guru BK memberikan layanan 
informasi di kelas? Apa alasannya? 
a. Perlu, karena agar dapat mengetahui 
permasalahan di kelas. 
b. Perlu, karena agar dapat mengenali 
peserta didik satu per satu. 
c. Tidak perlu, karena membosankan. 
a 1 
13. Materi informasi yang seperti apa yang 
Anda butuhkan? 
a. Sosial dan pribadi 
b. Belajar dan karir 
c. Menarik, terkini, dan jarang 
diberikan 
b 2 
14. Apakah dengan adanya layanan 
informasi dapat meminimalisir persepsi 





15. Guru BK Apa yang Anda ketahui tentang BK? 






perkembangan peserta didik 
b. Memanggil peserta didik yang 
bermasalah 
c. Tempat untuk menyelesaikan 
masalah 
16. Apa tugas guru BK di sekolah? 
a. Menyalurkan bakat dan minat 
peserta didik 
b. Melaksanakan layanan program BK 
c. Menangani peserta didik yang 
bermasalah 
a 1 
17 Bagaimana pelayanan guru BK di 
sekolah? 
a. Sangat memuaskan 
b. Cukup memuaskan 
c. Tidak memuaskan 
b 2 
Jumlah skor 24 
Keterangan:  
 Skor jawaban a = 1 
 Skor jawaban b = 2 
 Skor jawaban c = 3 
Persentase perhitungan skor sebagai berikut: 
         f 
P =                       x 100% 
             N  
 
         24 
P =                       x 100% 
             51 
 
   = 47% 
 
Keterangan:  
P = tingkat persentase 
f = jumlah nilai yang diperoleh dari hasil penelitian 
N = jumlah seluruh nilai 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 47%. 
Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, MS mempunyai 
persepsi negatif yang cukup. 
Kategori Persentase 
Sangat Tinggi 76% - 100% 
Tinggi 56% - 75% 
Cukup 40% - 55% 





Analisis Deskriptif Persentase dari Hasil Wawancara 
Setelah Melaksanakan Layanan Informasi 
 
Nama  : PAY 
Kelas  : X IPS 4 






Bagaimana persepsi Anda mengenai 
guru BK di sekolah? 
a. Guru BK mempunyai kinerja yang 
bagus 
b. Guru BK adalah guru yang galak 
dan menakutkan 
c. Guru BK tidak mempunyai kinerja 
yang bagus, karena cuek, pasif, dan 
hanya menangani masalah ketika 
masalah sudah besar. 
A 1 
2. Apakah Anda pernah mempunyai 
pengalaman yang kurang 
menyenangkan dengan guru BK? 




3. Apakah guru BK merupakan penegak 




c  3 









c. Tidak pernah 
a  1 
6. Bagaimana perasaannya saat konsultasi 
dengan guru BK? 
a. Senang, nyaman, dan percaya 
b. Biasa saja 
c. Tidak nyaman karena guru BK 
kurang enak diajak berkonsultasi 
A 1 
7. Bagaimana perasaan Anda saat 







b. Kurang senang dan malu  
c. Takut, gugup, dan cemas 
8. Bagaimana sikap Anda saat berhadapan 
dengan guru BK di sekolah? 




9. Bagaimana sikap guru BK saat 
berhadapan dengan Anda di sekolah? 
a. Menyapa dengan penuh keramah 
tamahan 
b. Tidak senyum  
c. Cuek, jutek, dan judes 
A 1 
10.  Bagaimana kedekatan Anda dengan 
guru BK? 
a. Sangat dekat 
b. Kurang dekat 
c. Tidak dekat 
B 2 
11. Bagaimana upaya untuk meminimalisir 
persepsi negatif? 
a. Aktif mempromosikan diri 
b. Melakukan pendekatan dengan 
peserta didik 
c. Guru BK masuk satu minggu sekali 





Perlukah guru BK memberikan layanan 
informasi di kelas? Apa alasannya? 
a. Perlu, karena agar dapat mengetahui 
permasalahan di kelas. 
b. Perlu, karena agar dapat mengenali 
peserta didik satu per satu. 
c. Tidak perlu, karena membosankan. 
A 1 
13. Materi informasi yang seperti apa yang 
Anda butuhkan? 
a. Sosial dan pribadi 
b. Belajar dan karir 
c. Menarik, terkini, dan jarang 
diberikan 
B 2 
14. Apakah dengan adanya layanan 
informasi dapat meminimalisir persepsi 





15. Guru BK Apa yang Anda ketahui tentang BK? 






perkembangan peserta didik 
b. Memanggil peserta didik yang 
bermasalah 
c. Tempat untuk menyelesaikan 
masalah 
16. Apa tugas guru BK di sekolah? 
a. Menyalurkan bakat dan minat 
peserta didik 
b. Melaksanakan layanan program BK 
c. Menangani peserta didik yang 
bermasalah 
A 1 
17 Bagaimana pelayanan guru BK di 
sekolah? 
a. Sangat memuaskan 
b. Cukup memuaskan 
c. Tidak memuaskan 
A 1 
Jumlah skor 24 
Keterangan:  
 Skor jawaban a = 1 
 Skor jawaban b = 2 
 Skor jawaban c = 3 
Persentase perhitungan skor sebagai berikut: 
         f 
P =                       x 100% 
             N  
 
         24 
P =                       x 100% 
             51 
 
   = 47% 
 
Keterangan:  
P = tingkat persentase 
f = jumlah nilai yang diperoleh dari hasil penelitian 
N = jumlah seluruh nilai 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase skor diperoleh hasil 47%. 
Sehingga apabila dimasukkan ke dalam kategori persentase, PAY mempunyai 
persepsi negatif yang cukup. 
Kategori Persentase 
Sangat Tinggi 76% - 100% 
Tinggi 56% - 75% 
Cukup 40% - 55% 





VERBATIM KONSELING PERTEMUAN I 
 
Nama  : MY (inisial) 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Kelas  : X IPS 4 
Hari, tanggal : Selasa, 26 Maret 2019 
Waktu  : 10.30 - 11.15 

























: Wa’alaikumsalam, silahkan duduk dek. Ini dengan dek MY yah? 
: Iya betul kak. 
: Sebelumnya, tahu tidak kenapa saya memanggil adek ke ruang BK? 
: Tidak tahu kak. 
: Saya memanggil adek karena saya sedang melakukan penelitian di 
sekolah. Nah, saya lihat adek sesuai dengan kriteria narasumber yang akan 
saya jadikan penelitian. Kira-kira adek mau tidak membantu saya dalam 
melaksanakan penelitian? 
: Iya boleh, kak. 
: Saya hari ini ingin mewawancarai adek. Apakah adek siap? 
: Iya siap kak. 
: Pernah terlambat masuk sekolah? 
: Pernah kak, terlambat beberapa menit doang padahal tapi langsung 
berurusan dengan bu Atti. 
: Jadi, guru BK tidak menangani masalah keterlambatan? 
: Tidak, bu Atti langsung. Soalnya bu Atti yang sering stay di depan.  
: Kamu pernah alpha tidak? 
: Ngga pernah. Kalau sakit pernah. 
: Berarti belum pernah dipanggil ke ruang BK? 
: Belum kak, baru pertama kali ini. Kemarin saya juga sempat berfikir 





































banyak kasusnya. Makanya kakak mengadakan penelitian di kelas saya. 
Karena kan banyak siswa yang bolak-balik dipanggil ke ruang BK. 
: Iya betul. Ya kaya pas kemarin saya PPL kan teman-teman kamu ada 
yang sering berurusan dengan guru BK. Termasuk saya sendiri. Oh iya, 
ngomong-ngomong kamu kenal ngga sih sama guru BK di sekolah? 
: Kenal muka doang sih. Kenalnya paling sama pak Albar, sama yang lain 
ngga kenal namanya. 
: Oh begitu, lalu menurut kamu bagaimana sih persepsi tentang guru BK di 
sekolah? 
: Guru BK nya kurang aktif, kan sudah ada jadwal mengajar di kelas 
selama 1 jam, tapi ngga pernah masuk. Dari awal semester satu sampai 
sekarang guru BK cuma masuk satu kali sama tadi. Aku juga mikirnya ini 
masuk pasti gara-gara kemarin kakak habis masuk kelas. Awal-awal 
semester satu masuk juga cuma perkenalan dan basa basi saja. Terus guru 
BK disini tuh cuek, masa bodoh dan ngga peka. Waktu itu di kelas pernah 
ada cewek yang berantem sampai kakak kelas pada turun dan pak Albar itu 
ngga langsung nanganin. Nanganin nya pas masalah sudah besar. Malah 
pas masalah itu kan yang berantem langsung di suruh ke ruang BK, yang 
nanganin malah Bu Lina. Bu Lina juga bilang kalau pak Albar nyerahin 
masalah ini ke bu Lina. Pas itu bu Lina masuk kelas terus marah-marah, 
sampai bilang kalau di kelas ku banyak kasus, namanya sudah tercemar di 
guru-guru dan guru BK udah ngga sanggup nanganin masalah di kelas ku. 
Menurut ku pak Albar tuh ngga tegas dan ngga pantes jadi guru BK. Kan 
BK MIPA sama IPS tuh beda guru nya, tapi masih mending MIPA, aku 
kan sering nanya-nanya sama temen-temen aku, katanya guru BK nya 
masuk kelas 2-3 kali. Terus ya enak lah, masih mending, ngga kaya BK di 
kelas ku. 
: Oh, jadi begitu. Berarti sumber masalahnya dari teman kamu ya? Kamu 
sendiri bagaimana? Pernah tidak mempunyai masalah dengan guru BK 
atau pernah konsul tidak dengan guru BK? 




































BK. Sebenarnya waktu itu guru BK pernah menawarkan, katanya 
barangkali ada yang mau jujur dan cerita masalah dari awal di kelas sampai 
sekarang suruh ke ruang BK, ya diem-diem gitu buat nemuin bu Lina. 
Sebenarnya aku pengin banget cerita ke ruang BK, tapi akune takut dan 
ngga berani. Nanti dikiranya aku gimana-gimana. Kalau aku ngomong juga 
takutnya nanti lama-lama pasti kebongkar, aku takut di bilang mata-mata 
dan ngadu domba. Kasihan juga temen-temen ku, ya aku ngga pengin 
ngasih tau keburukan mereka. 
: Dan sekarang masalah itu baru terungkap? Sebenarnya kalau kamu tidak 
cerita begini nyaman tidak? 
: Ngga nyaman, karena rasanya tuh kaya ada yang ngeganjel. 
: Kalau bikin kamu ngga nyaman, lekas ceritalah dengan guru BK. 
Bagaimana pun konsekuensinya. Oh iya, menurut kamu tugas guru BK itu 
apa? 
: Banyak sih, salah satunya nyelesein masalah, terus kaya ngasih pendapat 
gitu, ngasih jalan keluar. 
: Ada jam BK? 
: Ada, tapi ngga pernah masuk. Kan jam nya gantian sama komputer. 
: Guru BK kalau ngajar itu ngajarnya apa? 
: Ya kaya ngobrol, terus ngasih nasehat. Ya mbosenin sih. Aku kurang 
suka sama guru BK sini. Soalnya cowok tapi kaya lembek gitu. Wali kelas 
ku juga kaya gitu. Makanya murid nya nggak ada takut-takutnya sama guru 
BK dan wali kelas. 
: Kamu kalau punya masalah biasanya curhat ke siapa? 
: Sama kakak ku. Ya kadang sama temen. 
: Apakah ada rasa pengin curhat dengan guru BK? 
: Memangnya boleh? 
: Ya boleh dek. Di sekolah kan ada tiga guru BK, kamu pilih yang menurut 
kamu bikin nyaman tuh siapa? Nah, misal kamu ada masalah berat yang 
mungkin kakak atau teman kamu ngga bisa kasih solusi, kan kamu bisa 




































: Iya sih. Tapi kalau sama guru BK, yang pertama mereka tuh kaya nggak 
ada buat aku. Yang kedua karena aku masih kecil, kan masalah anak 
sekolah juga paling ngga berat-berat banget lah.  
: Layanan BK yang sudah pernah kamu dapatkan di sekolah apa? 
: Paling cuma yang di kelas itu. Kalo yang individu kan aku juga ngga 
pernah karena memang nggak punya masalah dan ngga konsultasi. Terus 
kalau layanan kelompok juga aku ngga tau di sekolah ini ada atau engga. 
Atau memang sebenarnya ada tapi guru BK ngga menjalankan. Karena aku 
ngga pernah mendapatkan layanan kelompok. 
: Manfaat apa yang kamu dapatkan dari layanan yang telah diberikan oleh 
guru BK? 
: Nggak ada. Karena tiap kali guru BK ngasih nasehat tuh biasa aja. Aku 
juga sering denger omongan itu dari keluarga, guru lain. Dari SMP kaya 
gitu kaya gitu aja. 
: Jadi, sebenarnya kamu suka ngga sih dengan guru BK? 
: Iya cuma kurang suka aja sih. Ngga nyaman juga dengan guru BK, guru 
nya aja ngga pernah masuk kelas gimana kita mau nayaman. 
: Jadi, guru BK perlu masuk kelas? 
: Perlu banget. Setidaknya satu minggu sekali ya buat nanyain misalkan di 
kelas ada masalah apa. Jadi, mumpung masalahnya masih kecil tuh bisa di 
tanganin. Jangan nunggu masalah besar dulu. 
: Berarti BK merupakan pelajaran yang penting? 
: Penting. Semuanya penting tapi kalau gurunya bener. Kalau kaya gini aku 
ngerasanya ngga penting. 
: Menurut kamu, seandainya di sekolah ini tidak ada guru BK bagaimana? 
: Ya kalau guru BK nya modelnya kaya disini ya aku ngga masalah. 
: Bagaimana sikap mu saat bertemu guru BK? 
: Senyum. Kadang malah aku mikirnya kalau lagi pas papasan sama guru 
BK gini: “Ini guru kaya ngga punya dosa banget sih. Pas papasan senyum 
terus nyapa, tapi kok ada jadwal di kelas kenapa ngga pernah masuk kelas? 





















: Kalau guru BK masuk kelas rasanya bagaimana sih? 
: Males banget. Kaget juga, tumben masuk. 
: Bagaimana kedekatan kamu dengan guru BK? 
: Ngga deket. Orang guru BK nya aja ada tapi kaya nggak ada. 
: Harapan untuk guru BK apa? 
: Harus aktif, sadar diri, jam ngajar ya harus ngajar. Kerja aja dibayar kok. 
: Menurut kamu kira-kira efektif tidak ya guru BK nanti nya memberikan 
kamu layanan informasi? Baik itu klasikal maupun kelompok. 
: Iya pasti efektif, aku juga pengin nyobain layanan di BK yang baru. 
: Oke, next time kita akan ketemu lagi ya dengan layanan yang pastinya 
berbeda. 
: Iya kak. 
: Kakak terimakasih banget untuk informasi hari ini dan silahkan sekarang 
boleh kembali ke kelas. 
: Oke sama-sama kak. (meninggalkan ruangan) 



























VERBATIM KONSELING PERTEMUAN I 
 
Nama  :  MS (inisial) 
Jenis Kelamin : Perempuan  
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: Wa’alaikumsalam, silahkan duduk dek. Ini dengan dek MS yah? 
: Iya betul kak. 
: Sebelumnya, tahu tidak kenapa saya memanggil adek ke ruang BK? 
: Tidak tahu kak. 
: Oke, jadi saya jelaskan yah. Saya memanggil adek karena saya sedang melakukan 
penelitian di sekolah. Nah, saya lihat adek sesuai dengan kriteria narasumber yang 
akan saya jadikan penelitian. Kira-kira adek mau tidak membantu saya dalam 
melaksanakan penelitian? 
: Iya boleh, kak. 
: Sebelumnya terimakasih dek, mungkin kita akan bertemu kembali di hari atau 
minggu selanjutnya. Hari ini saya ingin mewawancarai adek. Apakah adek siap untuk 
di wawancarai hari ini? 
: Siap, kak. 
: Sebelumnya sudah pernah masuk ke ruang BK? 
: Sudah pernah kak. Waktu itu dipanggil karena saya pernah alpha 3 kali. 
: Oh begitu, lalu bagaimana perasaan mu saat di panggil ke ruang BK? 
: Ya kaya tegang gitu kak, deg-degan. Takutnya di tanyain apa-apa, karena ya itu sih 
gara-gara alpha. Kadang juga muncul rasa curiga nya, kepo juga. 
: Kamu merasa kesal dan malu tidak saat dipanggil ke ruang BK? 
: Ngga sih biasa saja. 





































: Ya senyum sih, nyapa juga. Tapi ya gitu agak aneh. Soalnya ngga kenal sama guru 
BK, ngga deket, ngga pernah masuk kelas juga guru BK nya. 
: Lalu, saat guru BK masuk ke kelas perasaanmu gimana? 
: Biasa saja, paling juga njelasin dan bilang gitu-gitu doang. 
: Bermanfaat tidak apa yang disampaikan guru BK? 
: Menurut saya enggak terlalu sih, biasa saja. 
: BK penting ngga sih menurut kamu? 
: Penting, karena untuk menyelesaikan masalah di sekolah. 
: Bagaimana pandangan kamu tentang guru BK? 
: Emm... Gimana ya. Guru BK kan ngga pernah masuk kelas kak, terus aku ngga 
seneng nya tuh misalkan di kelas ada masalah terus guru BK baru masuk kelas. Kan 
guru BK menangani masalah siswa ya kak, harusnya masalah yang dari kecil bisa 
diatasi terlebih dahulu, tapi ini malah kalo masalahnya sudah besar baru guru BK 
mengatasi. Terus kan yang punya masalah Cuma satu orang ya kak, tapi herannya tuh 
yang kena masalah satu kelas. Harusnya jangan melibatkan satu kelas. 
: Oh begitu. Jadi, masalahnya satu orang tapi dampaknya ke satu kelas yah. Lalu 
menurut kamu tugas guru BK itu apa? 
: Ya menangani masalah siswa. 
: Menurut kamu pelayanan guru BK di sekolah gimana? 
: Ya kan memberi bimbingan tapi aku ngerasa asing sama guru BK. 
: Emangnya kamu pernah mempunyai pengalaman yang kurang menyenangkan 
dengan guru BK? 
: Ngga sih, aku juga suka sama guru BK. Tapi ya ngga suka semuanya. Karena di 
SMA N 4 guru BK nya ngga semua galak dan tegas kaya bu Lina, pak Albar saja 
pelan banget gitu padahal kan cowok. Seharusnya kan guru BK harus tegas kak. 
: Jadi, suka guru BK yang tegas atau yang pelan? 
: Suka yang tegas kak, jadi siswa nya bisa takut (tertawa). 
: Tapi, sebenarnya kamu nyaman tidak kalau konsultasi dengan guru BK? 
: Ngga kak kalau dengan pak Albar, soalnya gimana ya kan cowok ya aku susah 


























: Guru BK perlu masuk kelas tidak? 
: Ya perlu banget kak, karena kita juga butuh bimbingan terutama yang mengenai 
cita-cita kita. Terus kan buat menangani masalah di kelas juga, jadi guru BK bisa tahu 
permasalahan apa yang terjadi. Kelas ku di cap ngga bagus soalnya kak. 
: Berarti BK itu penting ya? 
: Ya penting kak. 
: Setelah diberikan layanan oleh guru BK, bermanfaat tidak sih menurut kamu? 
: Sebenarnya bermanfaat tapi guru BK nya kurang dalam menyampaikan 
informasinya, jenuh juga denga metode pembelajarannya. Akhirnya banyak yang 
tidak memperhatikan. 
: Kalau kamu ada masalah biasanya sharing sama siapa? 
: Sama temen aja sih. 
: Kenapa ngga sama guru BK? 
: Kalau sama temen kan seumuran kak, jadi enak. Tapi kalau sama guru BK aku 
ngerasa canggung, malu juga sih. 
: Oke baik, terimakasih untuk informasinya yah dek. Mungkin beberapa minggu 
kedepan saya masih butuh bantuan kamu sebagai narasumber penelitian. 
Bersediakah? 
: Bersedia kak. 
: Oke, silahkan kamu bisa kembali ke kelas. Terimakasih (sambil mengantar keluar). 
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: Wa’alaikumsalam, silahkan duduk dek. Ini dengan dek PAY yah? 
: Iya betul kak. 
: Sebelumnya, tahu tidak kenapa saya memanggil adek ke ruang BK? 
: Kaya  nya tahu deh. Pasti masalah yang sama Erfi kan? Iya kan? 
: Wah, bukan dek. Saya memanggil adek karena saya sedang melakukan 
penelitian di sekolah. Nah, saya lihat adek sesuai dengan kriteria 
narasumber yang akan saya jadikan penelitian. Kira-kira adek mau tidak 
membantu saya dalam melaksanakan penelitian? 
: Oh, saya kira masalah dengan Erfi kak. Iya boleh, kak. 
: Oke, untuk masalah dengan Erfi kita akan mbahas setelah ini ya dek. 
Sebelumnya terimakasih dek, mungkin kita akan bertemu kembali di hari 
atau minggu selanjutnya. Hari ini saya ingin mewawancarai adek. Apakah 
adek siap untuk di wawancarai hari ini? 
: Siap, kak. 
: Apa yang kamu tahu tentang BK? 
: Ya kaya menangani masalah gitu. 
: Untuk tugas guru BK itu apa? 
: Ya sama, menangani masalah (sambil tertawa). 
: Berarti tugasnya hanya menangani masalah saja? Bukannya kamu tadi 
melihat kalau banyak kakak kelas di ruang BK yang hendak mendaftar ke 




































: Oh iya, berarti tugas guru BK juga membantu memberikan informasi 
tentang perguruan tinggi kak.  
: Jawaban yang tepat, jadi guru BK bukan hanya menangani masalah saja 
ya tapi guru BK juga sebagai sumber informasi. Oh iya, tadi guru BK 
masuk kelas ya? Menurut kamu pada saat guru BK memberikan layanan di 
kelas gimana tuh? 
: Ya datar aja sih. Nggak ada solusinya juga. Flat banget. 
: Lalu, pendapat kamu tentang guru BK bagaimana? 
: Galak, nakutin. Waktu SMP kan kaya gitu kak. 
: Oh, jadi kamu punya pandangan guru BK itu galak dan nakutin karena 
pengalaman dari SMP? 
: Betul kak. 
: Emang di SMP guru BK nya bagaimana? 
: Ya kaya gitu. Kan guru BK nya sudah tua, terus kaya pengin tahu banget 
urusan siswanya. Kepo nya dalem banget kak. Nakutin. Kan ada 3 guru 
BK, yang satu cowok. Ya intinya nakutin banget. Serem, mukanya tegas 
tapi galak. 
: Memangnya dulu kamu pernah punya masalah dengan guru BK? 
: Sebenarnya nggak ada masalah sih, cuma kan aku sering terlambat karena 
bangunnya kesiangan. Terus ada lagi masalah yang menurut aku nggak 
penting kaya sering dilihatin hantu. Terus kalau aku ditanyain guru BK tuh 
takut ngelihat mukanya. Takut sama tatapan matanya. 
: Oh, jadi kamu dulu pernah punya masalah yang menurut kamu ngga 
penting gara-gara sering dilihatin hantu? Terus kamu curhat ke guru BK? 
: Bukan gitu kak, jadi pas di sekolah kan aku sering dilihatin hantu, terus 
aku ceritanya sama mamah. Jadi pas itu ada kakak kelas yang sebelum nya 
aku meninggal, aku sering di hantuin sama arwahnya. Terus aku bilang 
sama mamah ngga pengin sekolah disitu lagi. Terus mamah ku bilang ke 
guru BK. Gitu kak. 
: Lalu guru BK nya nanggepinnya gimana? 




































selalu menganggap guru BK itu galak. 
: Oh begitu. Bukankah itu pengalaman kamu dari SMP? Dan sekarang 
kamu sudah SMA. Memangnya guru BK nya sama? 
: Beda sih.  
: Kok bilangnya guru BK disini galak? 
: Ya setahu aku sih begitu. 
: Memang pernah punya masalah dengan guru BK? 
: Ngga pernah. 
: Pernah bolos sekolah? 
: Ngga pernah kak. Pernah nya telat satu kali. 
: Saat telat dipanggil oleh guru BK tidak? 
: Ngga sih. 
: Sebelumnya sudah pernah konsultasi ke ruang BK? 
: Belum pernah, ini baru pertama kali. 
: Oh begitu. Terus rasanya bagaimana saat tadi kamu dipanggil ke ruang 
BK? 
: Ya gitu lah. Antara kaget, seneng, dan takut. 
: Seneng? Memang senengnya bagaimana? 
: Kan di ruang BK enak, ada AC nya. Ngga kaya di kelas. 
: Apakah ada pengalaman buruk dengan guru BK disini? Sampai kamu 
mengecap guru BK itu galak dan nakutin. 
: Oh iya ada kak. Jadi tuh dulu temen aku pernah ada yang berantem di 
kelas, terus guru BK tahu dan langsung nyamperin ke kelas di marah-
marahin semuanya kak. Galak banget pokoknya. 
: Berarti gara-gara masalah itu lalu kamu menganggap guru BK itu galak? 
Bukannya itu adalah kesalahan dari kalian? 
: Iya sih, tapi seharusnya marah-marahnya jangan sama temen satu kelas, 
yang bersangkutan aja yang dimarahin. 
: Emm, lalu kamu suka ngga dengan guru BK? 
: Ngga tahu kak, antara suka dan tidak suka. Tergantung mood nya guru, 




































marah-marah aku ngga suka. 
: Tapi sebenarnya nyaman tidak dengan guru BK? 
: Biasa aja sih, karena tidak pernah masuk kelas. 
: Lalu, perlu tidak guru BK masuk kelas? 
: Iya perlu, karena kan biar bisa saling mengenal dan biar bisa saling ngerti 
satu sama lain. 
: Jadi, pelajaran BK itu penting? 
: Ngga juga sih, BK kan bukan pelajaran. Ngga kaya mapel lain kaya 
matematika gitu. 
: Jadi begini yah dek perlu sedikit diluruskan tentang miskonsepsi guru 
BK. Memang sebagian orang menganggap guru BK bukan pendidikan, dan 
bukan mapel. Tapi, di sekolah kan ada mapel BK, jadi BK itu tetap mapel 
walau pada kenyataannya BK lebih mengarah kepada bimbingan. 
: Oh, jadi begitu kak? 
: Seandainya di sekolah tidak ada guru BK gimana? 
: Iya hancur lah, kan tugas guru BK menangani masalah, kalau tidak ada 
guru BK terus yang mau menangani masalah itu siapa? 
: Kesimpulannya guru BK itu penting yah? Lalu, sikapmu saat bertemu 
guru BK itu bagaimana? 
: Sok ramah aja sih, padahal aku ngga kenal. Tapi aku juga ngga 
menghindar kok. 
: Jadi kedekatan kamu dengan guru BK bagaimana? 
: Ya ngga deket-deket banget sih.  
: Kamu kalau sharing biasanya suka sharing dengan siapa? 
: Sama mamah sih. Ngga ke temen. Soalnya kata mamah kalau mau cerita 
masalah pribadi jangan ke temen, kecuali kalau masalah pelajaran. 
: Ada rasa pengin curhat ke guru BK ngga? 
: Ada sih, pengin nyoba juga gimana rasanya kalau curhat ke guru BK. 
: Oke, baiklah silahkan. Karena guru BK kan juga tipikalnya beda-beda. 
Jadi tidak semua guru BK itu galak. Dan kamu harus merubah mindset itu. 



















: Ya gitu, njelasin yang kaya kemarin. Tentang miskonsepsi BK. 
: Bermanfaat ngga sih buat kamu? 
: Ya bermanfaat, kan aku jadi tau. 
: Lalu, harapan untuk guru BK kedepannya apa? 
: Ya, semoga bisa lebih baik lagi. 
: Oke baiklah. Karena saya sedang penelitian, seandainya nanti saya datang 
lagi untuk mewawancarai kamu dan mengadakan beberapa kegiatan yang 
mengharuskan kamu ikut. Apakah kamu bersedia? 
: Insya Allah bersedia kak. 
: Kalau guru BK masuk di kelas memberikan layanan informasi mau tidak? 
: Ya mau, tapi materinya harus yang memberikan semangat. 
: Oke baiklah, karena sudah jam istirahat. Silahkan bisa istirahat terlebih 
dahulu. Terimakasih ya karena sudah bersedia untuk di wawancarai. 
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: Wa’alaikumsalam. Hai dek, mari silahkan duduk. Bagaimana kabarnya? 
: Alhamdulillah baik kak. 
: Syukurlah kalau begitu. Oh iya, apakah sudah siap untuk di wawancara? 
: Siap kak. 
: Oke baiklah. Bagaimana persepsi kamu terhadap guru BK? 
: Untuk guru nya sendiri menurut ku belum ada perubahan apa-apa tapi untuk 
keaktifan sudah mulai aktif. Dulu tuh kaya misal mau manggil siapa nanti ada orang 
lewat gitu biasanya nyuruh orang itu, tapi sekarang udah engga, guru BK nya udah 
mandiri dateng sendiri ke kelas. Terus sudah mulai berinteraksi dengan teman-teman 
di kelas, kemarin kaya ngasih angket gitu terus yang ngga ngaji dipanggil ke ruang 
BK. Dulu ngga pernah. 
: Berarti sudah mulai ada perubahan dari guru BK? 
: Iya kak. 
: Tapi saya baru tahu kalau ternyata sistem pemanggilannya dulu menitipkan lewat 
siswa. Itu semua guru BK kaya gitu? 
: Ya kan aku baru kelas X kak, jadi ya tahu nya pak Albar, kan beliau yang sering 
manggil anak bolak-balik. Itu alasan aku kenapa aku ngomong kalau pak Albar tuh 
males, cuek, pasif tuh karena kaya gitu. 
: Jadi itu latar belakang kamu kenapa sampai punya persepsi negatif sama guru BK? 
: Iya kak, kan jarang manggil juga. Apa sih susahnya mandiri? Manggil ke kelas 





































: Apakah ada pengalaman yang kurang menyenangkan dengan guru BK? 
: Belum pernah dan tidak mau. 
: Dulu pas SMP sih gimana? 
: Ngga pernah. Wah, dulu BK di SMP itu enak banget. Dipanggilnya aja ibu, bukan 
bu guru atau bu BK gitu. Bener-bener friendly dan terbuka. Masalah dari percintaan 
tuh semua cerita ke guru BK. Awal mulanya bukan kita yang ndatengin, tapi beliau 
yang datang sendiri. Beliau yang kaya promosiin sendiri gitu lhoh kak. Kan kitanya 
pasti canggung kan, harusnya guru BK tuh kaya ngajak dan inovatif lah. 
: Oh iya, jadi penginnya guru BK itu yang aktif yah. Ternyata ini berawal dari guru 
BK di SMP tuh asyik yah. Dan ini alasan lain kenapa kamu punya persepsi negatif 
dengan guru BK. 
: Iya kak. Bener-bener berbanding terbalik dengan guru BK pas di SMP. 
: Emang dulu SMP nya dimana? 
: Di SMP N 4 Tegal. 
: Oh sebelahan sama sekolah ini ya? 
: Iya kak. 
: Memangnya ada berapa guru BK nya? 
: Ada dua kak, dan dua-duanya sama-sama enak. Dulu juga nggak ada jam BK. Tapi 
guru BK pas SMP tuh seakan-akan kaya buat jam sendiri. Di kantin saja ikut duduk 
bareng, jadi kita tuh anggapnya kaya teman. Terus kalau disapa juga responnya baik, 
pasti nanti dia bilang gini “Kenapa-kenapa? Ada stok cerita lagi?” terus sambil 
bercanda gitu kak. Kalau lomba juga guru BK ndampingin. Kalau misalkan kalah 
nanti pasti kaya di konseling, guru BK kaya ngluarin kata-kata mutiara sambil 
bercandaan. 
: Emm... Begitu. Kalau BK di SMA N 4 sih setahu saya sebelum kamu masuk ke 
sekolah ini guru BK aktif di organisasi, kalau ada lomba juga ndampingin tapi 
semenjak kepala sekolah ganti peraturannya berubah total. Ya gimana mau deket, ikut 
organisasi saja tidak boleh, ndampingin saja tidak boleh. Oh iya, menurut kamu guru 
BK merupakan penegak aturan di sekolah ngga sih? 
: Enggak. Menurut ku tuh itu guru mapel. Kaya masalah pakaian juga guru mapel, 




































masalah terlambat bu Atti. Jujur kadang ngga suka sih kalau di kaya gituin, kan 
paling Cuma kaya gitu tok be ditegur, tapi di sisi lain ada rasa senengnya sih karena 
berarti itu gurunya bener. Herannya BK sama sekali bisa ngga kaya gitu. Ngga pernah 
negur. 
: Jadi gini, di sekolah tuh ada yang namanya STP2K (Satuan Tugas pelaksana 
Pembinaan Kesiswaan). Jadi, di SMA N 4 tuh Cuma beberapa guru saja yang 
diangkat menjadi STP2K. Nah, dulu tuh guru BK termasuk STP2K tapi pas tahun 
berapa itu aturannya sudah tidak berlaku, jadi guru BK tidak mengurusi masalah 
peraturan. Nah, itu alasan kenapa guru BK tidak berkewenangan mengurusi masalah 
peraturan sekolah. Karena sudah ada bagiannya sendiri. Nah, mungkin guru yang 
sering kamu temui yang mengatur peraturan tuh yang STP2K. 
: Sih kalau kaya gitu guru BK kerjanya apa? 
: Ya kalau kamu nanya itu, kan di BK bukan hanya menangani masalah. Tapi kembali 
lagi kalau ada yang berbakat nanti guru BK yang menyalurkan. 
: Perasaan setahu aku yang menyalurkan lomba itu guru mapel deh. Ya lebih ke guru 
pembina eskul di sekolah. 
: Gini, menyalurkan bakat dan minat kan sudah ada pembinanya, kaya pak Albar 
sama bu Lina juga megang eskul. Pak Albar kalau tidak salah rebana dan bu Lina tuh 
PIK-R. Jadi mereka tuh saling kerjasama dengan guru mapel dan guru pembina. Ya 
kaya misal ada yang bolos di kelas, kan guru mapel pasti lapor ke guru BK dan pas 
kamu awal masuk ke sekolah kan guru BK nyebar angket. Itu namanya asessment dan 
setelah menerima data dari kalian lalu diolah dan nanti keluar program. Ada program 
tahunan, bulanan, mingguan dan harian. Dari program itu kan bikinnya lama, 
inputnya saja lama. Jadi, itu namanya administrasi BK. Nah, nanti kalau sudah jadi 
program baru diterapkan. Karena tidak ada jam, jadi penanganannya lewat konseling 
individu. 
: Tapi kan BK tidak bisa berpacu dengan lembaran itu, kadang soalnya kan pasti pada 
ngisinya bohong. Kan kaya aib juga ngga boleh di sebar-sebar. 
: Tapi memang itu pasti sesuai, karena dari sekian pasti valid dengan kenyataan pas di 
kroscek langsung ke anaknya. 




































: Iya, kan tidak semua orang punya masalah dan yang ditanganin bukan Cuma kelas X 
saja, ada kelas XI dan kelas XII juga. Cuman memang untuk saat ini guru BK sedang 
fokus dengan kelas XII, kan sebentar lagi mereka lulus dan masuk kuliah jadi guru 
BK membantu kelas XII mendaftar dan memberikan informasi tentang kuliah. Kamu 
kalau stay sehari saja di BK pasti kelas XII sering bolak-balik. Dan kalau kamu tanya 
guru BK ngapain? Kan ada tes bakat dan minat, biasanya kelas XII. Nanti juga kamu 
ikut tes. Yang ngurusin kan BK. Setelah itu baru ada pemanggilan. Yang terlihat 
memang duduk-duduk saja tapi kan memang ya pekerjaannya seperti itu. Kadang 
orang judge seenaknya. 
: Oh gitu ya kak, tapi sebenarnya kalau aku liat pak Albar tuh dari muka nya kaya 
agamis, kalem, ngga galak tapi sebenernya ngga bodho amat gitu. Aku ngerasa 
diamnya tuh dia tetep merhatiin orang.  
: Iya memang apa yang kamu katakan benar. Tapi sekarang kamu sudah mulai 
menyukai guru BK? 
: Emm, biasa aja sih kak. Soalnya belum nemuin point-point yang aku dan mungkin 
semua mau. Tapi persepsi mah sudah mulai positif sih. 
: Sekarang sudah pernah konsultasi ke BK belum? 
: Belum sih.  
: Bagaimana perasaanmu saat dipanggil ke ruang BK? 
: Dari dulu biasa aja sih, malah enak karena dua hal, pertama karena ada AC nya dan 
yang kedua kalau manggilnya pas pelajaran yang ngga di suka. (tertawa) 
: Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru BK? 
: Ya nyapa, tapi jarang manggil nama. Ngga menghindar juga. 
: Iya soalnya ada temen kamu yang ketemu guru BK tuh malah kaya mau 
menghindar. 
: Mungkin teman ku buru-buru mau pelajaran kali kak. Biasanya kaya gitu. Ya tapi 
kadang ada yang pas jam mapel kan malah pada jajan, apalagi nglewatin ruang BK 
kalau mau jajan, mungkin takut ditanyain juga. Tapi kalau aku malah kadang 
malesnya kalau ketemu guru mapel kak, mending ketemu guru BK. Soale kadang 
males soalnya harus senyum, sapa, salam. Malah akunya menghindar. Kadang disapa 




































: Ya mungkin sedang banyak beban gurunya. Tapi kedekatan kamu dengan guru BK 
bagaimana? 
: Ya biasa aja. 
: Iya nanti akan dekat pada masanya. Biasanya kalau sudah kelas XII sudah mulai 
kerasa. Menurut kamu gimana untuk meminimalisir persepsi negatif tersebut? 
: Guru BK nya harus berubah, pinter-pinter cari hati, sifat, sensasi sama siswa. Biar 
dia tuh dianggap, atau malah dia ngga kerasa ya kalau dia ngga dianggep? 
: Jadi, guru BK perlu yah memberikan layanan informasi? 
: Ya perlu banget lah kak.  
: Materi apa yang dibutuhkan? 
: Tergantung sih. Mungkin kaya lebih di fokusin masalah yang ada di kelas. 
: Oh begitu. Kira-kira dengan adanya layanan informasi bisa meminimalisir persepsi 
negatif ngga? 
: Bisa lah sedikit demi sedikit. Kan sudah mulai aktif dan mandiri. 
: Tapi untuk tugas guru BK sudah tahu kan? 
: Sudah tahu kak. 
: Oh iya, untuk masalah jam sudah tahu kan yah kalau di SMA N 4 memang nggak 
ada jam BK. Guru BK aktifnya tuh lewat konseling individu. Bukan pasif. Dan 
masalah bu Lina yang waktu itu kembali lagi ke karakter yah. Karena memang 
karakternya pak Albar tidak bisa marah, makanya dilimpahkan ke bu Lina karena 
beliau lebih tegas. Jadi, bukan lepas dari masalah. Ya bayangin aja kamu guru BK, 
kamu punya karakteristik kaya pak Albar yang lemah lembut, ngga bisa keras terus 
harus memaksakan marah. Ya tidak akan bisa oh, karena memang karakteristiknya 
begitu dan sampai kapan pun ya begitu. 
: Iya kak, aku tahu itu bukan marah tapi tegas. 
: Oh iya, kamu kemarin bilang kalau pak Albar sama wali kelas tuh sama aja. 
Memang persamaannya kaya apa sih? 
: Kurang lebih kaya pak Albar tapi dia tuh lebih ekspresif. Kalau ngomong tuh suka 
nyindir tapi kaya buat guyon.  
: Untuk layanan yang BKP, bukan guru BK tidak menjalankan tapi karena tidak 











: Daripada ada mapel B. I selama 4 jam tapi guru nya ngga masuk ya mending buat 
jam BK aja oh kak. Daripada free 2 jam sih. 
: Oke baiklah, kaka cukupkan sampai disini dulu yah, nanti ada satu kali pertemuan 
lagi yang terakhir. 
: Baik kak, terimakasih. 









































VERBATIM KONSELING PERTEMUAN II 
 
Nama  : MS (inisial) 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Kelas  : X IPS 4 
Hari, tanggal : Selasa, 30 April 2019 
Waktu  : 20.00 – 20.30 

























: Wa’alaikumsalam. Hai dek, mari silahkan duduk. Bagaimana kabarnya? 
: Alhamdulillah baik kak. 
: Syukurlah kalau begitu. Oh iya, apakah sudah siap untuk di wawancara? 
: Siap kak. 
: Oke baiklah. Bagaimana persepsi kamu terhadap guru BK? 
: Kata aku sudah lebih baik dari kemarin, soalnya kemarin guru BK masuk kelas 
nyebar angket yang kaya tentang ngaji-ngaji gitu. Yang ngga bisa ngaji dipanggil. 
Terus ada dua teman aku yang dipanggil ke ruang BK. 
: Apakah dari terakhir saya wawancara ada pengalaman yang kurang menyenangkan 
dengan guru BK? 
: Tidak ada kak. Malah pengalaman baru. Tapi pas sama kakak, yang BKP itu sih. 
Jadi dengan layanan itu aku jadi tahu. 
: Apakah guru BK merupakan penegak aturan di sekolah? 
: Enggak sama sekali. Yang tegas malah bu Atti.  
: Apakah sekarang sudah mulai menyukai guru BK? 
: Iya, habis kenal kak Amel. Jadi lebih positif lagi. 
: Semenjak pertemuan terakhir, pernah tidak berkonsultasi dengan guru BK? 
: Ngga pernah. 
: Bagaimana rasanya saat dipanggil ke ruang BK? 
: Biasa aja sih. 




































: Ya kaya seneng gitu, kaya lebih well lagi soalnya kan sudah mulai kenal dengan pak 
Albar. 
: Bagaimana kedekatan dengan guru BK? 
: Ya belum terlalu deket sih, paling kan deketnya sama kak Amel. 
: Bagaimana cara meminimalisir persepsi negatif kamu? 
: Ya harusnya lebih mendekati anak-anak, lebih mengenal satu per satu. Jangan Cuma 
yang bermasalah saja yang dikenal tapi harus semua. 
: Oh gitu. Jadi, harus semua yah? Apakah guru BK perlu memberikan layanan 
informasi di kelas?  
: Ya perlu, kan biar nambah wawasan.  
: Materi apa yang kamu butuhkan untuk layanan informasi? 
: Kalau bullying kan sudah sering ya kak, ya materi yang kaya menghargai orang lain 
gitu. 
: Oh, berarti kaya toleransi antar teman gitu? 
: Iya kaya gitu kak. 
: Apakah dengan layanan informasi tersebut efektif untuk meminimalisir persepsi 
negatif? 
: Ya efektif kak. 
: Apa yang kamu ketahui tentang BK? 
: Aku kira BK itu cuma tempat untuk menyelesaikan masalah doang kak, ternyata 
engga. Semuanya bisa ditangani oleh guru BK. 
: Bagaimana tanggapan kamu mengenai layanan informasi yang saya berikan 
kemarin? 
: Ya seneng aja sih kalo kelompok gitu kak. 
: Oh iya, waktu itu kamu pernah bilang kalau kamu pernah alpha 3 kali. Terus 
semenjak wawancara terakhir kali pernag alpha lagi tidak? 
: Ngga pernah kak. 
: Waktu alpha dulu memangnya kenapa? 
: Ya karena suratnya tidak ada yang mengantar. Terus kaya sakit tiba-tiba gitu kak. 
Ya terlambat juga ada sih, bangunnya kesiangan. Soalnya kadang ngga di bangunin 




































: Oh begitu, kalau boleh tahu dulu waktu di SMP juga sering alpha? 
: Iya kak, pernah dulu satu minggu gara-gara sakit. 
: Emang sakit apa kok bisa sampai seminggu? 
: Asma kak.  
: Jadi, kamu punya penyakit asma? Terus sampai sekarang masih sering kambuh 
tidak? 
: Sekarang jarang kambuh kak. Biasanya paling kalau dingin kambuh, terus alergi 
sama dingin, gatel. 
: Syukurlah kalau emang jarang kambuh. Oh iya, kalau alpha dapet point yah? 
: Iya kak. 
: Oh iya, terus pas konseling sama guru BK ditanyain apa? 
: Iya pas itu kan aku pergi, aku pulkam. Mbah ku di Pemalang. Waktu itu mbah ku 
meninggal jadi ngga sempet kasih surat. 
: Jadi, sekarang kalau ke ruang BK rasanya sudah biasa saja? Sudah ngga takut, 
cemas, deg-degan lagi? 
: Ngga kak, malah seneng. Enak ada AC nya hehe. 
: Alhamdulillah. Sekarang sudah mulai kenal sama guru BK? 
: Sudah kak, kan kak Amel (hehe). Eh, selain itu sih pak Albar, bu Lina, dan bu Yayu. 
: Jadi, kalau pak Albar orangnya ngga bisa keras, lemah lembut dan ngga bisa marah 
juga. Kamu harus bisa memahami karakternya, ya bukan Cuma pak Albar aja sih tapi 
guru-guru yang lain juga. Jangan langsung judge negatif sama guru BK. Memang 
benar beliau berbanding terbalik dengan bu Lina. Kalau bu Lina memang tegas, ngga 
galak sebenarnya, Cuma beliau bisa jadi galak kalau diusik. Beliau tuh baik, tegasnya 
juga tegas yang bener, asyik orangnya. Terus kalau bu yayu orangnya pendiam, ya 
memang karakternya begitu. Ngga terlalu tegas, Cuma face nya saja terlihat seram 
dan galak. Tapi orangnya tidak begitu. Seandainya kalian pengin sharing tidak harus 
ke guru BK kalian kok, tapi bisa milih salah tiga dari guru BK yang ada di sekolah. 
Oh iya, menurut kamu kan pak Albar kalau masuk kelas kan kaya mbosenin gitu, 
terus menurut kamu biar menarik tuh pak Albar harus kaya gimana? 
: Iya kemarin tuh ngomongnya lembek, kurang keras, jadi akhirnya males kaya ngga 




































: Oh iya, kembali ke persepsi yah, kan waktu pertama kamu bilang guru BK tuh cuek 
tapi sebenarnya tuh engga. Memang di BK itu tidak ada jam, secara tertulis memang 
ada tapi dari kebijakan sekolah tidak ada jam masuk. Guru BK itu tidak pasif tapi 
menanganinya memang secara individual. Satu guru BK memegang sembilan kelas 
dari kelas X, XI, dan XII jadi acak, dan guru BK bukan cuek tapi memang sebenarnya 
keteteran, ibaratnya satu orang megang satu kelas aja belum tentu satu kelas ke 
handle, apa lagi ini sembilan kelas. Mungkin kalau kamu stay di BK satu hari saja deh 
full dari pagi-sore tuh sering bolak balik siswa masuk, ya entah anak datang sendiri 
atau guru BK manggil. Kecuali kalau masalahnya satu orang tetapi melibatkan orang 
lain di kelas, jadi mungkin guru BK akan masuk kelas, ya mungkin kaya kasusnya 
dulu pas teman kamu berantem. Kan bu Lina sampai marah-marah kan, ya benar saja 
marah kan beliau marah gara-gara ada provokasi di kelas. Dan marahnya itu benar 
karena memang kalian salah, kalian didiamkan saja nglunjak apalagi dikerasin. Tapi 
kan setelah bu Lina masuk jadi bener lagi kan kelas kalian? Lebih damai dan anteng. 
Makanya besok-besok jangan langsung judge guru BK galak, marah-marah, dikenalin 
dulu gimana karakternya dan apa akar permasalahannya. 
: Iya kak. 
: Oh iya, tugas guru BK juga bukan Cuma menangani masalah. Tapi juga 
menyalurkan bakat minat. Kaya kamu kan pinter di paduan suara, ya guru BK bisa 
menyalurkan misal ikut lomba tingkat jateng. Terus misalkan kaya gini habis 
konseling individu kan dibikin laporan, jadi ada administrasi BK. Oh iya, kenapa 
kamu merasa asing dengan guru BK? 
: Iya gara-gara kurang dekat. 
: Alasan tidak nyaman konsultasi dengan pak Albar? 
: Nggak ada jawaban yang logis soalnya, paling oh iya oh iya tok jawabe. 
: Kenapa kamu merasa canggung dan malu dengan guru BK? 
: Ya sama, karena kurang dekat aja sih. 
: Dulu sekolah dimana? 
: Di SMP N 9 Tegal. 
: Guru BK nya gimana pas dulu? 












: Waktu SMP pernah bermasalah dengan guru BK? 
: Pernah, dulu suka ngledek temen-temen aja. 
: Oh iya, layanan kemarin gimana? Efektif tidak? 
: Efektif kak. 
: Oke, sudah selesai. Terimakasih ya atas informasinya. Mungkin kita akan ketemu 
satu kali lagi. 







































VERBATIM KONSELING PERTEMUAN II 
 
Nama  : PAY (inisial) 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Kelas  : X IPS 4 
Hari, tanggal : Kamis, 2 Mei 2019 
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: Wa’alaikumsalam. Mari silahkan duduk dek. 
: Iya kak. 
: Bagaimana kabarnya? 
: Alhamdulillah baik kak. 
: Syukurlah kalau begitu. Ngomong-ngomong sudah siap untuk diwawancara? 
: Insya Allah, siap kak. 
: Bagaimana persepsi kamu tentang guru BK? 
: Menurutku sudah tidak galak kak. 
: Berarti sudah ngga galak kan? Kan kemarin kamu masih menyamakan guru BK 
disini sama kaya waktu di SMP dulu alias galak. 
: Iya kak, ternyata guru BK disini beda ngga kaya pas di SMP. 
: Apakah ada pengalaman yang kurang menyenangkan dengan guru BK? 
: Tidak ada kak. 
: Menurut kamu, apakah guru BK merupakan penegak aturan di sekolah? 
: Ngga sih kak, waktu aku terlambat juga ngga ditanganin guru BK.  
: Apakah kamu suka dengan guru BK? 
: Sudah suka kak. 
: Tapi belum pernah konsultasi dengan guru BK? 
: Belum kak, malu soalnya diliatin. 
: Tapi kan kalau konseling di ruang konseling individu dek. Terus sekarang 




































: Ada rasa senengnya, kan misalkan pelajaran kan nanti bisa keluar ngga ngikutin 
pelajaran. Tapi ada rasa takutnya barangkali ada masalah. 
: Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru BK? 
: Ya senyum. 
: Kalau tidak salah kemarin saya lihat kamu pas ketemu bu Yayu tuh kaya maju 
mundur, kaya mau menghindar gitu. Betul tidak? 
: Hehehe, iya betul kak soalnya kata temen-temen bu Yayu itu galak. Jadinya aku 
takut. 
: Tapi kan kamu tidak tahu kan bagaimana karakter bu Yayu yang sesungguhnya? 
Terus sekarang kedekatan kamu dengan guru BK bagaimana? 
: Iya sih kak. Ya belum deket kak.  
: Iya tidak apa-apa, mungkin saat ini belum deket dengan guru BK, tapi kan nanti ada 
kelas XI dan XII. Biasanya siswa deketnya tuh kalau sudah kelas XI dan XII. Apalagi 
kelas XII yang sering bolak balik ke ruang BK. Terus caranya bagaimana biar 
persepsi negatif kamu dengan guru BK itu berkurang? 
: Ya harusnya guru BK mengenali satu-satu terus nanyain ada masalah nggak, gitu 
kak. Ya mendekati siswa lah. 
: Perlu tidak guru BK memberikan layanan inforamasi? 
: Perlu, ya biar semakin tahu jadi misalkan kaya kamarin itu siswa bisa membedakan 
kaya karir itu apa dan pekerjaan tuh apa. 
: Materi apa yang kamu butuhkan untuk layanan informasi? 
: Ya tentang motivasi belajar, terus keluarga gitu. 
: Kira-kira dengan layanan tersebut persepsi negatif kamu bisa berkurang tidak? 
: Ya bisa berkurang, tapi kalau njelasinnya enak. 
: Sudah mulai mengenal guru BK belum? 
: Kenalnya cuma pak Albar kak. (hehe) 
: Kalau belum kenal, oke saya kenalkan ya. Jadi, yang berhijab itu bu Lina dan yang 
tidak berhijab itu bu Yayu. Kalau pak Albar karakternya lemah lembut, nggak bisa 
keras, beliau juga tidak bisa menunjukkan ekspresi saat marah karena beliau kalau 
marah pasti diam. Di BK itu tidak ada jam, memang yang tertulis ada jam nya tapi 




































cuek, pasif, tapi karena memang tidak ada jam jadi tidak bisa masuk kelas. Jadi, guru 
BK biasanya menangani masalah tuh secara individu. Kalau kamu stay di BK dari 
pagi sampai sore pasti kamu bakal lihat banyak anak yang bolak balik masuk ke 
ruang BK. Terus kalau bu Lina sebenranya bukan galak tapi tegas, ya bayangkan saja 
seandainya kamu adalah guru BK dan suatu hari kamu nemuin siswa kamu yang 
berantem di kelas, terus reaksi kamu gimana? Pasti kamu bakalan marah kan? Adanya 
beliau marah karena memang ada yang salah. Bukan galak tapi memang tegas dan 
secara penampilannya memang kelihatan galak. Malah paling enak yang diajak cerita 
itu bu Lina lhoh, asyik orangnya. Terus kalau bu Yayu tuh memang pendiam orang 
nya. Jarang ngomong dan face mukanya aja yang serem kaya bu Lina tapi asyik kok 
orangnya. Menurut kamu layanan informasi yang tadi di kelas bagaimana? Efektif 
tidak? Apa kelebihan dan kekurangannya? 
: Menurut aku sih kalau kelebihannya bisa memancing siswa kaya melihat gitu, jadi 
pengin ndengerin dan kan tadi ada videonya jadi menarik. 
: Tugas guru BK itu apa sih menurut kamu? 
: Ya menangani masalah. 
: Sebenarnya guru BK bukan hanya menangani masalah, tapi pas kamu pertama kali 
masuk sekolah kan suruh ngisi angket sama guru BK. Lah, nanti angket itu diolah dan 
setelah diolah tuh muncul program, ada program tahunan, bulanan mingguan dan 
harian, program ini tuh yang nantinya dijalankan oleh guru BK. Jadi, guru BK 
menganalisis, di BK ada administrasinya. Jadi mungkin yang terlihat guru BK 
kerjanya duduk-duduk saja, tapi tuh engga karena tetep ada pekerjaan. Kaya misalkan 
habis konseling individu, setelah itu ada laporannya yang akan dibuat. Terus absen 
juga yang rekap guru BK. Terus melaksanakan layanan, cuma berhubung tidak ada 
jam ya pakainya layanan secara individu. Kemudian, guru BK menindaklanjuti 
masalah tersebut sampai selesai dan guru BK juga berkolaborasi dengan guru mapel. 
Misal ada yang membolos pas mapel, kan guru mapel pasti lapornya ke guru BK. 
Sesudah itu pasti ada penanganan. 
: Oh iya kak, saya baru tahu. 
: Waktu SMP dulu sering bermasalah dengan guru BK? 




































semester II. Terlambat hampir tiap hari sampai dipertemukan dengan kepsek. Karena 
aku sering tidur malam soalnya filmnya bagus. 
: Memangnya orang tua kamu tidak membangunkan kamu untuk sekolah? 
: Jadi, dulu pas SMP itu tidurnya di Mbah. Tiap malem di mbah, nanti pagi-pagi di 
rumah. Kadang ortu mbangunin tapi aku nya yang susah di bangunin. Dulu mbah 
kakung pas masih ada aku tidurnya di rumah, pas meninggal terus aku suruh nemenin 
mbah putri tidur di rumahnya. Tapi sekarang udah ngga tidur disitu lagi, males. 
Soalnya sodara ku kan ada lagi yang meninggal, terus mbah ku tidur nya di rumah 
saudaraku. Jadi, udah ngga tidur di rumah mbah lagi. 
: Tapi sekarang di SMA nggak pernah terlambat kan? 
: Satu kali doang kak terlambat. Dulu tah pas di SMP sampai kelas IX aja aku sering 
terlambat sampai dikenal sama guru-guru.  
: Berarti kamu dulu sering bolak balik ke ruang BK? 
: Iya kak. 
: Dan itu alasan kamu kenapa kamu ngecap guru BK disini tuh galak? 
: Hehe iya kak. Awalnya aku dulu penasaran karena temen-temen aku kan pada 
terlambat, terus aku pengin ikut-ikutan kalau masuk ruang BK tuh gimana dan 
ngapain aja. Eh, malah keterusan. Kan dulu pas di SMP pertama bukan guru BK yang 
nanganin tapi anak OSIS. Nanti OSIS nya ke BK, nah nanti baru ditanganin. 
: Berarti kamu ngerasa dapet karma? 
: Hehe iya kak soalnya aku penasaran. Terus disini pas terlambat juga karena aku 
penasaran lagi tapi ah sudah cukup satu kali saja kak. Ngga pengin kaya dulu pas di 
SMP lagi. 
: Tapi kamu sebenarnya merasa tidak, kan guru BK sering manggil kamu ke ruang 
BK. Padahal itu kan karena kesalahan kamu sendiri, berarti guru BK sebenarnya 
bukan galak dong?  
: Iya kak, tapi sebenarnya salah aku sih hehe. Terus yang masalah dulu aku indigo aja 
aku diomongin guru BK kaya anak stres, soalnya tiap hari diomongin terus.  
: Ya sudah, itu kan selama di SMP, jadi sekarang kamu harus merubah mindset kamu 
biar ngga berpikir negatif lagi sama guru BK disini. Yang lalu biarlah berlalu, biar 













: Iya siap kak. 
: Kalau seandainya kamu sekarang sudah kenal sama guru BK, terus kira-kira hal apa 
yang akan kamu lakukan dengan guru BK? 
: Ya pengin kaya curhat gitu, lebih deket lagi, pengin sharing. Iya kalau cuhat sama 
temen kan mikir dua kali. Makanya penginnya ke guru BK. 
: Oke saya cukupkan sampai disini yah, mungkin kita akan bertemu dengan saya satu 
kali lagi. Terimakasi banyak yah untuk informasinya. 






































VERBATIM KONSELING PERTEMUAN III 
 
Nama  : MY (inisial) 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Kelas  : X IPS 4 
Hari, tanggal : Selasa, 14 Mei 2019 
Waktu  : 12.35 – 12.54 

























: Wa’alaikumsalam. Hai dek, mari silahkan duduk. Bagaimana kabarnya? 
: Alhamdulillah baik kak. 
: Syukurlah kalau begitu. Oh iya, apakah sudah siap untuk di wawancara? 
: Siap kak. 
: Oke baiklah. Apa itu BK? 
: BK adalah yang mengurusi anak-anak nakal dan bermasalah tapi bukan hanya itu sih 
tapi yang mengurus anak-anak berprestasi gitu. Terus yang menyalurkan lomba-
lomba, kaya menyalurkan bakat minat gitu. 
: Apa tugas guru BK? 
: Banyak sih, diantaranya yang tadi menyalurkan bakat, terus adminitrasi BK.  
: Bagaimana pandangan Anda terhadap guru BK? 
: Ya kalau sekarang sih lebih ke positifnya sih. Ya udah ngerasa ada perubahan dari 
guru BK, kaya lebih mandiri terus udah sumeh gitu. Soalnya dulu guru BK sukane 
diem tapi sekarang udah have fun gitu. Kinerjanya juga udah baik, sudah terlihat. 
: Terus kira-kira kamu sudah menemukan point-point yang kamu inginkan dari guru 
BK belum? Ya yang mungkin bukan hanya kamu yang ingin tapi temen-temen kamu 
juga. 
: Sudah. Ya waktu itu kan belum pernah dapet bimbingan-bimbingan gitu tapi 
sekarang sudah dapet, kaya kemarin bimbingan kelompok.  
: Oh, berarti sekarang kamu jadi lebih tau kalau ternyata di BK itu bukan hanya ada 





































: Iya seperti itu kak. 
: Semenjak wawancara terakhir kita, apakah pernah dipanggil atau konsultasi dengan 
guru BK? 
: Engga sih. Waktu itu pengin konsultasi masalah psikologi sebenarnya, tapi belum 
konsul-konsul. Pas itu minta temenin sama temen tapi pas itu bilangnya nanti-nanti 
terus. Kan aku sempet cerita sama temen-temen kalau ternyata pak Albar jurusannya 
psikologi, terus temenku bilangnya mau nemenin tapi sampai sekarang ngga nemenin. 
Pada males kak, aku juga sih sebenarnya. Males naik turun tangganya. 
: Oh, jadi kendalanya di kelas? Karena kelasnya di atas yah? 
: Iya betul kak.  
: Apakah sudah menyukai guru BK? 
: Sudah, dari ekspresi yang terlihat soalnya sekarang kaya udah mulai membaur gitu 
kaya senyum, nyapa. 
: Bagaimana perasaannya saat dipanggil ke ruang BK? 
: Enak sih, adem. Ya biasa aja sih, mungkin gara-gara sering bolak-balik ke ruang 
BK, apalagi sekarang sudah mulai kenal dan tahu guru-gurunya gimana. Terus juga 
lumayan tau tentang BK. 
: Bagaimana sikap guru BK saat bertemu dengan Anda? 
: Ya kan kalau dari muridnya kan senyum, nyapa, ya pokoknya 5S lah. Tapi kalau 
dari guru BK nya sekarang sudah ngrespon kalau disapa. 
: Emang dulu guru BK kalau disapa tidak merespon? 
: Kadang iya kadang engga kak.  
: Bagaimana kedekatan Anda dengan guru BK? 
: Kalau buat deket sih belum, tapi kalau interaksi sih sudah mulai interaksi dengan 
guru BK. 
: Ya biasanya nanti kalau kelas XII kedekatannya sudah mulai terasa. Kan siswa 
mulai butuh informasi perguruan tinggi nanti kalau kelas XII. Lalu, bagaimana cara 
untuk mengurangi persepsi negatif tersebut? 
: Caranya ya lebih kaya sumeh gitu, jangan harus murid yang nyapa. Sekali-kali guru 
BK juga harus nyapa. Terus juga masuk kelas. 




































padahal ngajarnya selama 4 jam pelajaran dan kamu menyarankan guru BK untuk 
masuk ke kelas dan menggantikan jam tersebut. Itu tidak boleh, jadi guru BK tidak 
boleh sembarang masuk ke jam guru lain. Harus ada ijin dulu. Mungkin di benak kita 
kenapa sih guru BK nggak masuk aja pas ada jam kosong, nah hal yang kaya gitu tuh 
ternyata nggak boleh. Karena kalau kaya gitu tuh kesane kaya biar terlihat kinerjanya. 
Dan nanti juga mau diusahakan tahun ajaran baru ada mapel BK, cuma kembali lagi 
ke kebijakan sekolah. 
: Oh, begitu kak. Saya baru tahu. 
: Iya dek, jadi guru BK perlu ya masuk ke kelas memberikan layanan informasi? 
: Ya perlu, alasannya soalnya tidak ada yang memberi informasi. Masa harus kita 
sendiri yang nyari sendiri, nah dari guru BK kan juga bisa. Guru mapel ya bisa sih, 
cuma kan mereka fokusnya ke mapel masing-maisng.  
: Materi apa yang dibutuhan? 
: Aku tuh penginnya tentang sosial.  
: Jadi, dengan layanan informasi tersebut efektif untuk mengurangi persepsi negatif 
Anda? 
: Iya kak. 
: Dulu kan kamu pernah bilang kalau guru BK kurang aktif, pasif, dan males. Kan 
bukan guru BK saja yang kaya gitu. Ada guru mapel lain yang juga sama kaya guru 
BK. Dibilang cuek karena kamu jarang ketemu guru BK. Dibilang pasif memang 
tidak ada kebijakan untuk mengajar karena tidak masuk kelas jadi kesannya pasif. 
Tapi ya kembali lagi sih ke guru BK juga harus introspeksi diri. 
: Iya kak 
: Oiya, pas SMP dulu kan kalau di lihat-lihat guru SMP kamu kaya sempurna banget 
yah. Terus kekurangannya apa sih? Kan kalau disini kamu lebih melihat kekurangan 
guru BK daripada kelebihan, nah pas di SMP kamu lebih melihat kelebihan guru BK 
daripada kekurangannya. 
: Kekurangan materi menurut aku. Kan ada jam BK tapi tidak di pakai buat materi, 
kan masuk tapi kaya suruh ngerjain LKS itu sih kak. Boring banget. Tapi ya tetep 
pada suka karena yang kita mau tuh kedekatan dan interaksinya. Materi kan juga bisa 









: Oke baiklah, terimakasih ya selama ini sudah banyak membantu. Alhamdulillah, 
kalau persepsi kamu sudah mulai positif kepada guru BK. Silahkan barangkali mau 
pulang. 












































VERBATIM KONSELING PERTEMUAN III 
 
Nama  : MS (inisial) 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Kelas  : X IPS 4 
Hari, tanggal : Selasa, 14 Mei 2019 
Waktu  : 12.15 - 12.32 

























: Wa’alaikumsalam. Hai dek, mari silahkan duduk. Bagaimana kabarnya? 
: Alhamdulillah baik kak. 
: Syukurlah kalau begitu. Oh iya, apakah sudah siap untuk di wawancara? 
: Siap kak. 
: Oke baiklah. Apa itu BK? 
: Ya intinya bukan hanya menangani masalah, tapi untuk siswa yang berprestasi juga. 
: Apa tugas guru BK? 
: Ya kurang lebih sama kaya tadi kak, terus tugas yang lain untuk administrasi BK. 
: Bagaimana pelayanan guru BK? 
: Iya memuaskan kak. 
: Bagaimana persepsi Anda tentang guru BK? 
: Ya sudah baik kak, karena sudah ada peningkatan layanan jadi pandangan itu sudah 
berbeda dari yang kemarin.  
: Oh, jadi kinerja dari guru BK sudah mulai terlihat? Lalu, apakah dari wawancara 
terakhir pernah dipanggil ke ruang BK? 
: Iya kak. Kalau dipanggil sih belum pernah. 
: Apakah ada pengalaman buruk dengan guru BK? 
: Tidak ada kak. 
: Apakah sudah mulai suka dengan guru BK? 
: Iya, karena sudah lebih tahu tentang BK, karena tidak hanya menangani masalah 




































: Jadi intinya sudah ada rasa nyaman dengan guru BK? 
: Sudah kak. 
: Apakah guru BK sudah mulai berinteraksi dengan peserta didik? 
: Iya sih, ku kaya pernah lihat pernah ngobrol-ngobrol gitu. 
: Tapi sudah kenal sama guru BK disini kan? 
: Emm, kan ada pak Albar, terus yang pakai jilbab bu Lina dan satunya yang ngga 
pakai jilbab bu Yayu. 
: Bagaimana perasaan Anda saat dipanggil ke ruang BK? 
: Biasa aja sih, tapi ya kalau canggung sama malu ya ada sedikit. Tapi ya tetep biasa 
aja, mungkin gara-gara sering bolak-balik ke ruang BK. 
: Bagaimana sikap guru BK saat berpapasan dengan Anda? 
: Ya senyum, nyapa. Nggak sampai cuek sih. 
: Bagaimana kedekatan Anda dengan guru BK?  
: Belum deket sih, cuma ya masih sebatas mengenali saja.  
: Bagaimana caranya agar persepsi negatif Anda dapat berkurang? 
: Guru BK harusnya bisa masuk kelas, walaupun satu bulan sekali.  
: Apakah guru BK perlu memberikan layanan informasi? 
: Ya perlu banget. 
: Apa materi yang kamu butuhkan? 
: Ya selain tentang menghargai orang ya tentang kaya belajar efektif gitu.  
: Apakah dengan layanan informasi dapat mengurangi persepsi negatif Anda dengan 
guru BK? 
: Iya kak. 
: Oh iya, bagaimana perbedaan guru BK di SMP dan di SMA Anda? 
: Kalau pas di SMP guru BK nya deket banget sama murid-muridnya, dan memang 
ada jam masuk sih untuk guru BK. Ya aku sih tau semua guru BK pasti sibuk, tapi 
kan seharusnya bisa meluangkan waktunya untuk siswanya.  
: Begini, jadi guru BK bukan cuek sama kalian tapi karena jarang ketemu sama kalian 
dan bukan juga pasif tapi karena kebijakan dari sekolah yang meniadakan jam masuk 
kelas untuk guru BK. Tapi Insya Allah tahun ajaran baru nanti mudah-mudahan bisa 















: Iya kak. Amin. 
: Oke baik gitu saja yah, terimakasih atas informasinya. Alhamdulillah juga persepsi 
negatif kamu sudah mulai berkurang. Mungkin kedekatan dengan guru BK akan 
terasanya nanti kalau sudah kelas XII. Mungkin saat ini belum terlalu paham guru 
BK, tapi nanti kalau sudah kelas XII mulai butuh guru BK untuk informasi perguruan 
tinggi biasanya. 
: Iya sih kak. 
: Yasudah silahkan bisa pulang ke rumah. Hati-hati yah. 
: Iya kak terimakasih. (berjabat tangan) 


































VERBATIM KONSELING PERTEMUAN III 
 
Nama  : PAY (inisial) 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Kelas  : X IPS 4 
Hari, tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Waktu  : 12.00 – 12.20 

























: Wa’alaikumsalam. Mari silahkan duduk dek. 
: Iya kak. 
: Bagaimana kabarnya? 
: Alhamdulillah baik kak. 
: Syukurlah kalau begitu. Ngomong-ngomong sudah siap untuk diwawancara? 
: Insya Allah, siap kak. 
: Bagaimana persepsi kamu tentang guru BK? 
: Ya kaya sudah nggak seseram dulu sih.  
: Berarti sudah mulai ada perubahan ya? 
: Iya kak. 
: Apakah ada pengalaman yang kurang menyenangkan dengan guru BK? 
: Kemarin saya dipanggil sama pak Albar masalah sama Erfi, kan masalahnya sudah 
hampir 4 bulan, tapi kenapa baru di selesaikan sekarang? Kenapa ngga dari dulu-dulu 
aja. 
: Oh, jadi kemarin kamu dipanggil pak Albar? 
: Iya kak. Kirain kemarin aku dipanggil sama kakak. Ternyata malah sama pak Albar. 
: Berarti kemarin di konseling sama pak Albar? Terus ditanyain apa? 
: Ya pertama cerita masalah keluarga, terus ujung-ujungnya ke temen terus ke Erfi. 
Katanya dia udah minta maaf tapi kan itu pas dulu nglabrak di rumah dan pas lagi 
emosi. Pas itu aku bilang ngga mau maafin karena reflek. Aku tuh penginnya dia 




































: Tapi kelihatannya kamu sudah baik-baik saja dengan Erfi? 
: Ya memang dianggep kaya seolah nggak ada masalah apa-apa sih. 
: Berarti hal tersebut menurut kamu adalah hal yang kurang menyenangkan dengan 
guru BK? 
: Iya kan sudah 4 bulan, kenapa ngga dari bulan-bulan kemarin, toh akunya juga 
sudah maafin. Cuma nunggu maaf lagi dari dia.  
: Oh gitu, jadi hanya karena guru BK terlambat menangani kamu menganggap 
pengalaman itu kurang menyenangkan dengan guru BK? 
: Iya gitu kak. 
: Terus menurut kamu guru BK merupakan penegak aturan di sekolah bukan? 
: Nggak sih, nggak terlalu banget kaya pas lagi di SMP. Ya beda aja kaya jaman di 
SMP dan guru BK disini juga bukan polisi sekolah. 
: Kira-kira sudah mulai menyukai guru BK belum? 
: Sedikit demi sedikit sudah sih. Karena kan sudah mulai berinteraksi dan sudah mulai 
kenal dengan guru BK.  
: Berarti sudah pernah konsultasi dengan guru BK? 
: Sudah kak, kemarin pertama kalinya. 
: Terus rasanya bagaimana? 
: Ya pertama mikirnya ada masalah apa ya, dan ternyata masalah itu. Ya udah agak 
curiga dulu sebenernya. 
: Terus sekarang bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru BK? 
: Sudah tidak menghindar kak. 
: Tapi sikap guru BK saat ketemu kamu bagaimana? 
: Ya kadang ada yang diem, mukanya horor serem. Kadang ya ada yang senyum, 
terus kadang ya ada yang sampai nyapa balik sih. Masing-masing sih. 
: Apakah sudah mulai dekat dengan guru BK? 
: Belum sih, kemarin ya ngga deket-deket aja, cuma kaya cerita-cerita aja.  
: Bagaimana caranya untuk mengurangi persepsi negatif tersebut? 
: Ya harus sering-sering masuk BK. 
: Tapi ya kalau mau sering-sering masuk BK dalam keadaan jangan ada masalah. 





































: Ya kaya guru biasa aja sih, bukan hanya nanganin masalah aja. 
: Bagaimana pelayanan yang diberikan guru BK? 
: Memuaskan banget menurutku, kan guru BK bukan kaya guru mapel biasa. Ya bikin 
suasana lebih nyaman. 
: Apakah guru BK perlu memberikan layanan informasi? 
: Ya perlu banget kak. 
: Terus materi apa yang dibutuhkan? 
: Ya kaya keluarga, motivasi terus kaya belajar efektif gitu kak. 
: Oke baiklah, kira-kira dengan layanan informasi persepsi negatifnya kamu bisa 
berkurang? 
: Bisa kak. 
: Oh iya, kalau penegak aturan itu memang bukan guru BK yah tapi sudah ada 
bagiannya sendiri namanya STP2K. Jadi sudah ada guru yang mengatur masalah 
seragam dan kedisiplinan. 
: Oh gitu kak. 
: Tapi sebenarnya kamu sudah mulai menyukai guru BK belum? 
: Sudah suka kak. Enak sih kalau di BK, kalau dipanggil kan jadinya ngga ikut jam 
pelajaran, terus kaya enak aja sih buat sharing lebih asyik, tapi sebenarnya aku masih 
malu sih. 
: Memang malunya kenapa? 
: Ya kan kalau masuk ke ruang BK, terus nanti ditanyai, mau ngapain mba? 
: Tapi guru BK itu seneng lhoh kalau didatangin siswanya. Jadi bisa ngebantu 
masalah siswa. Tapi sudah ngga takut kan sama guru BK disini? 
: Sudah enggak sih kak. 
: Kan kalau ngajar di kelas kata kamu persepsi negatifnya akan berkurang kalau 
ngejelasinnya enak. Emang menurut kamu ngejelasin enak tuh yang kaya gimana? 
: Pakai video-video kak, terus intonasi suara harus keras. 
: Oke baiklah. Apakah sudah mulai mengenal guru BK disini? 











: Oke, alhamdulillah ternyata sudah mulai ada perubahan yang lebih positif sama guru 
BK. Terimakasih sudah membantu saya selama ini. 
: Oke kak sama-sama. 
: Sekarang bisa melanjutkan mapel lagi di kelas. 











































Pertanyaan wawancara untuk sumber data sekunder (ketua kelas) 
 




















Apakah Anda betul ketua kelas di X IPS 4? 
Apakah Anda mengenal teman Anda yang bernama MY, MS, dan PAY? 
Bagaimana penilaian Anda mengenai karakteristik mereka? 
Apakah benar kelas Anda adalah kelas yang paling banyak kasusnya? 
Kasus apa saja yang terjadi di kelas dan bagaimana kronologinya? 
Bagaimana pandangan Anda mengenai guru BK? 
Anda sering melihat teman-teman Anda dipanggil ke ruang BK, 
bagaimana reaksi teman-teman Anda saat dipanggil ke ruang BK terutama 
pada MY, MS, dan PAY? 
Bagaimana reaksi mereka saat mereka sudah kembali lagi ke kelas? 
Bagaimana perasaan teman Anda saat berhadapan dengan guru BK? 
Apakah ada jam masuk untuk guru BK? 
Apa manfaat yang Anda dapatkan dari layanan yang diberikan guru BK? 
Betulkah guru BK di SMA N 4 Kota Tegal cenderung pasif, cuek, 
menangani masalah jika sudah besar, galak dan menakutkan? 
Bagaimana tanggapan Anda mengenai hal tersebut? 
Bagaimana karakter pak Albar, bu Lina dan bu Yayu menurut penilaian 
Anda? 

















VERBATIM KONSELING SUMBER DATA SEKUNDER 
 
Nama  : Fauzan Alfi Kurniawan (Ketua Kelas) 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Kelas  : X IPS 4 
Hari, tanggal : Senin, 22 April 2019 
Waktu  : 10.09 – 10.39 

























: Wa’alaikumsalam, silahkan duduk. Ini dengan Fauzan yah? 
: Iya betul bu. 
: Kamu betul ketua kelas di kelas X IPS 4? 
: Betul bu. 
: Sebelumnya, tahu tidak kenapa saya memanggil kamu ke ruang BK? 
: Tidak tahu bu. 
: Oke, jadi saya jelaskan yah. Saya memanggil kamu karena kamu kan 
ketua kelas, kamu penengah dari teman-teman kamu dan kamu merupakan 
orang yang dipercaya guru dan teman-teman kamu. Kamu juga orang yang 
tahu bagaimana kegiatan teman-teman kamu di kelas dan kamu juga 
sumber informasi untuk teman-teman mu. Saya disini kan sedang 
mengadakan penelitian, nah saya membutuhkan informasi dari kamu tapi 
tolong jangan cerita ke teman-teman kamu perihal apa yang kita bicarakan 
hari ini. 
: Oke siap bu. 
: Kamu kenal teman kamu yang bernama MY, PAY dan MS?  
: Kenal bu. 
: Bagaimana penilaian kamu tentang karakteristik dari mereka? 
: Kalau MY cerewet, rajin, terus kaya sok tau gitu tapi dia aktif. Tapi kalau 
MS dan PAY pendiam kaya ngga pengin ikut campur urusan dan rajin juga 





































orang nya sedikit lemot (tertawa). 
: Kalau untuk sosialisasi dengan teman-teman di kelas bagaimana? 
: Kalau PAY suka menyendiri di kelas, kalau ditanyain juga pasti Cuma 
senyum. Kalau MY dan MS selalu gabung sama teman-teman, deket dan 
baik. 
: Betulkah kelas kamu adalah kelas yang paling banyak kasusnya? 
: Betul, banyak banget. 
: Kasus apa saja yang terjadi di kelas kamu? 
: Pertama ketua kelas bolos, kan saya aslinya wakil tapi ketua kelas 
sekarang sudah keluar jadi saya yang menggantikan. Terus anak 
perempuan berantem, ada tugas ngga di kerjain. 
: Kronologinya bagaimana saat teman mu ada yang berantem? 
: Itu karena ledek-ledekan orangtua terus berantem. Posisi nya pas 
olahraga.  
: Emangnya tidak dilerai? 
: Sudah dilerai, tetap aja kaya gitu sampai guru BK datang. 
: Betul tidak saat guru BK datang dengan ekspresi marah-marah? 
: Betul.  
: Kata-kata yang dikeluarkan oleh bu Lina itu apa? 
: Ya bilang “kamu ngga malu apa berantem di sekolah. Kalian tuh sudah 
besar dan melakukan hal yang membuat malu sekolah. Kalian tuh bisa di 
keluarkan dari sekolah”.  
: Lalu mereka yang berantem dipanggil ke ruang BK? 
: Iya dipanggil, sama mantan ketua kelas yang dulu. Dia suka mancing 
emosi orang. 
: Terus sekarang hubungan mereka gimana? 
: Sudah baikan, sudah main bareng lagi.  
: Tanggapan kamu sebagai ketua kelas mengenai kejadian itu bagaimana? 
: Ya intinya jangan berantem lagi lah, yang kompak dalam belajar. 
: Setelah kejadian itu, kan kamu melihat guru BK marah-marah. Terus 




































: Ya bener sih. Marahnya emang bener, karena biar lurus lagi, biar baik 
lagi. 
: Kan di kelas banyak kasus, kamu pastinya sering melihat teman-teman 
kamu yang sering dipanggil ke ruang BK. Terus kira-kira bagaimana reaksi 
teman-teman kamu saat dipanggil ke ruang BK? 
: Pada ngedumel sih, kesal karena bolak balik dipanggil guru BK. Terus 
ada sih yang sampai ngeluarin kata-kata kasar. 
: Termasuk PAY, MY dan MS? 
: Mereka sih engga begitu, biasa aja.  
: Ekspresi mereka saat kembali lagi ke kelas bagaimana? 
: Ya itu diem, langsung duduk. Terus kan teman-teman termasuk aku pada 
nanyain kenapa dipanggil ke BK? Tapi bilangnya nggak apa-apa biasa aja 
gitu. 
: Kira-kira kamu tahu nggak sih bagaimana perasaan mereka saat di 
panggil ke ruang BK? 
: Pastinya sih takut, gugup. Aku sendiri juga begitu lhoh, mikirnya ada 
masalah apa gitu sampai tadi lari (tertawa), soalnya sudah tidak berangkat 
selama satu minggu karena sakit cacar. 
: Sikap kamu kalau bertemu guru BK bagaimana? 
: Ya salam, terus nyapa.  
: Apakah ada jam masuk kelas untuk guru BK? 
: Ada bu, 1 jam dan setiap hari rabu.  
: Kalau guru BK tidak masuk, terus yang nggantiin ngajar siapa? 
: Ya nggak ada bu, jam kosong.  
: Kenapa pas jam kosong ngga ngehubungin guru BK? 
: Kadang soalnya ada yang nahan aku bu, nanti bilang nya ngga usah 
nanggung enak jam kosong, gitu. Beban dari ketua kelas. 
: Tapi kenapa malah kamu ngikutin teman-teman kamu? 
: Iya kan di tahan sih bu. Aku sih penginnya biar kelas ku nggak di cap 
jelek lagi sama guru-guru. 


































: Itu sih njelasin visi dan misi BK. Fungsi BK, tujuan BK, yang kemarin itu 
lhoh bu. 
: Apa manfaat yang kamu dapatkan dari layanan BK tersebut? 
: Manfaatnya ya menjadi paham dan tahu. 
: Betul tidak guru BK di SMA N 4 itu cenderung pasif, cuek, menangani 
masalah jika sudah besar, galak dan nakutin? Kira-kira bagaimana kamu 
menanggapi hal tersebut? 
: Betul sih, soalnya kalau masalah masih kecil pasti guru BK ngga dateng 
tapi kalau sudah besar baru datang, seharusnya ditangani dari kecil bisa 
datang ke kelas biar anak yang bermasalah dipanggil ke ruang BK. 
: Masalah kecil menurut kamu yang bagaimana dan masalah besar menurut 
kamu yang bagaimana? 
: Kalau masalah kecil kaya bolos jam pelajaran, kan di kelas ku banyak 
yang sering bolos terutama anak laki-laki tapi guru BK nggak tahu. Kalau 
masalah yang besar kaya berantem. 
: Jadi, kamu penginnya guru BK tuh bagaimana?  
: Iya kalau ada yang bolos pelajaran langsung dipanggil, biar bisa dikasih 
pelajaran dan kedepannya ngga bolos lagi. 
: Menurut kamu karakter dari pak Albar bagaimana? 
: Baik, sholeh, ramah, ngga sombong, lemah lembut, ya kurang tegas. 
: Ada persamaan tidak antara pak Albar dan wali kelas kamu? 
: Ada, sama-sama sholeh, lemah lembut dan ngga bisa keras. Kalau ada 
yang salah Cuma dipanggil sambil di kasih nasehat. 
: Kalau bu Lina dan bu Yayu bagaimana? 
: Bu Lina tegas, kalau bu Yayu kelihatannya sih baik. 
: Oke baiklah, mungkin itu saja yang bisa saya tanyakan. Terimakasih ya. 
Nanti barangkali saya minta informasi lain lagi, kamu siap yah. Silahkan 
bisa kembali lagi ke kelas. 







Pertanyaan wawancara untuk sumber data sekunder (Guru BK) 
 























Apakah Anda betul guru BK di SMA N 4 Kota Tegal? 
Menurut Anda, BK itu apa? 
Apa saja layanan yang diberikan kepada peserta didik? 
Apakah ada jam BK? 
Bagaimana respon peserta didik kelas X IPS 4 saat diberikan layanan 
informasi? 
Bagaimana persepsi peserta didik kelas X IPS 4 terhadap guru BK? 
Apakah banyak peserta didik kelas X IPS 4 yang mempunyai persepsi 
negatif? 
Apa penyebab peserta didik kelas X IPS 4 mempunyai persepsi negatif? 
Bagaimana cara meminimalisir persepsi negatif tersebut? 
Apakah efektif jika menggunakan layanan informasi? 
Bagaimana sikap peserta didik kelas X IPS 4 saat bertemu dengan guru 
BK? 
Bagaimana ekspresi yang terlihat dari segi fisik ataupun psikologis saat 
dipanggil ke ruang BK? 
Apakah Anda mengenal MY, MS, dan PAY? 
Bagaimana tanggapan Anda mengenai persepsi negatif yang dimiliki 
mereka terhadap guru BK? 
Apakah ada interaksi khusus saat Anda mengetahui MY, MS, dan PAY 
mempunyai persepsi negatif terhadap guru BK? 
Menurut Anda, setelah MY, MS, dan PAY diberikan layanan informasi 











VERBATIM KONSELING SUMBER DATA SEKUNDER 
 
Nama  : Lina Kusumaningrum (Guru BK) 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Hari, tanggal : Senin, 26 April 2019 
Waktu  : 10.45 – 11.30 


























: Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mba. (sambil mempersilahkan) 
: Baik bu. (berjabat tangan) 
: Gimana mba ada yang bisa dibantu? 
: Begini bu, saya kan sedang mengadakan penelitian, saya membutuhkan 
informasi dari ibu guna untuk melengkapi data penelitian.  
: Oh iya silahkan mba. 
: Boleh tidak ibu kalau wawancaranya saya rekam? 
: Iya tidak apa-apa mba. 
: Menurut ibu BK itu apa? 
: BK itu sahabat bagi siswa, kita juga harus disiplin, ada saatnya kita 
menganggap siswa sebagai anak sendiri tapi kalau agak melenceng kita 
ingatkan. Tahapan pertama dialusin, tahap kedua agak ditegasin dan tahap 
ketiga baru lebih disiplin lagi. 
: Fungsi dan peran BK di sekolah? 
: Kalau menurut saya sebagai pembimbing anak, tempat curhat, bukan cuma 
anak yang bermasalah tapi juga untuk anak yang berprestasi. 
: Layanan apa yang biasanya diberikan kepada siswa? 
: Karena SMA N 4 tidak ada jam masuk kelas, ya paling bimbingan individu, 
BKP juga jarang paling pas kalau mau lomba aja nanti kita baru cari kelas yang 
mumpuni dan mana yang paham BKP baru kita laksanakan. KKP juga tidak. 






































: Ya kalau pas kebeneran ada jam kosong, kita senggang ya kita 
memperkenalkan diri. Paling kan biasanya kalau kelas X karena awal paling 
tidak kita baru masuk kelas sebelum ada mapel di mulai. Nanti kita kerjasama 
sama guru mapel buat masuk perkenalan. 
: Jadi pengenalannya pas awal masuk kelas X? 
: Iya betul. 
: Tapi sebenarnya ada jam BK tidak sih bu? Soalnya dari informasi yang saya 
dapatkan tuh ada jam BK. 
: Tidak ada, karena bentrok dengan 24 jam bapak ibu yang mengajar katanya 
harus segitu dan kalau lebih dari 24 jam ya tetap dilakoni. Jadi, itu untuk syarat 
sertifikasinya. BK ada jam itu pas kemarin, karena peraturan dulu-dulu tuh BK 
SMA N 4 tidak ada jam, kemarin semester 2 memang ada tapi cuma 1 kali, jadi 
1 minggu BK dan 1 minggu TIK.  
: Tapi untuk TIK nya sendiri masuk tidak bu? 
: Tidak, sama saja kurikulum tahun ini BK dan TIK tidak ada jam. Aslinya kan 
kurtilas BK itu masuk kelas, bahkan harus 2 jam.  
: Jadi tidak ada jam ya bu? Soalnya kemarin pas data masuk katanya ada jam 
tapi ngga pernah masuk. Berarti ada jam cuma tertulis saja bu? 
: Betul, cuma buat jadwal saja. 
: Kan jarang masuk kelas, terus sekalinya masuk kelas tuh cara dan metode 
yang digunakan untuk mengajar tuh apa? 
: Ya paling informasi, kadang diskusi, video informasi. 
: Bagaimana respon siswa saat diberikan layanan BK? 
: Ya kalau kelas X wajar, biasanya mereka berpikir apa sih masih kelas X diberi 
materi ini itu, padahal kan harusnya dari kelas X sudah ditanamkan. Nanti 
begitu kelas XI ditambahi dan pas kelas XII baru mematangkan.  
: Jadi, memang kalau kelas X kaya nggak memperhatikan gitu bu? 
: Iya kalau kelas X masih kurang berminat, nanti kalau sudah kelas XII baru 
menyadari ternyata apa yang disampaikan di kelas X tuh bener. Terus kadang 
juga ada yang tidak memperhatikan karena merasa tidak penting. 





































: Manggil, tapi kalau misalkan ada masalah terus dia kaya agak tertutup ya 
janjian dulu lewat WA nanti mau ketemu kapan dan dimana baru ditentukan. 
Kalau siswa yang kesini langsung tuh jarang, nanti biasanya kalau sudah kelas 
XII yang sering karena dia sudah butuh. 
: Jika konsultasi, apakah masalah siswa dapat terentaskan? 
: Sebagian ada, sebagian lagi ada yang tidak terentaskan. Karena kadang 
terhambat oleh waktu dan kesibukan. Paling untuk menindaklanjuti juga kita 
memantau siswa, kalau agak melenceng ya diperingatkan dan kalau tetap begitu 
ya kita beri sanksi. Biasanya kita amati ada perubahan tidak, nanti kalau tidak 
ada perubahan ya orang tua juga bisa dipanggil. 
: Menurut ibu, bagaimana persepsi siswa terhadap BK? 
: Ya kadang siswa ada yang bilang galak, takut, kan kalau masuk BK 
dianggapnya punya masalah.  
: Menurut ibu banyak tidak yang memiliki persepsi negatif? 
: Menurut saya tidak begitu banyak, tapi kalau agak stength sedikit ya pasti 
anak-anak takut. 
: Apa penyebab anak mempunyai persepsi negatif? 
: Ya mungkin karena anak mempunyai masalah, dianggap jadi kaya diawasi 
banget, terus masa lalunya guru BK nya pas di SMP tuh gimana. Kan kita 
nggak tau bagaimana cara penanganan guru BK nya pas di SMP. 
: Bagaimana cara untuk meminimalisir persepsi negatif tersebut? 
: Ya paling kalau kita masuk kelas X dan XI nanti kita kasih tahu kalau BK itu 
bukan polisi sekolah, BK itu bukan hanya tempatnya anak-anak yang punya 
masalah, BK itu untuk cari informasi. Kamu pengin tahu informasi apa? Entah 
perguruan tinggi, kedinasan, atau mau cari kerjaan atau masalah pelajaran ya 
silahkan ke BK. Nanti biasanya anak agak mendekat. 
: Oh berarti caranya dengan memberi pemahaman kepada siswa? 
: Betul kalau pas masuk kelas. 
: Menurut ibu efektif tidak menggunakan layanan informasi? 




































ndengerin, ada yang mainan. 
: Oh, berarti efektif tapi kalau pas jam awal ya bu? 
: Iya betul. 
: Menurut ibu, jenis informasi yang bagaimana yang siswa butuhkan? 
: Kebanyakan ya perguruan tinggi sama kedinasan, motivasi juga iya. 
: Bagaimana kedekatan ibu dengan siswa? 
: Ya kalau sudah deket biasanya nganggepnya kaya temen. 
: Bagaimana cara ibu membangun kedekatan dengan siswa? 
: Ya kalau ada kegiatan sering ikut, sering nggabung. 
: Bagaimana sikap siswa saat berpapasan dengan ibu? 
: Ya ada yang cuek, sumeh, salaman, nyapa, ada yang tidak, ada yang 
ngehindar. 
: Bagaimana ekspresi yang terlihat saat siswa dipanggil ke ruang BK? 
: Ya kelihatannya takut. 
: Bagaimana ekspresi yang terlihat dari segi psikologis saat siswa dipanggil ke 
ruang BK? 
: Ya kadang ada yang nangis, nanti kalau sudah berhenti saya tanyain kenapa 
nangis? Ternyata takut barangkali ada masalah karena baru pertama kali masuk 
ke ruang BK. 
: Bentuk peraturan di sekolah ini apa saja bu? 
: Kalau untuk BK paling misalkan satu sampai dua kali kita panggil, nah nanti 
panggilan ketiga baru kita panggil orang tua. Terus untuk keterlambatan juga 
sama. 
: Bukankah peraturan di sekolah ini juga tidak boleh membawa hp ya bu? Kok 
saya lihat banyak yang bawa hp. 
: Iya betul, itu hanya peraturan. Soalnya sekarang hanya guru-guru tertentu 
yang melaksanakannya. Kadang bapak ibu guru sebagian ada yang perlu 
membawa hp, kaya pelajaran seni, terus ada lagi yang menyuruh bawa hp. jadi 
yang terpenting kalau pas bawa hp, ya jangan buat mainan pas sudah ganti 
pelajaran. 




































: Ada sih, sering tapi itu bagian STP2K. Karena BK sekarang bukan tim 
STP2K. 
: Kalau pagi guru BK stand by di depan tidak bu? 
: Tidak, itu tah yang 5S tapi sekarang sudah bubar. Ya di jadwal 2 orang. 
: Sanksi apa yang diberikan kepada siswa jika melanggar aturan sekolah? 
: Panggilan terus kasih point, nanti kalau sudah 50 lalu di skorsing. Terus yang 
mencemarkan nama baik sekolah biasanya langsung dikeluarkan. 
: Bagaimana cara guru BK mengetahui permasalah siswa? 
: Biasanya berkolaborasi dengan guru mapel, nanti guru mapel biasanya laporan 
sama guru BK. 
: Jenis masalah apa saja yang ditangani oleh guru BK? 
: Ya paling mbolos, meninggalkan pelajaran, berantem atau urusan dari 
kepolisian. 
: Menurut info yang saya dengar, katanya kelas X IPS 4 yang paling banyak 
kasusnya? 
: Betul, karena saat itu ada salah satu anak yang jadi provokator. Tapi setelah 
anak itu keluar aman.  
: Katanya pernah ada yang sampai berantem bu? Dan ibu sendiri yang 
menangani pas cewek-cewek berantem? Itu kira-kira kronologinya gimana bu? 
Kan katanya pas itu ibu sampai nyamperin ke kelas sambil marah-marah. 
: Kronologinya tuh si provokator laporan kesini bilang ada yang berantem 
cewek-cewek. Terus anak dipanggil kesini dan ternyata ejek-ejekan. Nah, 
setelah ditelusuri ternyata asal usul permasalahan itu tuh gara-gara si 
provokator, akhirnya dipanggil juga tapi dia nggak terima sama bu Lina. Terus 
akhirnya tak suruh minta maaf dan tak suruh masuk kelas. Terus saya juga 
nyuruh dia buat manggil temen-temennya, eh dia malah bilang katanya temen-
temennya nggak mau katanya males. Langsung tak labrak, anak-anak yang di 
kelas dan di kantin langsung tak panggil semua memastikan bener tidak ada 
yang ngomong kaya gitu, nah ternyata yang ngomong tuh si provokatornya 
sendiri. Langsung tak omong macem-macem. Pas itu pak Albar juga yang 


































terus tak luluhin lagi oh, saya bilang ke mereka kalau aslinya saya tuh orangnya 
gampang kalau kamu baik ya tak baikin, tapi kalau kamu nglunjak ya bu Lina 
jengkel. Memang sempet ada ancaman sedikit, saya bilang kalau seandainya 
ada masalah lagi dan sampai ngomong “wuh” atau apa terus saya denger 
langsung tak cecer anake. Langsung pada takut. 
: Jadi begitu bu, ya soalnya saya kan penelitian tentang persepsi negatif dan 
memang persepsi itu ada yang muncul karena masa lalu pas di SMP, terus ada 
juga yang muncul pas bu Lina marah-marah jadi mereka pada takut dan punya 
persepsi negatif. Tapi katanya sekarang sudah mulai ada perubahan di kelas ya 
bu? 
: Alhamdulillah sudah, semenjak provokatornya keluar. 
: Menurut anak-anak sini guru BK disini tuh kaya cuek, pasif, nanganin masalah 
tuh kalau sudah besar saja, terus bagaimana tanggapan ibu mengenai hal 
tersebut? 
: Kenapa dianggap pasif karena kita kan mengerjakan masing-masing, kan guru 
BK nya sendiri-sendiri mba. Yang mba pegang kelas IPS ya pak Albar, 
sedangkan saya nanganin kelas IPA. Ya gimana mau deket sama anak kalau 
kita saja tidak pernah masuk kelas. Kita menyelesaikan masalah kalau 
masalahnya sudah besar, nah karena dari kecilnya saja kita tidak tahu. Kita kan 
melihatnya dari absen. Walaupun saya yakin di dalam kelas pasti ada percik-
percik masalah. 
: Menurut ibu caranya bagaimana ya bu biar persepsi negatifnya berkurang? 
: Ya kan kamu sudah pernah PPL disini, kamu ceritakan saja selama PPL tuh 
BK nanganinnya apa saja. Aktif tidaknya juga tergantung BK masing-masing. 
: Oke bu, berarti nanti saya kalau konseling lagi diberi pemahaman tentang BK 
ya bu? 
: Betul, diberi pengertian saja. 
: Oke baik bu, terimakasih atas informasinya. (berdiri dan berjabat tangan) 







VERBATIM KONSELING SUMBER DATA SEKUNDER 
 
Nama  : Ahmad Albar (Koordinator Guru BK) 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Hari, tanggal : Kamis, 9 Mei 2019 
Waktu  : 09.30 – 10.15 


























: Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mba. (sambil mempersilahkan) 
: Baik pak. (berjabat tangan) 
: Gimana mba ada yang bisa dibantu? 
: Begini pak, saya kan sedang mengadakan penelitian, saya membutuhkan 
informasi dari bapak guna untuk melengkapi data penelitian.  
: Oh iya silahkan mba. 
: Boleh tidak pak kalau wawancaranya saya rekam? 
: Iya tidak apa-apa mba. 
: Menurut bapak BK itu apa? 
: BK itu layanan kepada siswa dalam rangka mengenal siswa lebih dalam 
tentang dirinya, membantu permasalahan siswa dan merencanakan karir siswa. 
: Apa fungsi dan peran BK? 
: Untuk fungsinya ya diantaranya untuk mencegah permasalahan siswa, 
kemudian mengentaskan masalah siswa. 
: Layanan apa yang biasanya diberikan kepada siswa? 
: Paling sering layanan konseling individu. Tapi ada bimbingan klasikal, 
bimbingan kelompok, ya melihat kondisi sekolah. Kalau kita ada jam masuk ya 
melakukan layanan klasikal. Bimbingan kelompok juga kadang terkendala sama 
KBM, karena mengganggu. 
: Berarti tidak ada jam BK? 
: Tidak ada, kemarin semester 2 ada jam untuk BK tapi hanya kelas 12. Nanti 




































: Tapi katanya kalau di jadwal ada mapel BK? Tiap hari rabu katanya ada jam 
BK pak? 
: Tidak, waktu pembagian kan sudah disepakati. BK masuk kelas XII dan BK 
TIK kelas X dan XI. Tapi tidak tahu BK TIK masuk atau tidak. 
: Metode apakah yang biasanya dugunakan untuk mengajar? 
: Ya ceramah, diskusi, terus bantuan media LCD. 
: Bagaimana respon siswa kelas X IPS 4 saat diberikan layanan informasi? 
: Klasikal ya secara umum mengikuti dengan baik, kadang ada satu dua yang 
bicara sendiri. Kadang memang terjadi, itu juga jadi permasalahan guru BK 
ketika mengajar seperti itu. Karena menimbulkan kegelisahan untuk guru BK. 
: Apakah siswa lebih sering datang sendiri ke ruang BK atau dipanggil ke ruang 
BK? Khususnya kelas X IPS 4. 
: Ya tidak hanya kelas X IPS 4 ya tapi secara umum usaha kami sebagai guru 
BK supaya siswa bisa dengan sadar untuk ke ruang BK ya ada tapi 
prosentasenya kecil, termasuk kelas X IPS 4 ya biasanya dipanggil. Memang 
ada siswa tertentu ke BK mau konsultasi tapi jarang. 
: Apakah setelah konsultasi masalah siswa bisa terentaskan? 
: Ya semuanya lewat proses, tidak satu kali konseling langsung terentaskan tapi 
biasanya setelah beberapa kali konseling. Kemudian ditindaklanjuti lewat 
pengamatan. 
: Bagaimana cara guru BK untuk mengetahui masalah siswa? 
: Awal masuk guru BK menyebar DCM/IKMS/IKPD kepada siswa, kemudian 
di entry data dan otomatis akan kelihatan yang masalah pribadi untuk siswa 
nanti dikelompokkan, permasalahan sosial, karir dan belajar. Kalau sebagian 
besar punya masalah belajar ya pakai layanan klasikal, kalau sebagian kecil 
misal ada masalah hubungan sosial diberi bimbingan kelompok, ada masalah 
pribadi dari siswa tertentu ya diberi konseling individu. Terus kan kadang kalau 
di DCM ada permasalah yang tidak tercantum, yang ditulis tangan itu nanti 
biasanya langsung ditangani. 
: Jenis masalah apa yang biasanya ditangani oleh guru BK? 




































berat-berat sih biasanya.  
: Bagaimana persepsi peserta didik kelas X IPS 4 terhadap guru BK? 
: Ya menganggap BK itu untuk siswa tertentu yang bermasalah. Biasanya itu 
yang membuat siswa enggan ke ruang BK. Nah solusinya gimana? Ya sepinter-
pinternya guru BK kalau ruangan ini masih menakutkan ya konselingnya tidak 
harus di ruang BK, bisa di perpus/mushola/online. Persepsi yang menganggap 
polisi sekolah juga masih, guru BK ya yang terpenting cara kerja nya 
disesuaikan dengan rambu-rambu yang ada. Kalau kebijakan sekolah sudah 
kaya gini ya kita ubah pelan-pelan. Makanya BK itu unik, karena tidak semua 
orang mampu memahami guru BK. Kaya kepala sekolah juga kurang 
memahami BK, makanya kebijakannya dibuat seperti ini tidak mendukung. 
Untuk mengubahnya itu ya kita memberikan pemahaman kepada wali kelas. 
Misal ada razia BK juga jangan diikutkan karena nanti siswa menganggap polisi 
sekolah. Awalnya BK disini kan STP2K, memang sih untuk mentertibkan tapi 
BK kerjanya berbeda, tidak merazia, itu yang mengerjakan tim STP2K. Nanti 
koordinasi sama tim STP2K, nanti BK bagian penanganannya. Jadi ada 
kerjasamanya gitu. 
: Oh begitu pak. Apakah banyak peserta didik yang mempunyai persepsi 
negatif? 
: Banyak, tapi yang menganggap BK untuk menangani siswa yang bermasalah. 
Termasuk anggapan dari guru mapel juga, kalau ada masalah langsung dibawa 
kesini. Guru menganggap BK itu tempat menghukum siswa. 
: Untuk gurunya sendiri masih memandang BK sebelah mata tidak pak? 
: Masih, tapi ya tidak apa-apa, karena mereka tidak paham. Apalagi BK tidak 
masuk kelas cuma di ruangan. Pasti mereka berpikir BK kerjaannya apa? Tapi 
kan guru mapel juga punya tugas ngajar tapi kenapa kadang masih ada jam 
yang kosong? Itu sama saja, ada tugasnya tapi kenapa tidak dilaksanakan. Kaya 
BK tidak masuk kelas ya kerjaannya disini. Nah tugasnya apa? Ya kaitannya 
dengan administrasi BK dan kaitannya dengan konseling. BK juga jangan 
sampai masuk pada jam kosong, karena itu kan tugasnya guru mapel. Menurut 




































jangan ngambil jam kosong milik mapel lain. 
: Apa penyebab siswa memiliki persepsi negatif? 
: Ya karena pengalaman dari SMP biasanya, kemudian juga mungkin tingkah 
laku dari guru BK, keprofesionalannya harus ditunjukkan supaya tidak 
dipandang negatif. Kalau menangani masalah jangan seperti polisi sekolah. 
: Jadi, cara untuk meminimalisir persepsi negatif tersebut seperti diberi 
pemahaman ya pak? 
: Ya betul, kalau masuk kelas ya miskonsepsi itu diluruskan kemudian lewat 
tindakan dari guru BK dalam bergaul dengan siswa. Tunjukkan sebagai BK 
yang memahami mereka. 
: Apakah layanan informasi efektif untuk meminimalisir persepsi negatif 
tersebut? 
: Ya efektif, karena untuk meluruskan persepsi mereka diberi penjelasan. Tapi 
ya yang tidak kalah penting ya tindakan. 
: Menurut bapak persepsi negatif kelas X IPS 4 terutama MY, MS, dan PAY 
sudah berkurang belum ya pak kira-kira? 
: Setelah saya amati sih sudah berkurang persepsi negatifnya, mungkin tapi 
nanti akan terlihat jelas ketika siswa masuk kelas XII. Karena mereka sudah 
mulai butuh informasi perguruan tinggi dan kebingungan memilih jurusan, itu 
akan terasa kalau BK bukan yang negatif-negatif.  
: Bagaimana kedekatan bapak dengan siswa kelas X IPS 4? 
: Untuk kedekatan ya tidak dekat sekali, yang agak deket biasanya yang sering 
dipanggil ke ruang BK. 
: Bagaimana sikap siswa saat bertemu dengan guru BK? 
: Ya kalau ketemu secara umum ya nyapa, senyum, dan nggak sampai 
menghindar.  
: Bagaimana ekspresi yang terlihat dari segi fisik maupun psikologis saat 
dipanggil ke ruang BK? 
: Ya biasanya mungkin dalam hati ya bertanya-tanya, ada apa gitu tapi kalau 
sudah 1 kali 2 kali ya mungkin sudah merasa saya melakukan ini gitu.  


































: Tidak, kan ada piket yang menyambut siswa, itu tidak memandang guru BK 
atau guru mapel karena sudah di jadwal. Jadi, tidak harus guru BK yang di 
depan tapi sesuai jadwal. Saya pernah ngalamin jadi guru BK di gerbang, terus 
teman saya kan satpam, nah nanti yang terlambat di suruh push up, ya intinya di 
hukum. Menurut saya hal-hal tersebut tidak efektif untuk guru BK. 
: Apakah guru BK mendampingi siswa pada saat lomba? 
: Tergantung, kalau itu ada kaitannya dengan BK ya mendampingi. Kaya bu 
Lina mendampingi anak pas lomba PIK, kan beliau pembina PIK jadi ya 
mendampingi. Terus kalau saya kan rebana, kalau ada lomba hadroh ya saya 
mendampingi karena bukan artian yang mendampingi sebagai guru BK tapi 
karena saya pmbina rebananya. Tapi sebenarnya kalau ada lomba-lomba 
memang guru BK tidak mendampingi. 
: Oh, jadi memang guru BK tidak berkewenangan mendampingi anak untuk 
lomba ya pak? Dan itu kembali ke tugas pembina eskul masing-masing? 
: Iya betul, atau kesiswaan yang lebih tepat. 
: Menurut data yang masuk, katanya guru BK tuh kaya cuek, pasif, dan 
menangani masalah kalau sudah besar saja. Bagaimana tanggapan bapak 
mengenai hal tersebut? 
: Ya saya terimakasih kalau ada masukan seperti itu, karena sebagai bahan 
pelajaran bagi kami. Cuek karena memang jarang ketemu, pasif ya karena tidak 
masuk kelas. Sebenarnya kalau pasif juga masing-masing, kembali ke guru BK 
masing-masing. Karena ada guru BK yang memang pasif, tidak mengenal siswa 
lebih dekat. Tapi biasanya kalau di luar ya guru BK lebih aktif. Terus satu lagi 
menangani masalah kalau sudah besar, tuh tidak ya karena SMA N 4 
alhamdulillah masalah yang kecil pun ditangani, karena memang tidak masuk 
kelas jadi kita pasti lebih longgar untuk mendata siswanya. Insya Allah baik 
yang kecil maupun yang besar pasti kita tanganin. 
: Oke baik pak, terimakasih atas segala informasinya. Saya pamit pulang dulu. 







Pertanyaan wawancara untuk sumber data sekunder (Wali Kelas) 
 

























Apakah Anda betul wali kelas X IPS 4? 
Apakah Anda mengenal guru BK? 
Bagaimana kedekatan Anda dengan guru BK? 
Apa yang dimaksud bimbingan dan konseling? 
Apakah ada jam BK? 
Bagaimana pandangan Anda terhadap guru BK? 
Bagaimana pandangan guru-guru mapel terhadap guru BK? 
Apakah guru BK dipandang sebelah mata oleh guru-guru dan staf di SMA 
N 4 Kota Tegal? 
Bagaimana pandangan peserta didik kelas X IPS 4 terhadap guru BK? 
Apakah banyak peserta didik kelas X IPS 4 yang memiliki persepsi 
negatif? 
Apa penyebab peserta didik kelas X IPS 4 memiliki persepsi negatif? 
Bagaimana cara meminimalisir persepsi negatif tersebut? 
Apakah efektif jika menggunakan layanan informasi? 
Bagaimana kedekatan guru BK dengan peserta didik kelas X IPS 4? 
Bagaimana sikap peserta didik kelas X IPS 4 saat bertemu dengan guru 
BK? 
Bagaimana ekspresi yang terlihat dari segi fisik ataupun psikologis saat 
peserta didik kelas X IPS 4 dipanggil ke ruang BK? 
Apakah guru BK merupakan penegak aturan di sekolah? 
Bagaimana cara wali kelas kerja sama dengan guru BK untuk mengatasi 
masalah kelas X IPS 4? 









VERBATIM KONSELING SUMBER DATA SEKUNDER 
 
Nama  : Arifin (Wali kelas) 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Hari, tanggal : Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu  : 09.30 – 10.45 


























: Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mba. (sambil mempersilahkan) 
: Baik pak. (berjabat tangan) 
: Gimana mba ada yang bisa dibantu? 
: Begini pak, saya kan sedang mengadakan penelitian, saya membutuhkan 
informasi dari bapak guna untuk melengkapi data penelitian.  
: Oh iya silahkan mba. 
: Boleh tidak bapak kalau wawancaranya saya rekam? 
: Iya tidak apa-apa mba. 
: Bapak betul wali kelas X IPS 4? 
: Iya betul mba. 
: Menurut bapak BK itu apa? 
: BK itu tempat memanggil orang-orang bermasalah.  
: Menurut bapak peran dan fungsi BK apa? 
: Perannya untuk menyelesaikan masalah-masalah anak, membina anak yang 
berprestasi, cuma jarang tertangani. Konsultasi-konsultasi siswa terhadap 
pendidikan. Baik yang sekarang dijalani maupun yang nantinya siswa jalani. 
: Apakah ada jam BK? 
: Tidak ada jam, biasanya BK minta jam di mapel lain. 
: Bagaimana pandangan bapak terhadap guru BK? 
: Karena siswanya juga banyak, masalahnya juga banyak. Apalagi dengan 
sekarang zonasi, akhirnya input sekolah menjadi berbeda dari tahun-tahun 




































input mempengaruhi kualitas anak. Akhirnya masalah-masalah lebih kompleks. 
Kerjanya jadi lebih banyak. 
: Bagaimana pandangan siswa terhadap BK? Terutama kelas X IPS 4. 
: Lebih jelasnya tanya anaknya, tapi pandangan secara umum BK dianggap 
polisi sekolah. Tempat rehabilitasi anak-anak bermasalah. Jarang anak yang 
pinter yang berkonsultasi ke BK, yang konsultasi biasanya anak-anak 
bermasalah. 
: Apakah banyak siswa yang mempunyai persepsi negatif? 
: Mayoritas, karena mereka menganggap BK tempat untuk anak bermasalah. 
: Apa penyebab siswa memiliki persepsi negatif? 
: Penyebabnya ya secara realita anak-anak yang ke BK itu anak-anak yang 
bermasalah, kalau tidak punya masalah jaranag ke BK. Trus karena masa lalu 
pas di SMP, mungkin pengalaman dengan guru BK nya. 
: Bagaimana cara meminimalisir persepsi negatif tersebut? 
: Perlu program-program kerja dari BK yang bukan hanya memecahkan 
masalah tapi juga memberikan spirit dan motivasi belajar maupun pandangan-
pandangan siswa atau harapan-harapan siswa kedepan. Ada kendala karena BK 
di SMA N 4 tidak ada jam, jadi terhambat kinerjanya. Akhirnya, BK masuk ke 
kelas karena ada masalah.  
: Apakah layana informasi efektif untuk mengurangi persepsi negatif? 
: Harusnya seperti itu, cuma karena tidak ada jam masuk jadi informasinya kan 
terbatas, paling hanya listening/melalui pamflet yang di tempel. Dan yang 
ditempel biasanya ada yang membaca dan lebih banyak yang tidak membaca. 
: Bagaimana kedekatan bapak dengan kelas X IPS 4? 
: Mungkin salah satu kelemahan saya adalah kurang dekat. Karena awal-awal 
saya jadi waka kurikulum dan ketemunya juga 1 pekan sekali. Walaupun juga 
saya jembatani dengan adanya grup. Jadi kalau ada masalah bisa sharing di 
grup. 
: Bagaimana sikap siswa saat bertemu dengan guru BK? 
: Ya baik, nyapa dan ngga ngehindar tapi kadang kalau lagi ada masalah ya 




































: Bagaimana reaksi siswa yang terlihat dari segi psikologis maupun fisik saat 
dipanggil ke ruang BK? 
: Kebetulan saya pernah ndampingin, biasanya langsung tepuk cidat sambil 
bilang “aduh”, ngerasa cemas dan takut. 
: Apakah setiap pagi guru BK standby di depan gerbang? 
: Tidak, cuma secara umum ada guru-guru yang ditugasi untuk menyambut 
siswa di depan tapi tidak mengkhususkan diri guru BK. Jadi guru secara umum. 
: Apakah guru BK merupakan penegak aturan di sekolah? 
: Iya, selain kesiswaan. BK seringnya berkaitan dengan kedisiplinan 
keberangkatan. Kaya telat, bolos, dan tindakan kriminal yang lain. 
: Bagaimana cara wali kelas dan guru BK berkolaborasi untuk mengatasi 
masalah siswa? 
: Ada pemanggilan masing-masing. Jadi anak yang bermasalah dipanggil ke BK 
dan BK ngobrol sendiri dengan anak. Kemudian saya selaku wali kelas juga 
memanggil secara pribadi. Nanti saling tukar informasi, karena kadang kalau 
anak sama BK dan wali kelas omongannya beda. Kemudian ada momen dimana 
kami bertiga hadir. Selain dengan anak, kita juga ada pemanggilan dengan 
orang tua. Kalau kejadian pertama, kedua, nah baru ketiga pemanggilan orang 
tua. Nanti pas ketemu orang tua biasanya dicocokkan informasi yang kita 
dapatkan betul atau tidak, karena kadang anak punya respect yang berbeda 
dengan seseorang. 
: Betul tidak pak kalau BK tuh kaya ngga dianggap disini? 
: Sebenarnya tidak juga, semua tergantung masing-masing persepsinya. 
Mungkin ada sebagian yang begitu, tapi mungkin ada sebagian yang tidak. 
: Jadi persepsinya guru dengan BK beda-beda ya pak? Tidak semua guru 
memandang BK sebelah mata? 
: Betul, sebenarnya tugas BK kan banyak dan besar, cuma tidak terlihat. 
Mungkin kurang terpublikasi. 
: Apakah guru BK itu penting? 
: Sangat penting. 



























paling banyak kasusnya? 
: Iya benar hampir setiap tahun pasti ada anak-anak yang perlu penanganan. 
Kami mencoba membaurkan tapi kok sama ketemunya. Pernah saya jadi wali 
kelas mendapatkan kelas paling akhir dan biasanya kelas yang paling akhir itu 
paling mbeler. Tapi ndilalah ini kok kakaknya kelas yang paling akhir yang 
paling mbeler. Kadang kelas yang dicap punya masalah juga tidak berarti semua 
siswanya bermasalah, masalahnya hanya satu tapi biasanya yang namanya 
penyakit itu nular, nah kalau diamputasi baru sembuh. 
: Katanya dulu ada yang berantem di kelas? Bagaimana kronologinya? 
: Betul, dulu ada laki-laki dari rumahnya sering bermasalah dan ada satu 
perempuan dari background keluarganya juga broken home. Kemudian ketemu 
di sekolah pas lagi sensi akhirnya berantem. Tapi sekarang sudah ada perubahan 
karena sumber masalahnya sudah keluar.  
: Pada saat itu apakah bapak ikut menangani? 
: Saya di depan tidak memanggil secara pribadi, saya hanya menegaskan di 
kelas. 
: Bagaimana karakter ketiga guru BK di SMA N 4 Kota Tegal? 
: Ya beda-beda. Kalau pak Albar slow motion, lembut dan bertolak belakang 
dengan bu Lina yang lebih berapi-api. Kalau bu Yayu lebih santai. 
: Baik pak, mungkin itu saja yang bisa saya tanyakan. Terimakasih untuk segala 
informasinya. 

















Hasil pengamatan pertama 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka tegang. 
Subyek menunjukkan muka 
masam saat bertemu guru BK, 
kurang memperhatikan saat 
diberikan layanan. Secara fisik 
terlihat subyek sedikit 
meremehkan guru BK dan terlihat 
seperti lebih mengetahui materi 
daripada guru BK. 
2. Kondisi psikis (emosi), seperti 
merasa takut, cemas, kurang 
nyaman, malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang percaya, 
kurang terbuka, mencaci maki. 
Subyek menampakkan perilaku 
merasa tidak senang, kesal dan 
kurang percaya dan tidak nyaman 
dengan guru BK. Walaupun jika 
diamati ia adalah sosok yang 
terbuka, namun ia tidak senang 
dengan layanan yang diberikan 























Hasil pengamatan kedua 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka tegang. 
Subyek menunjukkan respon 
yang positif, sangat antusias, 
serius dan sangat memperhatikan 
dengan baik. 
2. Kondisi psikis (emosi), seperti 
merasa takut, cemas, kurang 
nyaman, malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang percaya, 
kurang terbuka, mencaci maki. 
Subyek menampakkan perilaku 
senang, aktif dan terbuka. 
Subyek sudah mulai 
menunjukkan respon yang 
positif, hanya saja ia masih 
kurang percaya dan sedikit 



























Hasil pengamatan ketiga 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka tegang. 
Subyek mulai menunjukkan 
respon yang positif terhadap guru 
BK. Terlihat dari perilakunya 
yang menunjukkan bahwa ia ingin 
memiliki kedekatan dengan guru 
BK. 
2. Kondisi psikis (emosi), seperti 
merasa takut, cemas, kurang 
nyaman, malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang percaya, 
kurang terbuka, mencaci maki. 
Sedikit demi sedikit, persepsi 
negatif subyek terhadap guru BK 
sudah mulai berkurang. Ia sudah 
mulai senang dengan guru BK. 
Namun, memang belum 
sepenuhnya. Karena ia masih 
kurang percaya dan belum bisa 
menerima kekurangan serta 





















Hasil pengamatan keempat 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka tegang. 
Kondisi fisiknya terlihat lebih 
positif. Subyek mulai dekat, 
ramah, dan sangat memperhatikan 
jika diberi layanan. 
2. Kondisi psikis (emosi), seperti 
merasa takut, cemas, kurang 
nyaman, malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang percaya, 
kurang terbuka, mencaci maki. 
Kondisi psikisnya lebih positif 
dari sebelumnya. Subyek sudah 
bisa mulai percaya, namun 
memang belum sepenuhnya 
positif karena ia masih belum 


























Hasil pengamatan kelima 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka tegang. 
Sudah mulai ada perubahan yang 
lebih positif dari segi fisik. Ia 
terlihat lebih sumeh, senyumnya 
sangat ikhlas dan ramah dengan 
guru BK. Bahkan, ia terihat ingin 
dekat dengan guru BK. 
2. Kondisi psikis (emosi), seperti 
merasa takut, cemas, kurang 
nyaman, malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang percaya, 
kurang terbuka, mencaci maki. 
Sudah mulai ada perubahan yang 
lebih positif dari segi psikis. 
Subyek mulai menyukai dan 
senang dengan guru BK, ia pun 
lebih bisa menerima kekurangan 
guru BK. Mungkin karena ada 
kesamaan minat yang sama 
dengan guru BK, sehingga segala 
pikiran-pikiran yang negatif 
sudah mulai berubah ke positif, 

















Hasil pengamatan pertama 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka tegang. 
Secara fisik subyek menunjukkan 
ekspresi muka yang tegang. 
2. Kondisi psikis (emosi), seperti 
merasa takut, cemas, kurang 
nyaman, malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang percaya, 
kurang terbuka, mencaci maki. 
Subyek menampakkan perilaku 
merasa takut dan cemas saat 
dipanggil ke ruang BK. Selain 
itu, kondisi yang nampak yaitu 
subyek terlihat malu, kurang 
nyaman dan kurang terbuka saat 



























Hasil pengamatan kedua 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka 
tegang. 
Secara fisik subyek menunjukkan 
ekspresi muka yang tegang, kaku dan 
kurang responsif. 
2. Kondisi psikis (emosi), 
seperti merasa takut, cemas, 
kurang nyaman, malu, tidak 
senang, marah, kesal, 
kurang percaya, kurang 
terbuka, mencaci maki. 
Subyek masih menampakkan perilaku 
yang merasa sedikit takut, tidak 


























Hasil pengamatan ketiga 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka 
tegang. 
Mulai terlihat respon yang positif dari 
subyek. Subyek sangat ramah dan 
menunjukkan ekspresi muka yang 
penuh dengan keakraban. 
2. Kondisi psikis (emosi), 
seperti merasa takut, 
cemas, kurang nyaman, 
malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang 
percaya, kurang terbuka, 
mencaci maki. 
Jika diamati, subyek masih sedikit 
malu-malu. Namun, hari ini subyek 
menunjukkan kondisi psikis yang 
sangat baik daripada sebelumnya. 
























Hasil pengamatan keempat 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka 
tegang. 
Mulai terlihat respon yang positif dari 
subyek. Subyek sangat ramah dan 
menunjukkan ekspresi muka yang 
penuh dengan keakraban. 
2. Kondisi psikis (emosi), 
seperti merasa takut, 
cemas, kurang nyaman, 
malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang 
percaya, kurang terbuka, 
mencaci maki. 
Jika diamati, subyek mulai 
menunjukkan persepsi positif kepada 
guru BK. Ia mulai senang, percaya, dan 
terbuka terhadap guru BK. Walaupun 
























Hasil pengamatan kelima 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat 
bertemu, kurang ramah, 
kurang memperhatikan 
saat diberi layanan, 
ekspresi muka tegang. 
Kondisi fisiknya sudah sangat positif 
dengan guru BK, karena ia tidak lagi 
menunjukkan kondisi fisik yang negatif 
terhadap guru BK. 
2. Kondisi psikis (emosi), 
seperti merasa takut, 
cemas, kurang nyaman, 
malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang 
percaya, kurang terbuka, 
mencaci maki. 
Nampaknya kondisi secara psikis subyek 
sudah semakin baik. Persepsi negatifnya 
sudah mulai berkurang, karena ia sudah 
mulai tidak malu-malu lagi, tidak cemas 























Hasil pengamatan keenam 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat bertemu, 
kurang ramah, kurang 
memperhatikan saat diberi 
layanan, ekspresi muka 
tegang. 
Jika diamati, kondisi fisiknya terlihat 
lebih positif. Ia terlihat lebih riang dan 
ramah saat bertemu dengan guru BK, 
senyumnya juga melebar sangat tulus 
dan ikhlas. 
 
2. Kondisi psikis (emosi), 
seperti merasa takut, 
cemas, kurang nyaman, 
malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang 
percaya, kurang terbuka, 
mencaci maki. 
Kondisi psikisnya terlihat jika subyek 
memang masih sedikit canggung 
dengan guru BK, ya mungkin karena 
kurang akrab dan kurang dekat. 
Namun, kondisi psikis lainnya sudah 
semakin positif. Subyek mulai senang 






















Hasil pengamatan pertama 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat 
bertemu, kurang ramah, 
kurang memperhatikan 
saat diberi layanan, 
ekspresi muka tegang. 
Secara fisik terlihat subyek memiliki 
ekspresi muka yang tegang. 
2. Kondisi psikis (emosi), 
seperti merasa takut, 
cemas, kurang nyaman, 
malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang 
percaya, kurang terbuka, 
mencaci maki. 
Subyek menampakkan perilaku takut, 


























Hasil pengamatan kedua 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat 
bertemu, kurang ramah, 
kurang memperhatikan 
saat diberi layanan, 
ekspresi muka tegang. 
Secara fisik terlihat subyek menunjukkan 
ekspresi yang bingung, canggung, kurang 
ramah, dan sikap yang ingin menghindar 
saat berpapasan dengan guru BK. 
2. Kondisi psikis (emosi), 
seperti merasa takut, 
cemas, kurang nyaman, 
malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang 
percaya, kurang terbuka, 
mencaci maki. 
Subyek menampakkan perilaku yang  

























Hasil pengamatan ketiga 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat 
bertemu, kurang ramah, 
kurang memperhatikan 
saat diberi layanan, 
ekspresi muka tegang. 
Secara fisik terlihat subyek sudah mulai 
terlihat ramah dan tidak menghindar lagi. 
2. Kondisi psikis (emosi), 
seperti merasa takut, 
cemas, kurang nyaman, 
malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang 
percaya, kurang terbuka, 
mencaci maki. 
Jika diamati, subyek mulai bisa 
menunjukkan persepsi positif kepada 
guru BK. Nampaknya ia sudah bisa 
membedakan bahwa tidak semua guru 
BK sama dengan guru BK nya dahulu 
saat di SMP. Ia terlihat mulai percaya, 
terbuka, tidak cemas, tidak takut 
terhadap guru BK. Namun, ia terlihat 
masih malu-malu dan kurang nyaman 



















Hasil pengamatan keempat 




1. Kondisi fisik, seperti 
menghindar saat 
bertemu, kurang ramah, 
kurang memperhatikan 
saat diberi layanan, 
ekspresi muka tegang. 
Secara fisik terlihat subyek sudah mulai 
menunjukkan perilaku yang positif kepada 
guru BK. Ya memang ekspresi mukanya 
sedikit tegang, tapi ia sangat ramah, supel, 
dan tidak menghindar lagi. Jika diamati 
nampaknya subyek mulai menunjukkan 
perilaku yang ingin mendekati guru BK. 
2. Kondisi psikis (emosi), 
seperti merasa takut, 
cemas, kurang nyaman, 
malu, tidak senang, 
marah, kesal, kurang 
percaya, kurang 
terbuka, mencaci maki. 
Subyek mulai menunjukkan persepsi 
positif kepada guru BK. Nampanya, ia 
sudah mulai senang dengan guru BK. 
Walaupun pada awalnya terlihat masih 
malu-malu dan takut, tapi jika diamati 
lebih lanjut ia mulai menunjukkan 


















































Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan 
oleh peneliti, maka terlihat bahwa antara guru BK 
dengan peserta didik kurang mempunyai 
kedekatan. Karena guru BK sedikit pasif dan 
cuek terhadap peserta didik. 
Pada saat pelaksanaan layanan terlihat kurang 
menarik, karena guru BK monoton hanya 
ceramah dan menampilkan video atau PPT yang 
biasa saja. Sehingga peserta didik cepat jenuh. 
Jika berbicara soal kesabaran, guru BK luar biasa 
sabarnya terhadap peserta didik. Terlihat saat 
berinteraksi dan memberikan layanan yang sangat 
ramah dan lembut. 
Pada saat memberikan arahan selalu mengena 
pada peserta didik, sehingga ia pun dapat 
terentaskan masalahnya. Namun, memang jarang 
sekali peserta didik yang berkonsultasi dengan 
guru BK, kecuali karena pemanggilan. Mungkin 
hal ini berpengaruh pada kurang dekatnya guru 
BK dengan peserta didik, sehingga ia menjaga 
jarak dengan guru BK nya. 
Cukup ketat, karena setiap kali ada peserta didik 
yang melanggar pasti akan dipanggil oleh guru 
BK. Hal ini yang terkadang membuat peserta 





































Guru BK menunjukkan perilaku yang lebih 
dekat dengan peserta didik dan ingin mengenali 
mereka satu per satu. Hal ini berbeda saat 
pengamatan pertama kali yang telah dilakukan 
oleh peneliti. 
Pada saat pelaksanaan layanan konseling 
individu terlihat guru BK menunjukkan sikap 
yang hangat, sangat memahami permasalahan 
peserta didik, dan sangat memaksimalkan 
kinerjanya walaupun kondisinya sedang tidak 
sehat. 
Guru BK sangat sabar terhadap peserta didik. 
Hal ini ditunjukkan pada saat peserta didik 
memiliki masalah yang cukup besar beliau tidak 
marah-marah dan tidak keras. 
Pada saat memberikan arahan selalu mengena 
pada peserta didik, sehingga ia pun dapat 
terentaskan masalahnya. Namun, dari ketiga 
guru BK ada satu guru yang kurang tegas. 
 
Cukup ketat, karena setiap kali ada peserta didik 
yang melanggar pasti akan dipanggil oleh guru 
BK. Tetapi, dari pengamatan terlihat banyak 
peserta didik yang membawa hp namun tidak 
ditegur oleh guru BK. Padahal peraturan sekolah 












1. Interaksi dengan 
peserta didik. 
 















5. Pengawasan terhadap 
tata tertib sekolah. 
Guru BK menunjukkan perilaku yang 
sangat dekat dan ramah dengan peserta 
didik . 
Pada saat pelaksanaan layanan konseling 
individu dan bimbingan kelompok, terlihat 
guru BK menunjukkan sikap yang hangat, 
helping, dan sangat mengayomi.  
Guru BK sangat sabar terhadap peserta 
didik. Hal ini ditunjukkan pada saat 
memberikan informasi tentang perguruan 
tinggi, jika ada peserta didik yang masih 
kurang paham, maka akan di jelaskan terus 
sampai ia benar-benar paham. 
Pada saat memberikan arahan selalu 
mengena pada peserta didik, sehingga ia 
pun dapat terentaskan masalahnya. 
 
 
Cukup ketat, karena setiap kali ada peserta 
didik yang melanggar pasti akan dipanggil 













































terhadap tata tertib 
sekolah. 
Guru BK menunjukkan perilaku yang mulai 
mendekati peserta didik yang belum 
mengenalnya, hal yang biasanya dilakukan yaitu 
mengajak ngobrol peserta didik saat mereka ada 
di koridor sekolah dan saat mereka hendak ke 
kantin. 
Saat melaksanakan layanan klasikal dan 
konseling individu sudah semakin 
memaksimalkan kinerjanya, hal ini ditunjukkan 
dari adanya beberapa peserta didik kelas X IPS 
4 yang datang sendiri ke ruang BK untuk 
konseling individu. 
Rata-rata guru BK di SMA N 4 Kota Tegal 
sangat sabar dalam menghadapi peserta didik, 
jika diamati saat peserta didik menunjukkan 
perilaku yang menurut peneliti sangat 
mengesalkan tapi guru BK sabar dan tidak 
sampai emosi. 
Arahan yang diberikan guru BK kepada peserta 
didik step by step, jadi untuk penanganan 
masalahnya tidak hanya satu kali pertemuan 
tetapi beberapa kali pertemuan sampai 
permasalahan peserta didik bisa terentaskan dan 
diselingi dengan pengamatan perilaku pada 
peserta didik. 
Guru BK tidak memegang tata tertib sekolah 
secara penuh, karena ada tim STP2K yang lebih 





CATATAN LAPANGAN I 
 
Catatan Lapangan  : No. 1 
Pengamatan/Wawancara : P 
Hari, tanggal   : Senin, 11 Maret 2019 
Waktu    : 09.00-09.30 
Disusun jam   : 21.43 
Tempat   : SMA Negeri 4 Kota Tegal 
Subjek Penelitian  : Guru BK 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA Negeri 4 Kota Tegal untuk bertemu 
guru BK sebelum terjun langsung ke lapangan dengan tujuan untuk observasi 
awal. Guru BK di SMA N 4 Kota Tegal terdiri dari tiga orang, diantaranya pak 
Albar sebagai Koordinator BK, bu Lina dan bu Yayu. Peneliti bertemu dengan 
pak Albar yang baru selesai mengawasi. Pada saat itu pak Albar menggunakan 
baju keki dengan peci berwarna putih, wajahnya terlihat berwibawa dan kalem. 
Saat ini di sekolah ada PHB (Penilaian Harian Bersama), sehingga peneliti tidak 
bisa sharing berlama-lama bersama beliau, karena harus mengawasi peserta didik. 
Kemudian beliau menyarankan kepada peneliti untuk mengadakan penelitian di 
kelas X IPS 4, karena di kelas tersebut pada waktu Semester I ada beberapa 
peserta didik yang sering bermasalah dengan guru BK. Lalu, peneliti meminta 
data peserta didik yang ada di kelas X IPS 4. Setelah itu, guru BK meminta 
peneliti untuk melakukan penelitian sesudah peserta didik selesai PHB. Peneliti 
diminta guru BK untuk datang kembali untuk bertemu subyek tanggal 25 Maret 
2019. Kemudian peneliti meninggalkan ruang BK dan melihat banyak peserta 
didik yang sedang duduk di lantai dan kursi sembari belajar dan sharing dengan 
teman-temannya untuk mempersiapkan jadwal PHB mapel selanjutnya. 
Tanggapan pengamat  : 
 Nampaknya guru BK terlihat sangat sibuk karena harus mengurus peserta 
didik yang sedang PHB. Selain itu, guru BK tidak ingin PHB di sekolah 






CATATAN LAPANGAN II 
Hari, tanggal  : Senin, 25 Maret 2019 
Waktu   : 10.00-11.30 
Tempat  : SMA Negeri 4 Kota Tegal 
Kegiatan  : Observasi  
Deskripsi  :  
Pada hari ini peneliti datang ke SMA Negeri 4 Kota Tegal untuk bertemu 
guru BK sesuai dengan kesepakatan waktu yang telah ditentukan oleh guru BK. 
Lalu, guru BK mempersilahkan peneliti untuk masuk ke kelas X IPS 4 untuk 
mengamati keadaan di dalam kelas. Kemudian peneliti masuk ke kelas X IPS 4 
untuk berkenalan dan sharing informasi mengenai “Miskonsepsi BK”. Lalu, 
peneliti meminta peserta didik untuk menjawab empat pertanyaan yang diajukan 
oleh peneliti di kertas mereka masing-masing. Pada saat peneliti memberikan 
layanan informasi, terlihat beberapa peserta didik yang enggan mendengarkan 
peneliti dalam menyampaikan informasi, mereka asyik mengobrol sendiri bahkan 
tidak memperhatikan peneliti. Selain itu ada beberapa peserta didik yang sinis 
melihat peneliti. Untuk itu peneliti ingin mengenal lebih jauh dengan peserta didik 













CATATAN LAPANGAN III 
Hari, tanggal  : Selasa, 26 Maret 2019 
Waktu   : 10.00-12.20 
Tempat  : SMA Negeri 4 Kota Tegal 
Kegiatan  : Wawancara sumber data primer  
Deskripsi  :  
Pada hari ini peneliti datang ke SMA Negeri 4 Kota Tegal untuk bertemu 
dengan sumber data primer yang sesuai dengan kriteria subyek yang akan 
dijadikan penelitian. Peneliti mengambil tiga subyek dari kelas X IPS 4 yang pada 
saat observasi menunjukkan perilaku yang memiliki persepsi negatif terhadap 
guru BK. Adapun inisial subyek tersebut adalah MY, MS, dan PAY. Kemudian 
peneliti menemui ketiga subyek tersebut secara bergantian dan berkenalan dengan 
subyek serta meminta kesediaan subyek untuk di wawancarai. Ketiga subyek 
menyanggupi untuk di wawancarai pada hari ini. Selanjutnya peneliti meminta 
ijin serta bantuan kepada subyek untuk bersedia mengikuti layanan BK yang akan 















CATATAN LAPANGAN IV 
 
Catatan Lapangan  : No. 4 
Pengamatan/Wawancara : P & W 
Hari, tanggal   : Senin, 22 April 2019 
Waktu    : 09.25-10.40 
Disusun jam   : 15.29 
Tempat    : Ruang BK 
Subjek Penelitian  : Sumber data sekunder (Ketua kelas X IPS 4) 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA Negeri 4 Kota Tegal untuk bertemu dengan 
ketua kelas X IPS 4. Peneliti bertemu dengan ketua kelas karena ingin memastikan 
apakah yang dikatakan oleh subyek penelitian yang memiliki persepsi negatif sesuai atau 
tidak dengan realita yang ada di lapangan. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui 
karakter PAY, MY & MS. Saat peneliti masuk ke ruang BK, hanya ada dua orang peserta 
didik yang sedang menunggu guru BK yaitu bu Yayu yang sedang melakukan layanan 
informasi secara kelompok dengan beberapa peserta didik. Kemudian peneliti 
menanyakan kepada dua peserta didik yang sedang menunggu tentang keberadaan guru 
BK yang lain, mereka pun menjawab bahwa guru BK sedang rapat. Akhirnya setelah 
menunggu peneliti bertemu dengan bu Yayu dan meminta tolong untuk memanggilkan 
ketua kelas X IPS 4. Sebelumnya peneliti memang sudah berkomunikasi lewat whatsapp 
untuk meminta kesediaan wawancara dengan ketua kelas. Saat hendak memanggil ketua 
kelas, peneliti bertemu dengan beberapa peserta didik perempuan kelas X IPS 4 dan 
peneliti melihat ada PAY yang kemudian memberikan senyuman yang agak ragu-ragu. 
Beberapa menit kemudian ketua kelas datang dengan memakai seragam OSIS, badannya 
tinggi, sedikit kurus, kulitnya sawo matang dan memakai peci putih. Kemudian 
berlangsunglah proses wawancara. 
Tanggapan pengamat  : 
Nampaknya guru BK sedang sibuk. Kemudian, saat peneliti mengamati PAY dan 
teman-temannya, nampaknya mereka sedikit canggung bertemu dengan peneliti. Terlihat 
dari senyumnya yang ragu-ragu, sikap yang sedikit ingin menghindar. Hal ini berbeda 
saat peneliti berkomunikasi via whatsapp, PAY terlihat akrab. Kemudian saat peneliti 
mewawancarai ketua kelas, nampaknya ia adalah orang yang terbuka, supel, jujur, dan 





CATATAN LAPANGAN V 
 
Catatan Lapangan  : No. 5 
Pengamatan/Wawancara : P  
Hari, tanggal   : Selasa, 23 April 2019 
Waktu    : 09.45-11.00 
Disusun jam   : 17.50 
Tempat   : Ruang BK 
Subjek Penelitian  : Sumber data sekunder (Guru BK) 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA Negeri 4 Kota Tegal untuk bertemu dengan 
bu Lina selaku guru BK untuk wawancara. Namun, saat peneliti datang ke ruang BK, 
peneliti bertemu dengan pak Albar selaku Koord. BK yang sedang melakukan konseling 
individu dengan salah satu peserta didik laki-laki kelas X IPS 4. Setelah selesai kemudian 
pak Albar menghampiri peneliti sembari menanyakan maksud dan kedatangan peneliti ke 
sekolah. Kemudian peneliti menyampaikan maksud bahwa peneliti ingin bertemu dengan 
bu Lina dan ingin mengadakan layanan informasi di kelas X IPS 4. Lalu, pak Albar 
mengatakan bahwa bu Lina sedang ke luar kota dan peneliti bisa melakukan layanan 
informasi pada hari Jum’at, karena saat ini sekolah sedang mempersiapkan untuk acara 
pelepasan kelas XII pada hari Kamis. Akhirnya, peneliti menghubungi bu Lina via 
whatsapp terkait dengan maksud wawancara peneliti, dan bu Lina memberikan kabar 
bahwa beliau berkenan diwawancarai pada hari Jum’at. Setelah keluar dari ruang BK, 
peneliti bertemu dengan beberapa peserta didik laki-laki kelas X IPS 4 yang sedang 
berjalan menuju kelas, dan mereka tersenyum ramah sambil menyapa kepada peneliti. 
Tanggapan pengamat  : 
Nampaknya hari ini Koordinator BK kelihatan kurang sehat, beliau sedang sakit 
mata. Namun, beliau tetap memaksimalkan kinerjanya demi mengentaskan masalah 
peserta didik yang pada saat itu membutuhkan konseling. Mungkin ada sedikit perubahan, 
karena beliau menangani masalah dari yang terkecil seperti yang di harapkan oleh peserta 
didik. Kemudian, pengamatan mengenai peserta didik laki-laki yang bertemu dengan 
peneliti, terlihat mereka memberikan senyum yang tulus, ikhlas dan penuh keakraban 
dengan peneliti serta sikap yang tidak menghindar. Itu artinya memang tidak semua 






CATATAN LAPANGAN VI 
 
Catatan Lapangan  : No. 6 
Pengamatan/Wawancara : P / W 
Hari, tanggal   : Jum’at, 26 April 2019 
Waktu    : 08.00-12.15 
Disusun jam   : 21.00 
Tempat   : Ruang BK 
Subjek Penelitian  : Peserta didik kelas X IPS 4, sumber data primer 
(MY & MS) 
  dan sumber data sekunder (Guru BK) 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA Negeri 4 Kota Tegal untuk 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dan untuk mewawancarai bu Lina 
selaku guru BK sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan. Pada saat itu 
seluruh warga sekolah sedang berkumpul di depan Gedung Serba Guna karena di 
sekolah sedang ada acara pengajian untuk pembangunan Masjid baru. Kemudian, 
peneliti menuju ruang BK bertemu dengan Koord. Guru BK. Karena pada saat itu 
kondisi di sekolah tidak kondusif, maka peserta didik yang menjadi target 
penelitian pun tidak bisa hadir semua karena mereka sedang sibuk mengurusi 
kegiatan pengajian dan PAY juga tidak berangkat karena sakit. Kemudian, 
diadakanlah bimbingan kelompok dengan 6 peserta didik kelas X IPS 4 yang 
membahas tema “STOP BULLYING!”, masalah yang sedang trend di kelas X IPS 
4. Setelah melaksanakan BKP dilanjutkan wawancara dengan bu Lina yang pada 
saat itu menggunakan baju batik, berjilbab, badannya sedikit berisi, matanya 
menatap tajam, namun senyumnya sangat merekah dan penuh keikhlasan. 
Memang jika dilihat sepintas terlihat tegas dan galak, namun tetap asyik jika 
diajak sharing. Beliau adalah guru BK yang paling muda di SMA N 4 Kota Tegal. 
Saat itu, beliau terlihat sangat sibuk karena harus menyiapkan lomba PIK-R di 
keesokan hari bersama dengan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler PIK-





Tanggapan pengamat  : 
Dari hasil pegamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, nampaknya 
sedikit ada perubahan persepsi negatif dari MY karena ia sangat senang, aktif, dan 
sangat memperhatikan pada pelaksanaan layanan. Namun, MY masih mempunyai 
prasangka kenapa guru BK tidak bisa melaksanakan layanan seperti ini. 
Kemudian, untuk subyek MS masih terlihat sedikit takut, tidak percaya dan gugup 
saat mengikuti layanan. Selain itu, untuk bu Lina sebenarnya beliau hanya 
menunjukkan penampilan yang galak dan tegas kepada peserta didik agar mereka 
patuh dan disiplin serta tidak melakukan hal-hal yang tidak diinginkan oleh guru-
guru. Beliau adalah orang yang sangat baik, supel, dan memiliki kedekatan yang 
baik dengan peserta didik walaupun mayoritas peserta didik yang belum 


























CATATAN LAPANGAN VII 
 
Catatan Lapangan  : No. 7 
Pengamatan/Wawancara : P  
Hari, tanggal   : Senin, 29 April 2019 
Waktu    : 11.00-13.00 
Disusun jam   : 21.28 
Tempat   : Ruang BK 
Subjek Penelitian  : MS 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA Negeri 4 Kota Tegal untuk 
mengambil daftar presensi bimbingan kelompok yang kemarin sempat terbawa 
oleh subyek. Peneliti sambil mengamati tingkah laku subyek saat berhadapan 
dengan guru BK dan peneliti. Saat itu, MS masuk ke ruang BK ditemani oleh 
teman sekelasnya. Kemudian, MS memberikan presensi kepada peneliti. Jika 
diamati, ia terlihat menunjukkan respon yang positif kepada peneliti. Ia lebih 
percaya, tidak canggung, terlihat sudah mulai akrab, tetapi masih sedikit malu-
malu dan tergesa-gesa. Namun, peneliti senang karena sudah sedikit mampu 
memperbaiki hubungan subyek dengan guru BK. Setelah itu, peneliti sharing 
dengan guru BK dan meminta jam kepada guru BK untuk peneliti masuk ke kelas 
dan memberikan layanan informasi. Lalu, guru BK mengijinkan peneliti masuk ke 
kelas hari Kamis. 
Tanggapan pengamat  : 
Nampaknya MS adalah orang yang pemalu. Matanya memang sayu 











CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Catatan Lapangan  : No. 8 
Pengamatan/Wawancara : P & W 
Hari, tanggal   : Selasa, 30 April 2019 
Waktu    : 19.00-22.00 
Disusun jam   : 23.00 
Tempat   : Cafe Nakula 
Subjek Penelitian  : MY dan MS 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti menemui subyek yang sebelumnya subyek meminta 
peneliti untuk mewawancarai mereka di luar jam sekolah. Lalu, peneliti dan 
subyek bertemu di Cafe Nakula. Memang situasi nya berbeda daripada mereka di 
wawancarai di sekolah. Saat di wawancarai mereka lebih santai, lebih tenang dan 
terlihat sangat menikmati kebersamaan dengan peneliti. Dari ekspresi wajahnya 
sudah mulai tidak canggung lagi dengan peneliti.  
Tanggapan pengamat  : 
Dari hasil pengamatan, nampaknya MS dan MY sudah mulai mempunyai 
persepsi positif kepada guru BK. Walaupun belum sepenuhnya tapi sedikit demi 

















CATATAN LAPANGAN IX 
 
Catatan Lapangan  : No. 9 
Pengamatan/Wawancara : P & W 
Hari, tanggal   : Selasa, 2 Mei 2019 
Waktu    : 12.00-15.00 
Disusun jam   : 21.00 
Tempat   : Kelas X IPS 4 dan di perpustakaan 
Subjek Penelitian  : MY, MS dan PAY 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA N 4 Kota Tegal untuk memberikan 
layanan informasi kepada kelas X IPS 4. Peneliti memberikan layanan dengan 
materi “Perencanaan Karir Masa Depan” sesuai dengan rekomendasi dari guru 
BK. Kemudian peneliti masuk ke kelas X IPS 4 yang pada saat itu ruangannya 
dipindahkan ke gedung atas menempati ruang kelas XII IPS 3, dikarenakan pada 
saat UNBK semua kelas XII menempati ruang di gedung bawah. Pada saat 
memberi layanan, peserta didik begitu memperhatikan, sangat antusias dan 
senang. Berbeda pada saat pertemuan pertama yang masih malu-malu, tegang dan 
kurang memperhatikan. Setelah memberikan layanan informasi, kemudian 
peneliti mewawancarai PAY. Saat diwawancarai PAY sedikit tidak fokus dengan 
pertanyaan, mungkin karena saat itu sudah sore dan merasa capek. Namun, 
persepsi negatif terhadap guru BK sudah sedikit berkurang. 
Tanggapan pengamat  : 
Dari hasil pengamatan, nampaknya MY, MS, dan PAY merasa senang dan 
sangat memperhatikan. Terlihat mereka sudah begitu akrab dengan peneliti. 
Kemudian, PAY juga sudah mulai tidak malu-malu dan tidak menghindar. Ia 









CATATAN LAPANGAN X 
 
Catatan Lapangan  : No. 10 
Pengamatan/Wawancara : W 
Hari, tanggal   : Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu    : 09.00-11.00 
Disusun jam   : 20.56 
Tempat   : Ruang BK 
Subjek Penelitian  : Wali kelas X IPS 4 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA N 4 Kota Tegal untuk mewawancarai 
wali kelas X IPS 4. Hal ini bertujuan untuk triangulasi data penelitian. Saat 
peneliti masuk ke ruang BK, peneliti menyampaikan maksud kedatangannya 
kepada guru BK. Kemudian guru BK menyuruh peneliti untuk mencari 
keberadaan wali kelas. Akhirnya, peneliti mencari dan bertemu di ruang server. 
Setelah itu, peneliti meminta kesediaan waktu wali kelas untuk diwawancarai. 
Wali kelas pada saat itu memakai baju batik dengan bawahan hitam. Tubuhnya 
tinggi besar, kulitnya sawo matang, wajahnya terlihat kalem dan religius serta 
mempunyai brewok di wajah. Kemudian wawancarapun berlangsung di ruang 
BK. 
Tanggapan pengamat  : 
Dari hasil pengamatan, nampaknya wali kelas X IPS 4 tidak mempunyai 
kedekatan yang khusus dengan kelas X IPS 4. Sehingga beliau tidak bisa 
memahami karakter peserta didiknya satu per satu. Tapi dari cara bicaranya, 
beliau adalah orang yang asyik, santai, humoris, dan religius. Beliau adalah orang 
yang bijak untuk menjadi penengah saat berkolaborasi dengan guru BK 









CATATAN LAPANGAN XI 
 
Catatan Lapangan  : No. 11 
Pengamatan/Wawancara : P & W  
Hari, tanggal   : Kamis, 9 Mei 2019 
Waktu    : 09.20-12.30 
Disusun jam   : 22.00 
Tempat   : Ruang BK 
Subjek Penelitian  : Kelas X IPS 4 & Koord. Guru BK 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA N 4 Kota Tegal untuk melakukan 
layanan informasi yang berjudul “Membangun Rasa Percaya Diri”. Namun, 
sebelum memberikan layanan informasi, peneliti mewawancarai Koord. Guru BK 
sekaligus sebagai guru BK kelas X IPS 4. Pada saat itu, ruangan BK sangat sepi 
dan tenang, tidak seperti biasanya yang ramai dengan peserta didik kelas XII. 
Koord. Guru BK pun terlihat tidak begitu sibuk dengan pekerjaannya. Kemudian, 
setelah wawancara berlangsung peneliti masuk ke kelas X IPS 4 yang pada saat 
itu kelasnya kosong tidak ada jam pelajaran. Terlihat peserta didik sedang 
melakukan aktivitasnya masing-masing, ada yang sedang duduk bergerombol 
dilantai, ada yang sedang mengobrol dengan temannya dan ada yang sedang tidur-
tiduran di meja dan di lantai. Namun, saat peneliti masuk kelas mereka langsung 
memposisikan dirinya di bangkunya masing-masing. 
Tanggapan pengamat  : 
Dari hasil pengamatan, nampaknya kelas X IPS 4 sudah mulai 
menunjukkan kedekatan dan sikap menghargai kepada peneliti. Terlihat mereka 
sangat butuh diberikan layanan informasi, dan saat diberikan materi juga mulai 
ada perubahan sikap yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Kemudian dari hasil 
wawancara dengan Koord. Guru BK juga mengatakan kalau persepsi negatif kelas 
X IPS 4 memang sudah mulai berkurang, karena menurut beliau peserta didik 
sudah mulai enjoy saat diberikan layanan dan saat konseling individu sudah mulai 





CATATAN LAPANGAN XII 
 
Catatan Lapangan  : No. 12 
Pengamatan/Wawancara : P & W  
Hari, tanggal   : Senin, 13 Mei 2019 
Waktu    : 08.00-10.00 
Disusun jam   : 22.15 
Tempat   : Ruang BK 
Subjek Penelitian  : Kelas X IPS 4 & PAY 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA N 4 Kota Tegal untuk melakukan 
layanan informasi yang berjudul “Belajar Efektif”. Hari ini adalah hari terakhir 
peneliti memberikan layanan informasi, karena besok pagi peserta didik harus 
mengikuti UAS. Peneliti masuk ke kelas X IPS 4, karena masih pagi peserta didik 
terlihat lebih segar dan bersemangat dibandingkan dengan pemberian layanan 
informasi pada jam akhir. Kemudian peneliti menyampaikan materi dan terlihat 
peserta didik lebih memperhatikan karena mungkin ini adalah akhir pertemuan. 
Setelah selesai layanan informasi, peneliti berpamitan dengan kelas X IPS 4 
bahwa peneliti telah selesai melakukan penelitian. Selanjutnya, peneliti 
mewawancarai PAY di ruang BK. Saat peneliti hendak mewawancarai MY dan 
MS, wkatunya tidak cukup karena pada saat itu peserta didik pulang gasik. 
Akhirnya MY dan MS meminta peneliti untuk mewawancarai mereka esok hari 
setelah selesai UAS. 
Tanggapan pengamat  : 
Dari hasil pengamatan, nampaknya kelas X IPS 4 merasa berat saat 
berpisah dengan peneliti. Banyak peserta didik yang meminta peneliti untuk 
memberikan layanan lagi. Kemudian pada saat wawancara dengan PAY, terlihat 
ia masih sedikit malu, namun ia merasa senang karena ternyata sudah berinteraksi 
langsung dengan guru BK melalui konseling individu. Ia merasa nyaman saat 






CATATAN LAPANGAN XIII 
 
Catatan Lapangan  : No. 13 
Pengamatan/Wawancara : W  
Hari, tanggal   : Selasa, 14 Mei 2019 
Waktu    : 11.30-13.30 
Disusun jam   : 21.00 
Tempat   : Ruang BK 
Subjek Penelitian  : MY dan MS 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA N 4 Kota Tegal untuk melakukan 
wawancara dengan MY dan MS. Sebelumnya memang sudah mengatur janji 
dengan mereka, karena mereka mengatakan bahwa mereka bersedia diwawancara 
di hari ini. Pada saat ini sekolah sedang ada UAS sampai tanggal 23 Mei 2019. 
Kemudian peneliti menunggu subyek di depan kelas. Setelah itu wawancara pun 
berlangsung setelah subyek selesai mengerjakan soal UAS. Selanjutnya, peneliti 
mengunjungi ruang TU untuk meminta surat balasan bahwa peneliti telah selesai 
melakukan wawancara. 
Tanggapan pengamat  : 
Dari hasil pengamatan, nampaknya MY dan MS terlihat masih banyak 
pikiran dan ruwet otaknya. Karena mereka baru selesai mengerjakan soal tes. 
Namun, keduanya nampak lebih ramah dari sebelumnya. Mereka pun senang saat 
di wawancara. Saat bertemu guru BK juga terlihat lebih percaya diri, yakin, tidak 












CATATAN LAPANGAN XIV 
 
Catatan Lapangan  : No. 14 
Hari, tanggal   : Rabu, 15 Mei 2019 
Waktu    : 12.00-13.00 
Disusun jam   : 22.00 
Tempat   : Ruang BK 
Subjek Penelitian  : Guru BK 
Deskripsi   : 
Pada hari ini peneliti datang ke SMA N 4 Kota Tegal untuk meminta data-
data peserta didik, sekolah dan guru. Kemudian penulis meminta jumlah peserta 
didik di SMA N 4 Kota Tegal, daftar presensi peserta didik kelas X IPS 4 dan 
angket peserta didik serta orangtua kelas X IPS 4. Selain itu, peneliti juga 
meminta data mengenai profil sekolah, denah ruang kelas dan kalender akademik, 
data guru dan karyawan SMA N 4 Kota Tegal. Selanjutnya peneliti berpamitan 
dan mengucapkan terimakasih kepada semua guru BK di SMA N 4 Kota Tegal 
karena sudah membantu dan memudahkan dalam proses penelitian. Sebelum 
pulang, peneliti mampir ke ruang TU untuk mengambil surat balasan dari sekolah 
sembari berpamitan juga dengan karyawan TU. 
Tanggapan pengamat  : 
Dari hasil pengamatan, nampaknya guru BK merasa senang dengan 
kehadiran peneliti. Mereka juga tidak merasa keberatan saat membantu peneliti 
melaksanakan penelitian. Mereka juga ingin peneliti tetap menyambung tali 















A. Subyek I 
Nama  : MY 
TTL  : Tegal, 10 Juli 2003 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Waringin 
RT/RW  : 03/04 
Kel/Desa  : Mintaragen 
Kecamatan : Tegal Timur 















B. Subyek II 
Nama  : MS 
TTL  : Tegal, 28 Mei 2003 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Batam Gg. 6 
RT/RW  : 04/13 
Kel/Desa  : Panggung 
Kecamatan : Tegal Timur 


















C. Subyek III 
Nama  : PAY 
TTL  : Tegal, 5 Juni 2003 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Anggrek 
RT/RW  : 02/01 
Kel/Desa  : Kejambon 
Kecamatan : Tegal Timur 

















DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS X IPS 4 
TAHUN PELAJARAN 2018 / 2019 
SMA NEGERI 4 TEGAL 
 
KELAS  : X IPS 4 
WALI KELAS : MOHAMAD ARIFIN, S.Pd. 
 






t 25/3 26/4 2/5 9/5 13/5 
1. 8776 Achmad Ghani Ardiansyah L       
2. 8777 Adinda Dwi Oktaviani P    S   
3. 8778 Amalia Riski Rachmayani P       
4. 8779 Amelina Rosada Nur Tofani P       
5. 8780 Azzahra Fatikhasari P       
6. 8781 Ceasar Sulistio Sembodo L       
7. 8782 Danu Gagah Prakoso L       
8. 8783 Devi Regita Wibowo P       
9. 8784 Erfiana Hervalinda P       
10. 8785 Fani Hapanah Samboja P  A     
11. 8786 Fauzan Alfi Kurniawan L       
12. 8787 Fina Sabrina P       
13. 8788 Frieska Adelia Risqika P A      
14. 8789 Haydar Ali Rabani L       
15. 8790 Ikhmaludin Noerma Fadillah L       
16. 8791 Jembar Penggalih L A    A  
17. 8792 Mega Yuliana P    S   
18. 8793 Muhammad Faris Fikri L       
19. 8794 Muhammad Nabil Makarim L  S I    
20. 8795 Mutiara Salsabilla P    A   
21. 8796 Nabila Viera Chantika P       
22. 8797 Nindiaz Lolo Karina Tumanggo P       
23. 8798 Nofitri Jihan Nabillah P       
24. 8799 Nur Faizah P       
25. 8800 Priyanika Pramudita P       
26. 8802 Putri Ariani Yasmin P  S     
27. 8803 Rahadian Bimantoro L       
28. 8804 Risma basa Uli Situngkir P       
29. 8805 Rizqi Okta Ramdhani L       








1. Profil Sekolah SMA N 4 Kota Tegal 
NPSN    : 20329844 
Status Sekolah   : Negeri 
Bentuk Pendidikan   : SMA 
Alamat    : Jl. Dr. Setiabudi No. 32 
RT / RW     : 9 / 4 
Desa / Kelurahan   : Panggung 
Kecamatan    : Kec. Tegal Timur 
Kota    : Kota Tegal 
Propinsi    : Prop. Jawa Tengah 
Kode Pos    : 52122 
Lintang    : -6.860800 
Bujur     : 109.140500 
SK Pendirian Sekolah  : 0426/01991 
Tanggal SK Pendirian  : 01 Juli 1991 
Status Kepemilikan   : Pemerintahan Daerah 
SK Izin Operasional   : 0426/01991 
Tanggal SK Izin Operasional : 01 Juli 1991 
Status Akreditasi   : A 
2. Visi Sekolah 
Generasi Mandiri Yang Berimtak, Cerdas, Terampil, Berbudi Pekerti 
Luhur, Dan Berwawasan Kebangsaan. 
3. Misi Sekolah 
a. Mengintegrasikan materi imtaq dan wawasan kebangsaan ke dalam semua 
mata pelajaran. 
b. Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan inovatif dengan cara 
membuka kelas multimedia serta menciptakan sumber belajar baik dari alam 
maupun internet. 
c. Menyelenggarakan/menyediakan sarana dan prasarana sekolah yang lebih 
lengkap. 
d. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler berbasis vokasional, seni dan 
olah raga. 
e. Melaksanakan layanan bimbingan, konseling, dan pelatihan yang memadai 
guna mendukung kegiatan pengembangan diri peserta didik. 
4. Strategi SMA Negeri 4 Tegal 
a. Meningkatkan pengelolaan layanan kepada peserta didik yang berorientasi 
pada peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta berwawasan kebangsaan. 
b. Meningkatkan layanan mutu yang menyangkut kepentingan pembelajaran 
dengan menyelenggarakan IHT, Workshop, MGMP tingkat sekolah yang 
berbasis IPTEK. 
c. Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang mencakup gedung, lahan, 






d. Merumuskan dan menyusun perencanaan strategis dan tahunan guna 
mengimplementasikan program-program sekolah yang di dukung oleh 
sumber-sumber anggaran pembiayaan yang memadai. 
e. Melaksanakan program pemberdayaan partisipasi masyarakat sekolah 
seperti orang tua peserta didik maupun tokoh masyarakat setempat, melalui 
wadah organisasi komite sekolah. 
f. Menciptakan budaya sekolah yang meliputi tatanan nilai, kebiasaan, 
kesepakatan-kesepakatan yang direflesikan sehari-hari terutama budaya 
yang bersifat mendukung terhadap pencapaian visi dan misi SMA N 4 Kota 
Tegal. 
5. Tujuan SMA Negeri 4 Tegal 
a. Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia serta beriman dan 
bertaqwa. 
b. Mewujudkan sekolah yang agamis. 
c. Menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 
d. Meningkatkan wawasan pengetahuan-pengetahuan peserta didik dengan 
cara memperluas akses internet. 
e. Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi peserta didik 
melalui proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler komputer. 
f. Meningkatkan prestasi non akademik peserta didik dalam bidang seni dan 
olahraga. 
g. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kelulusan yang dapat melanjutkan ke 





h. Pembagian Tugas Guru BK 






1. Ahmad Albar, S. 
Psi. 
-X IPS 2, X IPS 3, X IPS 
4, X IPS 5 
-XI MIPA 4, XI MIPA 5 
-XII MIPA 1, XII MIPA 






2. Eko Restining 
Rahayu, S. Pd. 
-X MIPA 1, X MIPA 2 
-XI IPS 1, XI IPS 2, XI 
IPS 3, XI MIPA 1, XI 
MIPA 2 










-X IPS 1, X MIPA 3, X 
MIPA 4 
-XI MIPA 3, XI IPS 4, 
-XII MIPA 5, XII MIPA 






















Jumlah Peserta Didik Perombel Tahun 2018/2019 
 







1 X IPS 1 14 18 32 
2 X IPS 2 12 20 32 
3 X IPS 3 12 20 32 
4 X IPS 4 12 19 31 
5 X IPS 5 13 18 31 
Jumlah IPS 63 95 158 
6 X MIPA 1 12 20 32 
7 X MIPA 2 11 21 32 
8 X MIPA 3 12 19 31 
9 X MIPA 4 11 21 32 
Jumlah MIPA 46 81 127 
Jumlah Kelas X 109 176 285 
10 XI IPS 1 8 22 30 
11 XI IPS 2 9 21 30 
12 XI IPS 3 10 22 32 
13 XI IPS 4 11 20 31 
Jumlah IPS 38 85 123 
14 XI MIPA 1 14 15 29 
15 XI MIPA 2 16 16 32 
16 XI MIPA 3 14 18 32 
17 XI MIPA 4 17 14 31 
18 XI MIPA 5 15 14 29 
Jumlah MIPA 76 77 153 
Jumlah Kelas XI 114 162 276 
19 XII IPS 1 10 20 30 
20 XII IPS 2 13 18 31 
21 XII IPS 3 12 19 31 
22 XII IPS 4 12 18 30 
Jumlah IPS 47 75 122 
23 XII MIPA 1 12 18 30 
24 XII MIPA 2 13 16 29 
25 XII MIPA 3 10 19 29 
26 XII MIPA 4 13 19 32 
27 XII MIPA 5 15 17 32 
Jumlah MIPA 63 89 152 
Jumlah Kelas XII 110 164 274 












DENAH RUANG KELAS ~ SMA NEGERI 4 TEGAL 
TAHUN 2018/2019 
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